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Editorial 

 

Thankfully we pray to Allah SWT. For the abundance of His grace, the journal 

Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi Volume 5 No. 2 December 2020 can be published on 

time. 

In this edition, the editorial team publish scientific articles on the results of research in the 

fields of Biology and Science learning, teaching material development, and ethnobiology. In this 

edition, there are 8 external texts and 1 internal manuscript with various themes. It is hoped that 

the articles listed in this edition can contribute to the development of science and become a 

reference for other researchers for its continuation and further development. The editorial team 

also hopes that other researchers publish their research results in the upcoming edition of the 

journal "Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi". 

We express our deepest gratitude to the reviewer partners who have been willing to review 

the submitted manuscripts so that they are worthy of publication and have scientific quality. 

Hopefully, this edition can provide the greatest benefit for the development of science, amien. 

 

                Editorial Board 
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KESULITAN BELAJAR MAHASISWA PADA MATA KULIAH BIOKIMIA 

 
Student Learning Difficulties in Biochemistry  

 
Zenia Lutfi Kurniawati 1*, Jailani 2 

 
1,2 Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman, Jl. Muara Pahu, Samarinda, 

Indonesia, 75123 

 

Abstrak 
Biokimia mempelajari tentang komposisi kimia, struktur penyusun substansi dan transformasinya pada tubuh 

makhluk hidup.  Materi biokimia cenderung abstrak dan sulit untuk dipelajari. Kesulitan ini diindikasikan dengan 

hasil belajar mahasiswa  yang rendah pada mata kuliah biokimia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

kesulitan-kesulitan belajar mahasiswa serta untuk membantu mahasiswa menemukan solusi dalam proses belajar 

mata kuliah biokimia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Unmul 

dengan partisipan sejumlah 38 orang mahasiswa yang menempuh MK Biokimia dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Data dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesulitan belajar mahasiswa terkait dengan materi biokimia, yaitu tentang struktur molekul, 

jalur metabolisme dan istilah-istilah dalam biokimia, secara umum cara belajar biokimia yang disenangi oleh 

mahasiswa ialah melalui penjelasan dosen dan kegiatan diskusi, sumber belajar yang digunakan oleh mahasiswa 

dalam mempelajari materi biokimia secara umum ialah menggunakan data dari internet, penjelasan dosen dan buku 

biokimia. Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar mahasiswa ialah dengan 

mengembangkan berbagai bahan ajar yang dapat membantu mahasiswa untuk belajar misalnya dengan 

menggunakan video pembelajaran, buku ajar, modul, petunjuk praktikum serta bahan tayang yang menarik dan 

mudah dipahami 

 

Kata kunci: Kesulitan belajar; Pembelajaran; Biokimia 
 

Abstract 
Biochemistry studies the chemical composition, structure of substances and their transformations in the bodies of living things. 
Biochemical material tends to be abstract and difficult to study. This difficulty is indicated by the low student learning outcomes in 

biochemistry courses. The purpose of this study was to reveal student learning difficulties and to help students find solutions in the 

learning process of biochemistry courses. This research is a descriptive study with a survey method. Data were collected using an 

instrument in the form of a questionnaire. This research’s subject is 38 students of Biology Department, Teacher training & 

Education Faculty, Mulawarman University that take biochemistry course. Sample was collected using purposive sampling. The 

data were analyzed qualitatively using the percentage technique. The results showed that students 'learning difficulties were related 

to biochemical material, namely about molecular structure, metabolic pathways and terms in biochemistry, in general the way to 
learn biochemistry that students liked was through lecturers' explanations and discussion activities, learning resources used by 

students in studying biochemistry material in general is using data from the internet, lecturers' explanations and biochemistry books. 

Efforts that can be made to help students overcome learning difficulties are to develop various teaching materials that can help 

students learn, for example by using instructional videos, textbooks, modules, practicum instructions and presentations as well as 

broadcast material that is interesting and easy to understand . 

 

Keywords: Student Learning Difficulties; Learning; Biochemistry 
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PENDAHULUAN 

Biokimia merupakan sains yang mempelajari tentang komposisi kimia dari makhluk 

hidup, struktur penyusun substansinya dan transformasinya di dalam tubuh makhluk hidup atau 

yang biasa dikenal dengan metabolisme (Butnariu et al., 2018). Materi biokimia pada umumnya 

mencakup tentang  pengantar biokimia, biomolekul, enzim, metabolisme, ekspresi gen dan 

replikasi (Voet, Voet, & Pratt,  2016). Rodwell et al., (2018) membahas materi biokimia ke dalam 

beberapa bahasan, diantaranya 1) struktur dan fungsi protein dan enzim, 2) kinetika, mekanisme, 

regulasi, dan peranan transisi metal enzim, 3) bioenergetika, 4) metabolisme karbohidrat, lipid, 

protein dan asam amino, 5) struktur, fungsi dan replikasi makromolekul, 6) biokimia komunikasi 

ekstraseluler dan intraseluler. Dibahas pula tentang analisis tentang komposisi kimia pada tubuh, 

kompleksitas perubahan substansi pada makhluk hidup, dan menginvestigasi proses-proses kimia 

vital (Butnariu, Petrescu, & Ioan, 2018). Perumcheril (2017) menjelaskan bahwa biokimia 

membahas tentang asam amino dan protein, karbohidrat, lemak, genetika molekuler, metabolisme 

heme dan hemoglobin, oksidasi biologis dan siklus krebs. Pada pembahasan yang lebih ringkas, 

biokimia membahas asam amino dan protein, lipid, karbohidrat dan asam nukleat (Żymańczyk-

Duda et al., 2016) 

Beberapa sekolah dan perguruan tinggi juga memasukkan biokimia sebagai mata 

kuliahnya. Salah satu standar kompetensi pada mata kuliah biokimia diantaranya agar mahasiswa 

memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan reaksi biokimia yang terjadi pada metabolisme 

tubuh serta mampu mengembangkan aplikasinya dalam kehidupan sehari hari dengan materi yang 

mencakup metabolisme karbohidrat, protein, lipid, vitamin, mineral dan lain sebagainya 

(Wijayanti & Lestari, 2016).  Kajian biokimia pada dapat pula mencakup tentang susunan kimia 

sel, sifat senyawa reaksi kimia yang terjadi di sel, dan penerapan prinsip-prinsip kimia dalam 

memahami biologi (Wahyuni, 2019). Setiap sumber belajar baik berupa textbook, diktat, maupun 

artikel tentang biokimia memiliki tata urutan materi yang berbeda satu sama lain tetapi memiliki 

unsur komponen utama materi biokimia, yaitu struktur dan fungsi biomolekuler dan jalur 

metabolisme. Mata kuliah biokimia pada Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Mulawarman merupakan mata kuliah yang memuat tentang struktur dan fungsi sel, karbohidrat, 

protein, lemak, asam nukleat, enzimologi, oksidasi biologis dan energi biokimia, proses 

anabolisme dan katabolisme karbohidrat, lemak, protein. Dapat dikatakan bahwa mata kuliah 

biokimia membekali mahasiswa untuk dapat memahami materi struktur tubuh makhluk hidup 

dan fisiologi makhluk hidup. Oleh karenanya biokimia merupakan salah satu mata kuliah 

interdisiplin yang penting untuk dipelajarkan kepada mahasiswa calon guru IPA, biologi, dan 

kimia. 
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Perkuliahan biokimia telah dilaksanakan berbasis mahasiswa aktif. Pembelajaran tatap 

muka di kelas juga diikuti oleh mahasiswa dengan antusias dan bersungguh-sungguh. 

Pembelajaran juga dibantu dengan kegiatan praktikum serta memanfaatkan teknologi informasi 

sebagaimana harusnya pembelajaran berlangsung pada era revolusi industri 4.0. Pembelajaran 

yang telah diupayakan sedemikian rupa nampaknya belum dapat memberikan hasil yang baik 

dilihat dari hasil belajar mahasiswa baik melalui kuis dan ujian tengah semester, ujian praktikum, 

dan ujian akhir semester pada mahasiswa yang menempuh mata kuliah biokimia pada tahun 

akademik 2019/2020. Hasil belajar yang  rendah merupakan salah satu indikasi adanya kesulitan 

belajar. (Rizki, Nugraha, Saleh, 2017). Wahyuni (2019) menguatkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami kesulitan belajar dibuktikan dari hasil ujian sumatif yang rendah. 

Kesenjangan yang terjadi antara upaya yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran 

dengan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah biokimia mendorong dilakukannya pengkajian 

lebih lanjut terhadap permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang terjadi dengan mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah biokimia dapat digolongkan sebagai kesulitan belajar. Kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi dalam pembelajaran yang ditandai dengan hambatan-hambatan 

tertentu untuk mencapai hasil belajar (Cahyono, 2019). Kesulitan belajar dapat pula diartikan 

sebagai gangguan psikologis seorang pembelajar yang memiliki fisik sempurna tetapi sulit 

menerima ataupun menangkap pembelajaran dengan baik (Utami, 2019). Kesulitan belajar dapat 

dipelajari lebih lanjut melalui kegiatan diagnosis kesulitan belajar. Diagnosis kesulitan belajar 

adalah segala upaya yang dilakukan untuk menemukan kesulitan belajar, menetapkan jenis-jenis 

kesulitan belajar yang dialami, sifat-sifat kesulitan belajar, mempelajari tentang faktor penyebab 

kesulitan belajar serta mengetahui cara-cara untuk mencegah dan mengatasi kesulitan belajar 

(Ismail, 2016). Diagnosis kesulitan belajar mahasiswa dapat dilakukan dengan melakukan tes 

diagnostik secara tes maupun non tes, yaitu melalui wawancara, observasi dan lain sebagainya.  

Diagnosis terhadap kesulitan belajar biokimia telah dilakukan oleh Halmo et al., (2018) 

mengungkapkan bahwa kesulitan belajar pada biokimia dapat terjadi pada materi asam amino dan 

mekanisme interaksi nonkovalen. Widyaningrum & Wijayanti (2019) mengemukakan bahwa 

mahasiswa belum mampu melaksanakan praktikum biokimia secara sistematis, dimana 

seharusnya dalam matakuliah biokimia dan praktikum mahasiswa harus dilatih kemampuan kerja 

ilmiahnya melalui praktikum. Rahmatan (2016) menganalisis aspek materi biokimia yang sulit 

untuk dipahami mahasiswa. Dikemukakan bahwa konsep yang sulit dipahami adalah tentang 

metabolisme karbohidrat yang mengandung konsep abstrak dan konsep yang menyatakan proses, 

sehingga untuk membantu mahasiswa mempelajarinya dikembangkan pembelajaran biokimia 

berbasis computer dengan model drill and practice yang dikemas dalam software yang dapat 

mengukur penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 
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Alasan banyak mahasiswa mengalami kesulitan belajar biokimia adalah materi biokimia 

padat tetapi waktu perkuliahan terbatas dan mahasiswa lebih menyukai media elektronik dalam 

mempelajari materi (Munawaroh et al., 2019), karakteristik materi dan bahan ajar yang terbatas 

(Wahyuni, 2019), banyak konsep yang harus dipelajari, konsep yang tidak relevan dengan 

kehidupan mahasiswa serta untuk memahami konsep biokimia diperlukan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Usman, 2019). Biokimia merupakan mata kuliah yang dianggap sulit juga 

diungkapkan oleh Lismaya (2017), Bukhari et al., (2019), dan Usman (2019). Bahkan Perumcheril 

(2017) mengungkapkan biokimia adalah pelajaran yang membosankan. 

Berdasarkan pemaparan tentang penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan suatu 

tindakan analisis terhadap kesulitan belajar biokimia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi FKIP Universitas Mulawarman. Penelitian ini perlu dilakukan sebagai bagian dari upaya 

evaluasi terhadap kesulitan belajar mata kuliah biokimia mahasiswa. Penelitian ini juga dapat 

berfungsi sebagai bahan need analysis mengatasi kesulitan belajar mahasiswa. Lebih jauh penelitian 

ini bertujuan mengungkapkan kesulitan-kesulitan belajar mahasiswa serta untuk membantu 

mahasiswa menemukan solusi dalam proses belajar dan pembelajaran mata kuliah biokimia 

terutama pada Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman. Berbagai 

upaya pembenahan proses belajar dan pembelajaran dari hasil evaluasi dan need analysis 

diharapkan dapat dilakukan dan direalisasikan sesuai dengan karakteristik mahasiswa, kondisi 

sarana dan pra sarana pembelajaran, sesuai dengan tuntutan kurikulum sebagai calon guru dan 

kebutuhan mahasiswa akan mata kuliah biokimia sebagai bekal dasar untuk mempelajari mata 

kuliah selanjutnya.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Mulawarman yang telah menempuh mata kuliah biokimia. Partisipan pada penelitian ini adalah 

sejumlah 38 orang mahasiswa angkatan 2018/2019 yang menempuh MK Biokimia dan dipilih 

berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan pada Bulan Desember 2019 di Gedung 

Kuliah C FKIP Universitas Mulawarman.  

Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner memuat 

pertanyaan terbuka dengan indikator (1) sumber belajar mahasiswa; (2) cara belajar mahasiswa; 

(3)bentuk pembelajaran yang diharapkan oleh mahasiswa, dan (4) kesulitan mahasiswa dalam 

mempelajari materi biokimia. Setiap indikator memuat satu butir pertanyaan. Data yang telah 

diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik persentase. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kuesioner dengan pertanyaan yang 

dapat dijawab secara terbuka oleh mahasiswa. Hasil analisis kuesioner dapat dilihat pada tabel 

dan diagram berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis terhadap Kesulitan Materi Perkuliahan Biokimia 

No. Materi Persentase (%) 

1. Struktur Molekul 36 

2. Jalur-jalur Metabolisme 42 

3. Istilah-istilah dalam Biokimia 22 

 

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara umum terdapat 

tiga kategori kesulitan mahasiswa terkait dengan materi biokimia, yaitu tentang struktur molekul, 

jalur metabolisme dan istilah-istilah dalam biokimia. Kesulitan tertinggi ialah pada materi jalur-

jalur metabolisme, yaitu sebanyak 42%.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis terhadap Cara Belajar Materi Biokimia 

No. Cara Belajar Persentase (%) 

1. Diskusi 27 

2. Penjelasan Dosen 33 

3. Mempelajari Video 16 

4. Mempelajari Gambar 14 

5. Praktikum 6 

6. Penugasan 4 

 

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa mahasiswa masih 

cenderung menyukai penjelasan dari dosen dalam mempelajari materi biokimia dengan 

menempati persentase hasil analisis sebanyak 33%. Sebanyak 27% mahasiswa menyenangi cara 

belajar dengan melakukan diskusi. Sisanya mahasiswa menyenangi cara belajar dengan 

menggunakan video animasi, gambar ataupun bagan-bagan, melalui kegiatan praktikum dan 

penugasan. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis terhadap Sumber Belajar Mahasiswa dalam Mempelajari Biokimia 

No. Sumber Belajar       Persentase (%) 

1. Data dari internet (artikel, gambar, video, dst.) 36 

2. Buku 28 

3. Diskusi dengan Dosen dan Sejawat 36 

 

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa sumber belajar 

mahasiswa dalam pembelajaran biokimia adalah informasi dan data dari internet baik dari artikel, 

gambar, video dan lain sebagainya, buku dan diskusi dengan dosen dan sejawat. Buku yang 
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digunakan mahasiswa berupa buku teks biokimia baik tercetak maupun buku elektronik. Diskusi 

dengan dosen dan teman sejawat dilakukan ketika di kelas pada kegiatan tatap muka. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis terhadap Cara Belajar Biokimia yang Diharapkan Mahasiswa 

No. Bentuk Pembelajaran Persentase (%) 

1. Berbantuan video 50 

2. Berbantuan tayangan presentasi 18 

3. Berbantuan bahan ajar seperti buku yang mudah dipahami 32 

 

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 4 terungkap bahwa 50% responden 

mengharapkan pembelajaran berbantuan video. Sebanyak 18% responden mengharapkan 

pembelajaran dengan berbantuan tayangan presentasi dan 32% mengharapkan pembelajaran yang 

berbantuan bahan ajar seperti buku yang mudah untuk dipahami.  

Kesulitan belajar pada mahasiswa terkait materi biokimia sebagaimana terdapat pada 

Tabel 1. merupakan fenomena yang tidak hanya terjadi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman, namun juga pada mahasiswa pada institusi 

lain sebagaimana diungkap oleh Bukhari, Muhammad, & Nasruddin (2019); Munawaroh et al., 

(2019); Usman (2019), Wodyaningrum & Wijayanti (2019); Halmo et al., (2018); Lismaya (2017); 

dan Rahmatan (2016). Kesulitan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Mulawarman meliputi struktur molekul, jalur-jalur metabolisme dan istilah-istilah dalam 

biokimia. Ketiga kategori materi tersebut secara umum dikarenakan biokimia memiliki cakupan 

pengetahuan yang luas, namun biasanya memiliki waktu untuk belajar yang singkat (Munawaroh 

et al., 2019).  

Struktur molekul biasanya tersaji dalam bentuk diagram. Begitu pula jalur metabolisme 

yang biasanya tersaji dalam bentuk diagram alir. Hal ini sebagaimana pernyataan Lowe (1993) 

bahwa diagram biasanya digunakan untuk menggambarkan informasi materi yang kompleks dan 

abstrak. Kesulitan terkait materi ini dikarenakan adanya kesulitan dalam membaca dan 

menafsirkan diagram maupun skema ilustrasi molekul (Schönborn, Anderson, & Grayson, 2001). 

Diagram biasanya diartikan pada tingkat permukaan saja tanpa memahami lebih lanjut makna 

dari diagram yang tersaji dalam sumber belajar biokimia. Keterampilan dalam menafsirkan 

diagram merupakan keterampilan yang didapat oleh mahasiswa melalui serangkaian pengalaman 

belajar dan erat kaitannya dengan prior knowledge mahasiswa (Lowe, 1993). Lebih lanjut, 

kesalahan dalam membaca dan menafsirkan diagram struktur molekul yang merupakan dasar dari 

biokimia dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada materi biokimia dan tidak dapat 

memahami materi biokimia yang lebih rumit dan kompleks, misalnya reaksi perubahan gugus 

molekul dan metabolisme.  
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Kesulitan dalam memahami jalur metabolisme, selain karena kurang mampu dalam 

membaca diagram juga dikarenakan materi tersebut merupakan materi yang detail (Wood, 1990). 

Penyajian materi jalur metabolisme pada sumber belajar pada umumnya dalam bentuk diagram 

alir yang disertai dengan struktur molekul, rumus kimia, nama molekul, panah yang 

menggambarkan arah reaksi, yang disertai dengan enzim yang mengatalisis setiap perubahan. 

Materi yang mendetail pada jalur metabolisme memunculkan permasalahan, yaitu harus 

dipahami ataukah menghafalkan setiap langkah-langkahnya. Hal ini membuat permasalahan 

kesulitan belajar mahasiswa dalam memahami materi biokimia semakin bertambah. 

Pada materi biokimia, terdapat banyak istilah-istilah yang digunakan. Adanya perubahan 

struktur, maka berubah pula istilah yang digunakan, begitu pula notasinya.  Misalnya saja istilah 

yang sering digunakan yaitu glukosa. Pada pembahasannya dalam pembelajaran biokimia glukosa 

bukan sekedar gula, namun lebih lanjut glukosa merupakan gula sederhana yang termasuk 

golongan monosakarida. Glukosa memiliki rumus kimia C6H12O6. Kesulitan lain dalam 

memahami istilah pada materi biokimia adalah adanya istilah lain yang harus dipahami dan 

diketahui. Misalnya saja dicontohkan oleh Wood (1990) satu istilah, yaitu galaktosemia. Agar 

dapat memahami galaktosemia, maka mahasiswa harus dapat mengetahui tentang gula, ikatan 

glikosida, asam amino, protein, enzim, struktur hierarkis dari jalur metabolisme yang menyangkut 

istilah tersebut. Kesulitan dalam mengenal dan memahami istilah dapat semakin menyulitkan 

mahasiswa dalam mempelajari materi biokimia. 

Kesulitan belajar secara umum dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

(Cahyono, 2019; Utami, 2019; Sahade & Rijal, 2018; Nofitasari & Sihombing, 2017). Kesulitan 

dalam mempelajari biokimia dapat dipengaruhi juga oleh beberapa faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal diantaranya kondisi mahasiswa, minat dan motivasi belajar mahasiswa, cara 

belajar mahasiswa, misalnya lebih menyukai belajar dengan menggunakan media elektronik 

(Munawaroh et al., 2019), kurang dapat memahami materi yang disampaikan guru dan tidak 

mencatat materi yang dipelajari, serta jarang mengerjakan tugas tepat waktu (Sahade & Rijal, 

2018). Faktor Eksternal yang mempengaruhi diantaranya adalah karakteristik materi biokimia itu 

sendiri (Usman, 2019; Wahyuni, 2019), faktor pedagogis yang dapat terdiri atas bahan ajar dan 

metode mengajar (Utami, 2019). Biokimia memuat materi yang luas dan kompleks yang biasanya 

dipelajari dalam waktu yang singkat. Pada materi biokimia yang dipelajari Prodi Pendidikan 

Biologi FKIP Universitas Mulawarman terdapat kemungkinan adanya kurangnya kesesuaian 

materi yang diperlukan mahasiswa sebagai calon guru. Sebagaimana dinyatakan oleh Usman 

(2019) bahwa terdapat penyampaian materi biokimia yang tidak relevan dengan kehidupan 

mahasiswa. Terdapat indikasi bahwa materi biokimia yang disampaikan kurang relevan dengan 

apa yang diperlukan mahasiswa sebagai bekal calon guru maupun dengan peristiwa yang 

kontekstual yang terkait dengan pengalaman diri mahasiswa sehari-hari. 
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Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi adanya kesulitan belajar biokimia diantaranya 

adalah faktor pedagogis. Faktor pedagogis misalnya adalah keterbatasan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran (Susilo, 2017). Berdasarkan hasil analisis, penjelasan dosen dan diskusi baik 

dengan dosen maupun teman sejawat masih merupakan pilihan utama mahasiswa. Hal ini 

mencerminkan bahwa sumber belajar yang ada, baik buku, video, gambar dan media lainnya 

masih belum mampu dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa dalam membangun 

pengetahuan.  

Diagnosis kesulitan belajar mahasiswa berimplikasi terhadap adanya upaya untuk 

meminimalisir serta mengatasi permasalahan kesulitan belajar mahasiswa pada pembelajaran 

biokimia. Upaya ke depan yang dapat dilakukan berdasarkan data pada Tabel 4 adalah melakukan 

berbagai pengembangan terkait dengan media pembelajaran seperti video, tayangan pembelajaran 

yang dilengkapi dengan gambar dan animasinya sehingga dapat membuat mahasiswa lebih fokus 

dan terarah dalam memahami materi, memperbaiki proses pembelajaran, dapat pula 

mengembangkan bahan ajar yang mudah dipahami bahasanya dan memiliki keruntutan materi 

yang disesuaikan dengan keperluan mahasiswa dalam mempelajari materi biokimia.. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Munawaroh et al., (2019) dan Seruni et al., (2019) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa menginginkan bahan ajar lain selain buku teks dan ingin belajar melalui video, 

oleh karenanya dikembangkanlah e-Module. Bukhari, Muhammad, & Nasruddin (2019) 

mengembangkan suatu bahan ajar untuk mengatasi kesulitan belajar mahasiswa dan Uliyandari 

(2018) yang mengembangkan modul untuk meningkatkan hasil belajar dan respon mahasiswa 

pada pembelajaran biokimia. Pada kegiatan praktikum pembelajaran biokimia juga dapat 

dikembangkan petunjuk praktikum (Widyaningrum dan Wijayanti, 2019; Wijayanti & Lestari, 

2016), serta instrumen penilaian praktikum (Puspitasari, 2018). Penelitian ini juga dapat dijadikan 

dasar sebagai tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran utamanya pada strategi dan metode 

pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh Usman (2019) untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran biokimia adalah dengan menerapkan pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran biokimia 

berbasis student centered learning dengan metode pecahan juga dapat membantu mahasiswa untuk 

mudah menguasai dan memahami pembelajaran biokimia (Lismaya, 2017).  

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis yang dilakukan juga diperlukan pengembangan 

bahan ajar biokimia yang 1) kontennya disesuaikan dengan keperluan calon guru, yaitu memuat 

materi yang sesuai dengan KI dan KD IPA di SMP dan Biologi di SMA; 2) bahasanya sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh pembelajar dalam hal ini mahasiswa; 3) penyajiannya runtut, 

sehingga dapat membantu mahasiswa untuk menata alur berpikirnya dalam mempelajari 

biokimia. Bahan ajar yang dikembangkan hendaknya juga memuat keterkaitan antara materi 

biokimia dengan kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan mahasiswa dapat terkait langsung 
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dengan realita. Dengan demikian diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat mendorong 

mahasiswa untuk dapat belajar bermakna dan dapat memahami materi biokimia dengan baik 

untuk digunakan sendiri ketika kuliah juga dapat diimplementasikan ketika mengajar nantinya di 

sekolah.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

mahasiswa terkait dengan materi biokimia, yaitu tentang struktur molekul, jalur metabolisme dan 

istilah-istilah dalam biokimia, secara umum cara belajar biokimia yang disenangi oleh mahasiswa 

ialah melalui penjelasan dosen dan kegiatan diskusi, sumber belajar yang digunakan oleh 

mahasiswa dalam mempelajari materi biokimia secara umum ialah menggunakan data dari 

internet, penjelasan dosen dan buku biokimia. 

Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan ialah dengan mengembangkan berbagai bahan 

ajar yang dapat membantu mahasiswa untuk belajar  yang dapat berupa video pembelajaran, buku 

ajar yang mudah dipahami, modul, petunjuk praktikum serta bahan tayang yang menarik dan 

mudah dipahami. 
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Abstrak 
Motivasi dan hasil belajar pada hakikatnya dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

pemberian media pembelajaran yang menarik berupa komik. Media komik merupakan bentuk komunikasi visual 

yang mudah untuk dipahami karena menyajikan serangkaian gambar dan membentuk alur cerita yang memuat suatu 

informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap motivasi dan hasil belajar 

pada materi virus di kelas X MAN Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 

sampai dengan bulan Januari 2020 di MAN Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah true experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA MAN Kabupaten 

Tasikmalaya. Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling, sehingga diambil sebanyak 2 kelas, 

yaitu kelas X MIA 5 yang proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran komik, dan X MIA 7. Sampel 

penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes hasil belajar pada materi virus dan angket motivasi belajar. Hasil belajar diukur dengan menggunakan tes soal 

pilihan majemuk sebanyak 35 nomor, dan pengukuran motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan angket yang 

berupa skala sikap sebanyak 22 nomor. Teknik analisis data yang digunakan adalah U Mann Whitney . Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa ada pengaruh positif media komik terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik pada materi virus di kelas X MAN Kabupaten Tasikmalaya. 

 
Kata kunci: Media Pembelajaran; Komik; Motivasi; Hasil Belajar 
 

Abstract 
In essence, motivation and learning outcomes can be improved in various ways, one of which is by providing interesting learning 

media in the form of comics. Comic media is a form of visual communication that is easy to understand because it presents a series 
of pictures and forms a story line that contains information. This research aims to determine the effect of comic learning to motivation 

and result of learning. This research was conducted in September 2019 until January 2020 at Xth grade Islamic Senior High School 

at Tasikmalaya Regency. The method that used in this research was true experiment. The population in this research was all Xth 

grade of Math and Science classes of Islamic senior high school at Tasikmalaya Regency. The research sample was taken using 

cluster random sampling technique, so that 2 classes were taken is Xth grade of Math and Science class 5 studying with comic 

learning media and Xth grade of Math and Science class 7 as control. The samples taken by cluster random sampling technique. 

The instruments used in this research are a learning result test in virus lesson and a learning motivation questionnaire. Learning 
result were measured using 35 number compound choice test questions, and learning motivation measurements were carried out 

using a questionnaire in the form of skala sikap of 22 numbers. The data analysis technique used is U Mann Whitney. Based on 

the results of the study, it was concluded that there is an influence of comic media on students' motivation and learning result on 

virus lesson in Xth grade Islamic Senior High School at Tasikmalaya Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 

individu. Dengan pendidikan, ilmu yang berupa nilai-nilai pengetahuan terus ditransfer kepada 

setiap individu dari generasi ke generasi, demi menciptakan masyarakat yang siap menghadapi 

perubahan zaman dan siap menciptakan masa depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih 

baik (Nurkholis, 2013). Proses pembelajaran merupakan salah satu aktivitas yang sangat 

mempengaruhi apakah pendidikan dapat diperoleh peserta didik dengan baik atau tidak. 

Pembelajaran tercipta karena adanya proses interaksi yang bersifat edukatif antara guru dan 

peserta didik, dimana guru berperan sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai subjek yang 

menerima ilmu (Emda, 2017). Untuk menempuh usaha dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

diperlukan komponen-komponen untuk menciptakan suasana belajar dan pembelajaran yang 

mendukung. Dalam hal tersebut, guru memiliki kewajiban mempersiapkan berbagai komponen 

yang diperlukan supaya peserta didik mampu belajar dengan baik.  

Namun, kecenderungan yang sering terjadi adalah pembelajaran tidak begitu terlihat 

menarik bagi peserta didik. Seperti yang dinyatakan oleh Cimer (2012) dalam Raida (2018), 

materi-materi biologi cenderung dipandang sulit dipelajari oleh peserta didik karena beberapa 

alasan, salah satunya adalah karena banyaknya objek dari biologi yang tidak dapat diamati secara 

langsung dan bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan peserta didik merasa kesulitan untuk 

memahami materi yang diajarkan. Tidak hanya pada peserta didik, terkadang guru pun cukup 

mengalami kesulitan untuk memvisualisasikan materi yang bersifat cukup abstrak agar dapat 

mudah dipahami peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru MAN Kabupaten Tasikmalaya 

yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2019, sebagian besar peserta didik kurang termotivasi 

untuk mempelajari materi biologi. Kurang bervariatifnya media belajar yang difasilitasi sekolah, 

diduga menjadi salah satu faktor yang membuat peserta didik merasa jenuh untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Selain itu, karena MAN Kabupaten Tasikmalaya merupakan sekolah yang 

berbasis islam, penekanan sekolah kepada peserta didik dalam menuntut ilmu pengetahuan islam 

cukup tinggi bila dibandingkan sekolah umum lainnya. Karena jumlah mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh peserta didik MAN Kabupaten Tasikmalaya lebih banyak daripada sekolah umum 

lainnya yaitu berjumlah 18 mata pelajaran dengan 5 mata pelajaran tambahan daripada sekolah 

pada umumnya, diduga menjadi salah satu faktor kesulitan bagi para peserta didik untuk 

mencapai capaian pembelajaran. Kesulitan peserta didik dalam mencapai capaian pembelajaran 

mengindikasikan kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, 

sehingga peserta didik tidak belum mampu menyelesaikan berbagai tagihan dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu penulis terinspirasi untuk menerapkan salah satu komponen penunjang 

pembelajaran yang belum umum diterapkan oleh sekolah tersebut untuk meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik. Salah satu upaya untuk mencapai hal tersebut ialah dengan pemberian media 

pembelajaran yang menarik (Ntobuo et al., 2018), karena media pembelajaran menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran (Pratiwi et al., 2019). Dalam penelitian ini 

peneliti memanfaatkan media komik sebagai sumber belajar. 

Media komik merupakan bentuk komunikasi visual yang mudah untuk dipahami dan 

menarik perhatian karena sifatnya yang terdiri dari serangkaian gambar, membentuk alur cerita, 

dan memuat narasi yang padat serta jelas (Negrete, 2013; Rahmi & Rahmati, 2020; Rokhayani & 

Utari, 2014; Siregar et al., 2017). Karena sifatnya tersebut, penyampaian informasi yang 

disampaikan melalui komik cenderung dapat lebih mudah ditangkap dan diingat dalam jangka 

waktu lama. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al. (2018) yang 

menjelaskan bahwa science comic berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada materi 

sistem peredaran darah manusia di SMP Negeri 7 Jember. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Noning pada tahun 2018, berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

submateri Pencemaran Lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Air Besar. Dan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Danaswari et al. (2013) disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di kelas X SMAN 9 Cirebon pada 

pokok bahasan Ekosistem.  

Melihat dari kondisi sekolah yang belum didukung oleh fasilitas teknologi yang dapat 

dijangkau dengan praktis, media komik menjadi salah satu alternatif media untuk belajar dengan 

cara yang menyenangkan dan dapat dijangkau dimanapun dan kapanpun peserta didik berada. 

Dengan karakteristik komik inilah, penulis terinspirasi untuk memadukan materi pembelajaran 

dengan komik, dengan harapan peserta didik dapat lebih termotivasi untuk mempelajari materi 

Virus dan dapat meningkatkan hasil belajar pada materi Virus. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode true experiment, karena 

pada eksperimen ini terdapat dua kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian, yaitu kelas 

eksperimen (kelas dengan perlakuan media pembelajaran komik) dan kelas kontrol (kelas tanpa 

perlakuan media pembelajaran komik. Selain itu, pengambilan sampel dilakukan secara acak dari 

populasi yang ada.  

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIA MAN Kabupaten Tasikmalaya 

tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 7 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 240 orang. 

Populasi dianggap homogen, dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran biologi 

tahun ajaran 2019/2020, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X MIA MAN Kabupaten Tasikmalaya 

No. Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata 

Ulangan Harian 

1. X MIA 1 25 69,8 

2. X MIA 2 36 63,4 

3. X MIA 3 36 66,8 

4. X MIA 4 35 69,6 

5. X MIA 5 36 65,8 

6. X MIA 6 36 63,2 

7. X MIA 7 36 63,3 

Jumlah 240 461,9 

Nilai Rata-Rata 66,0 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi MAN Kabupaten Tasikmalaya. 

 

Sampel dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Dengan demikian, 

kelas yang terpilih sebagai sampel adalah kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X 

MIA 7 sebagai kelas kontrol. Dimana masing-masing tiap kelasnya berjumlah 36 siswa. 

 
2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control design. 

Menurut Creswell, John (2017:232) menyatakan bahwa: 

R  X  O1 

R    O2 

Keterangan: 

Kelompok A : Kelas eksperimen 
Kelompok B : Kelas kontrol 

R : Randomisasi 

X : Perlakuan 
O1 : Posttest pada kelas eksperimen 

O2 : Posttest pada kelas kontrol 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan non-tes yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran selesai (posttest), dalam bentuk angket sebanyak 22 

pernyataan dan tes soal pilihan majemuk sebanyak 35 butir soal pada materi virus. 

 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan uji persyaratan 

analisis data menggunakan Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji homogenitas 

dengan Levene’s test, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji U Mann Whitney. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan majemuk sebagai 

instrumen untuk mengukur hasil belajar dan angket untuk mengukur motivasi belajar peserta 
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didik. Tes soal pilihan majemuk dibatasi pada ranah kognitif dari C1-C5, dan ranah pengetahuan 

dari K1-K3 yang terdiri dari 35 butir soal pada materi virus, sebagaimana yang terdapat pada Tabel 

2. Sedangkan angket motivasi belajar sebanyak 30 butir pernyataan dari 6 indikator motivasi 

berdasarkan Uno (2017), sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 3. Berikut kisi-kisi instrument 

hasil belajar (Tabel 2) dan motivasi (Tabel 3) yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur Hasil Belajar pada Materi Virus di 

MAN 2 Kabupaten Tasikmalaya 

No Materi K 
Aspek Proses Kognitif yang Diukur Jumlah 

C1 C2 C3 C4 C5  

1. Ciri-Ciri Virus K1 1, 7  22 8  11 

K2 2*, 3* 6  5*, 

10* 

11* 

K3  9    

2. Struktur Virus K1 26, 13, 

14* 

  29  13 

K2  16, 37, 

46* 

18, 20 23 24 

K3    4* 19 

3. Reproduksi Virus K1 32, 35 47 25, 12*, 28, 

31* 

  15 

K2    36  

K3   21*, 33 27*, 

34 

17*, 

38, 39 

4. Peranan Virus dalam 

Kehidupan 

K1 40     11 

K2  42*, 44, 
45 

41 15  

K3  43*   30*, 
48, 49, 

50. 

Total 10 10 10 10 10 50 

 
Berdasarkan tabel 2 dari 50 butir soal, penulis menggunakan 35 butir soal sebagai 

instrumen penelitian soal hasil belajar, sedangkan jumlah soal yang tidak digunakan sebagai 

instrumen adalah sebanyak 15 butir karena tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu soal nomor 2, 

3, 4, 5, 10, 12, 14, 17, 21, 27, 30, 31, 42, 43, dan 46. 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur Motivasi Belajar pada Materi Virus di 

MAN 2 Kabupaten Tasikmalaya 

Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 

+ −  

Dorongan 

internal 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 1, 3, 4* 2, 5 4 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

6, 8, 9,  7, 10, 11 6 

3. Adanya harapan dan cita-cita 12*, 14, 17 13, 15*, 16 4 

Dorongan 
eksternal 

1. Adanya penghargaan dalam belajar 20*, 21, 22* 18*, 19*, 
23 

2 

2. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 24*, 26, 28* 25*, 27, 

29* 

2 

3. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

belajar dengan baik 

30, 32*, 34, 31, 33, 35* 4 

Sumber: Uno (2017:73) 
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Keterangan (*): pernyataan tidak dipakai 
Penskoran: 

a) Untuk pernyataan positif: Sangat Setuju (SS)= 5, Setuju (S)= 4, Ragu-Ragu (RR)= 3, Tidak 

Setuju (TS)= 2, Sangat Tidak Setuju (STS)= 1 

b) Untuk pernyataan negatif: Sangat Setuju (SS)= 1, Setuju (S)= 2, Ragu-Ragu (RR)= 3, Tidak 
Setuju (TS)= 4, Sangat Tidak Setuju (STS)= 5 

 
Berdasarkan pada  Tabel 3, dari 35 butir pernyataan, penulis menggunakan 22 butir 

pernyataan sebagai instrumen penelitian motivasi belajar, sedangkan jumlah soal yang tidak 

digunakan sebagai instrumen adalah sebanyak 13 butir karena tidak memenuhi kriteria validitas, 

yaitu soal nomor 4, 12, 15, 18, 19, 20, 22, 24, 25, 28, 29, 32, dan 35. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Data Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data posttest  dari motivasi belajar (Tabel 

1) dan hasil belajar (Tabel 2) peserta didik pada materi virus di kelas X MIA MAN Kabupaten 

Tasikmalaya. 

 
Tabel 4. Statistik hasil posttest motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Posttest Motivasi Belajar 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 75,67 72,33 

Standar Deviasi 8,078 7,294 

Varians 65,257 53,200 

Minimum 59 64 

Maksimum 94 89 

 

Pada tabel 4 menunjukkan data hasil statistik motivasi belajar di kelas eksperimen dengan 

skor rata-rata posttest 75,67, standar deviasi posttest 5,581, varians posttest 65,257, skor minimum 

59 dan skor maksimum 94. Sedangkan data hasil statistik motivasi belajar pada kelas kontrol, skor 

rata-rata posttest 72,33, standar deviasi posttest 7,293, varians posttest 53,200, skor minimum 64 dan 

skor maksimum 89. 

 
Tabel 5. Statistik posttest hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Posttest  Hasil Belajar 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 67,56 61,44 

Standar Deviasi 10,563 6,443 

Varians 111,568 41,511 

Minimum 43 46 

Maksimum 86 69 

 
Pada tabel 5 menunjukkan data hasil statistik hasil belajar kelas eksperimen dengan skor 

rata-rata posttest 67,56, standar deviasi posttest 10,563, varians posttest 111,568, skor minimum 43 
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dan skor maksimum 86. Sedangkan pada kelas kontrol, menunjukkan data hasil statistik hasil 

belajar dengan skor rata-rata posttest 61,44, standar deviasi posttest 6,443, varians posttest 41,511, 

skor minimum 46 dan skor maksimum 69. 

 

2. Pengujian hipotesis 

Ringkasan pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 3 berikut. Hasil pengujian hipotesis 

menyimpulkan bahwa “ada pengaruh media komik terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik pada materi virus di kelas X MAN Kabupaten Tasikmalaya tahun ajaran 2019/2020. 

 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis U Mann Whitney  

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

U U Mann Whitney U 461,000 413,500 

Wilcoxon W 1127,000 1079,500 

Z -2,109 -2.658 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,035 0,008 

 
Pada tabel 6, menunjukkan ringkasan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji U Mann 

Whitney. Nilai signifikasi pada motivasi belajar sebesar 0,035 sedangkan pada hasil belajar adalah 

0,008. Karena nilai signifikansi pada keduanya di bawah 0,05 maka diasumsikan terdapat 

pengaruh media komik terhadap motivasi dan hasil belajar. Sehingga pada tingkat kepercayaan 

95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar yang signifikan pada 

peserta didik antara yang mendapatkan perlakuan dengan media komik dan dengan yang tidak. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan setelah diuji dengan menggunakan uji U 

Mann Whitney untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik secara simultan dapat dilihat dari angka signifikasi pada bagian Asymp. Sig. (2-

tailed). Nilai signifikasi pada motivasi belajar sebesar 0,035 sedangkan pada hasil belajar adalah 

0,008. Karena nilai signifikansi pada keduanya di bawah 0,05 maka Ha diterima. Sehingga pada 

tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

peserta didik yang menggunakan media komik dengan peserta didik yang menggunakan 

konvensional, sebagai kontrol. Adanya perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga terdapat perbedaan 

hasil posttest  di antara kedua kelas tersebut. 

Adanya pengaruh tersebut karena sifat komik yang terdiri dari banyak gambar yang 

disusun menjadi alur cerita, peserta didik merasa tertarik untuk membaca dengan seksama 

(Negrete, 2013). Selain itu, karena dipadukan dengan model Discovery Learning, membuat peserta 

didik aktif saling berdiskusi mengenai isi materi yang disusun menjadi komik tersebut dan bertanya 

apabila ada hal yang kurang dimengerti baginya. Respon tersebut sejalan dengan pernyataan 
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Sudjana dan Rivai (2013) dalam Budiarti (2016), bahwa, “Peranan pokok dari media komik dalam 

pengajaran adalah kemampuannya dalam menimbulkan motivasi belajar para siswa, penggunaan 

media komik dalam pembelajaran yang dipadu dengan metode mengajar dapat menjadi alat 

pengajaran yang efektif yang diharapkan dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar baca peserta didik.” 

Media komik memiliki kelebihan diantaranya mengandung banyak gambar dan 

mengandung bahasa yang sederhana dan cenderung mudah diserap, sehingga menarik perhatian 

peserta didik dan memudahkan peserta didik untuk memahami suatu peristiwa yang terkandung 

di dalamnya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Ntobuo et al., (2018), bahwa materi yang 

disajikan melalui komik dengan dukungan materi yang sederhana, konten budaya yang menarik, 

dan mengangkat tradisi local akan menjadi lebih menarik perhatian peserta didik. Hal ini juga 

sejalan dengan pernyataan Trimo dalam Kustianingsari dan Dewi (2015), “Materi yang terdapat 

di dalam komik dapat menjelaskan keseluruhan cerita karena terdapat ilustrasi gambar yang dapat 

mempermudah siswa mengetahui bentuk atau contoh kongkrit mengenai maksud dari suatu 

materi.” Dan Qurotu (tanpa tahun) dalam Noning (2018), yang menyatakan bahwa 

“Pembelajaran dengan menggunakan komik dapat menarik semangat peserta didik untuk 

membaca materi dalam bentuk cerita dan gambar.”  

Selain mendorong peserta didik untuk belajar, adanya alur cerita yang terkandung di 

dalamnya membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengingat. 

Karena dalam proses menerima materi tersebut dilakukan dengan cara yang menyenangkan, yaitu 

dengan bebas berimajinasi, namun tetap diarahkan untuk mempelajari materi yang terkandung 

dalam komik tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Bowkett dan Hitchman (2012:1-2) dalam 

Budiarti dan Haryanto (2016:37-38), bahwa “Dalam sebuah gambar terdapat banyak arti dan 

informasi, dapat merangsang pembaca untuk lebih menggali sisi intelektualnya dengan cara yang 

mudah karena bacaan komik adalah bacaan yang menarik. Komik dianggap dapat meningkatkan 

daya ingat karena berurutan, menggunakan daya ingat dan imajinasi sendiri.” 

Media komik dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik pada materi virus. Media komik merupakan salah satu media yang tepat untuk digunakan 

dalam mata pelajaran yang membutuhkan penjabaran yang baik secara visualisasi dan 

mengandung banyak teori yang harus dihafal seperti materi biologi yang sebagian besar bersifat 

abstrak. Karena sifat komik yang cenderung mudah diingat karena pembawaannya yang menarik, 

usaha untuk mengingat dan memahami materi akan menjadi lebih mudah dibandingkan dengan 

buku paket. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bowkett dan Hitchman (2012:1-2) dalam Budiarti 

dan Haryanto (2016:37-38), bahwa “Komik menggabungkan daya tarik cerita dan unsur-unsur 

narasi yang dapat diterima dengan mudah oleh sebagian besar anak, bahkan oleh anak-anak yang 

memiliki kesulitan membaca dan menulis.” 
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Hasil belajar yang tinggi dapat diperoleh melalui kemampuan siswa dalam mengingat dan 

memahami materi pembelajaran yang diberikan selama proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan media komik, peserta didik dapat lebih mudah mengingat dan memahami materi 

yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan Suwantini, (2015), bahwa “Media visual dapat 

mempermudah siswa untuk memahami konsep dari materi yang sedang diajarkan serta mengingat 

kembali materi yang disampaikan oleh guru.” 

Pernyataan tersebut dapat didukung secara deskriptif melalui perolehan skor rata-rata 

posttest. Peserta didik pada kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan media 

komik memperoleh nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 75,67 dan hasil belajar sebesar 67,56. 

Sementara peserta didik pada kelas kontrol yang proses pembelajarannya dengan media LKS dan 

buku paket memperoleh nilai rata-rata posttest motivasi belajar sebesar 72,33 dan hasil belajar 

sebesar 61,44. Berikut diagram skor rata-rata posttest motivasi dan hasil belajar pada setiap 

indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

 

Gambar 1. Diagram Rata-Rata Skor Motivasi Belajar dalam Setiap Indikator di Kelas Eksperimen 

dengan menggunakan Media Komik 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor tertinggi motivasi belajar yang dicapai di kelas 

eksperimen terdapat pada indikator motivasi ketiga, yakni adanya harapan dan cita-cita masa 

depan dengan rata-rata skor 4,08. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik termotivasi untuk 

belajar dikarenakan memiliki harapan dan cita-cita masa depan yang tinggi. Sementara itu, skor 

terendah motivasi belajar peserta didik terletak pada indikator adanya penghargaan dalam belajar, 

yakni sebesar 3,47 poin. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengharapkan nilai bagus dari 

guru, namun hal tersebut tidak menjadi alasan utama peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Disamping kedua indikator tersebut, keempat sisa indikator lainnya juga memiliki 

perolehan rata-rata skor yang cukup tinggi, yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

sebesar 3.83 poin, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar sebesar 3,76 poin, adanya 
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kegiatan yang menarik dalam belajar sebesar 3,68 poin dan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik sebesar 3,67 poin. Hal 

ini menjelaskan bahwa keinginan peserta didik untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan peserta 

didik untuk belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang 

kondusif juga memiliki kontribusi yang cukup besar dalam memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Walaupun tidak setinggi indikator harapan dan cita-cita masa depan peserta didik, dan tidak juga 

serendah adanya penghargaan dalam belajar. Sedangkan dalam kelas kontrol, skor tertinggi yang 

dicapai sama dengan kelas eksperimen, yakni indikator ketiga. Sementara skor posttest terendah 

motivasi belajar peserta didik terdapat pada indikator adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, yakni sebesar 3,28 poin. Sedangkan pada indikator adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, presentasenya lebih rendah dikarenakan pembelajaran berlangsung sama seperti biasanya, 

tidak terdapat hal atau kegiatan baru untuk dilakukan. 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Rata-Rata Skor Hasil Belajar dalam Setiap Indikator di Kelas Eksperimen dengan 

menggunakan Media Komik 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa ketercapaian tingkatan kognitif dengan hasil yang paling 

tinggi pada kelas eksperimen terdapat pada kategori mengingat (C1) yaitu sebesar 0,71. Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui media komik, kemampuan mengingat (C1) peserta didik baik. 

Kemampuan kognitif peserta didik dalam kategori mengingat merupakan kemampuan yang 

paling dikuasai oleh peserta didik. Kategori C1 merupakan kategori paling dasar dalam tingkatan 

dimensi kognitif. Dalam kategori C1, peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengenali dan mengingat kembali informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang. 

Hal ini cukup mendasar karena tidak membutuhkan proses berpikir yang bersifat komplikatif, 

sehingga peserta didik tidak terlalu merasa kesulitan dalam menjawab soal berkategori mengingat 

(C1) karena sifatnya yang me-recall (mengingat kembali) ingatan peserta didik. Hal ini sejalan 
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dengan ungkapan Efendi, (tanpa tahun), bahwa kategori C1 (mengingat) adalah mengambil 

pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang, yang merupakan proses kognitif dengan 

tingkatan paling rendah. Sementara itu, ketercapaian tingkatan kognitif dengan hasil yang paling 

rendah adalah terdapat pada kategori mengevaluasi (C5), yakni sebesar 0,60. Hal ini menunjukkan 

bahwa media komik kurang mampu meningkatkan kemampuan kognitif mengevaluasi (C5) 

peserta didik bila dibandingkan dengan indikator lainnya dalam proses kognitif. Hal ini dapat 

dikarenakan kategori C5 adalah tingkatan kognitif tertinggi yang diukur dalam penelitian ini, 

kategori C5 ini menuntut peserta didik untuk membuat suatu pertimbangan atau penilaian 

berdasarkan kiteria dan standar yang ada (Efendi, t.t). Diantaranya meliputi kemampuan dalam  

memeriksa dan mengkritisi. Kategori ini tergolong cukup sulit untuk dikuasai karena diperlukan 

pengetahuan kognitif C1-C4 yang tinggi sebagai dasar pertimbangan tersebut. Tidak hanya 

demikian, kemampuan mengkritisi yang dimiliki oleh peserta didik secara individu juga menjadi 

faktor keberhasilan dalam pencapaian kategori ini. Sedangkan pada kelas kontrol, ketercapaian 

tingkatan kognitif dengan hasil yang paling tinggi sama dengan kelas eksperimen, yakni 

terdapat pada kategori mengingat (C1), yakni sebesar 0,72. Sedangkan tingkatan kognitif 

terendah terdapat dalam kategori menganalisis (C4) yaitu sebesar 0,50. Rendahnya hasil belajar 

pada kategori C4, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 

yang menggunakan media LKS dan buku paket terkhusus dalam kemampuan menganalisis 

belum cukup baik bila dibandingkan dengan kategori lainnya. 

Pada kelas kontrol yang menggunakan media LKS dan buku paket, peserta didik memiliki 

batasan dalam mengumpulkan informasi. Hal ini dapat dikarenakan media LKS dan buku paket 

yang digunakan oleh mayoritas peserta didik belum mengandung materi yang terperinci dan 

kurang mengandung gambar yang mampu memvisualisasikan maksud dari isi materi yang 

disajikan. Selain itu, secara visual penyajian media LKS dan buku paket cenderung monoton dan 

kurang menarik, berkebalikan dengan media komik yang penuh gambar dan warna yang 

berwarna-warni. Hal tersebut bertentangan dengan ungkapan Sudjana dan Rivai (2011:26) dalam 

Surwantini (2015), bahwa “Hal-hal yang harus diperhatikan agar suatu media visual dapat efektif 

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan memperhatikan beberapa hal, 

seperti kesederhanaan, keterpaduan, komposisi, penekanan, keseimbangan, ruang, tekstur, serta 

warna.” 
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Gambar 3. Diagram skor rata-rata posttest motivasi dan hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Atas dasar perbedaan tersebut, diduga menjadi salah satu penyebab peserta didik kurang 

terdorong untuk membaca dan mempelajari materi yang terdapat di dalamnya. Walaupun peserta 

didik memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap materi virus, hal tersebut tidak berimbang 

dengan dorongan untuk membaca literatur untuk mengumpulkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Di sisi lain, bila peserta didik terdorong untuk membaca sumber belajar, peserta didik 

akan melakukannya dengan perasaan keterpaksaan. Hal tersebut mengakibatkan ilmu yang 

diperoleh dari sumber pelajaran tersebut tidak bertahan lama dalam ingatan karena proses belajar 

tidak dirasa menyenangkan. Sehingga, mengakibatkan hasil belajarnya lebih rendah dari kelas 

eksperimen yang menggunakan media komik sebagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Indrayanti dana Jailani (2015:87) dalam Budiarti dan Haryanto (2016) bahwa “Materi 

pembelajaran yang dikemas dalam alur cerita yang jelas akan membuat materi tersebut bertahan 

lebih lama dalam ingatan siswa.” 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pengujian hipotesis maka diperoleh 

simpulan bahwa media komik berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 

materi virus di kelas X MIA MAN Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 2019/2020. 

Pembelajaran dengan media komik memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar peserta 

didik, dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kemampuan kognitif 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5). 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan dan 

mengusulkan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Dalam penerapan media pembelajaran komik, guru hendaknya mengelola waktu dengan baik 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga media komik dapat digunakan oleh peserta didik 

seefektif mungkin. 

2. Guru hendaknya menggunakan media komik pada materi-materi biologi yang sesuai dengan 

karakteristik media tersebut, sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan secara 

maksimal dan dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan media komik pada materi-materi biologi 

yang tidak terlalu banyak mengandung istilah dan tidak mengandung materi yang bersifat 

kompleks (contoh: materi anatomi tubuh manusia, dll). Karena hal tersebut dapat berpotensi 

membingungkan peserta didik, terutama pada peserta didik yang tidak terbiasa dengan media 

komik. Selain itu, hal tersebut juga dapat menyebabkan pembahasan akan menjadi terlalu 

lebar, dan mengakibatkan waktu akan terbuang terlalu lama bagi peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mempersiapkan media komik dari jauh-jauh hari, 

menyesuaikan dengan kecepatan peneliti selanjutnya dalam proses penyusunan komik. Karena 

dalam pembuatan media komik diperlukan banyak waktu dalam mempertimbangkan 

penyusunan dan pematangan isi materi. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dan kooperatif 

tipe Number Head Together terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Santa Maria 

Maumere Tahun Ajaran 2019/2020. Pengaruh yang dilihat adalah hasil belajar dan keterampilan proses sains setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan Number Head Together. Hasil belajar 

siswa yang diukur adalah tes hasil belajar kognitif dengan bentuk soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal 

sedangkan tes keterampilan proses sains dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 butir angket. Penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dan Number Head Together tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

pada hasil belajar kognitif yaitu 0,125 > 0,05 dan keterampilan proses sains 1,9. model pembelajaran Problem Based 

Learning dan Number Head Together terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning; Number Head Together; Keterampilan Proses Sains; Hasil Belajar Kognitif 
 

Abstract 
This Research is aims to know the effect of learning models of Problem Based Learning and Number Head Together models on 
science process skill and student learning outcomes in the 7th grade class of living things of SMP Santa Maria Maumere, in the 

Academic Year of 2019/2020. The kind of this research is true experimental design with a designed that is used Pretest - Posttest 

Control Group Design.  Sampling is done by technique of Purposive.  The influence seen is learning outcomes and science process 

skills after learning is given using the Problem Based Learning model and Number Head Together.  Student learning outcomes 

measured are cognitive learning test results in the form of multiple-choice questions consisting of 20 items while the science process 

skills test using a questionnaire consisting of 20 questionnaires. The results showed that there was an influence of the Problem Based 

Learning is that 0,05 (0,000 < 0,05) and Number Head Together 0,05 (0,000 < 0,05) toward learning outcomes and science process 
skills. While, the implementation of Problem Based Learning Model and Number Head Together didn’t have the significant 

differences of the result of cognitive learning, there is 0,125 > 0,05 and the science process skill is 1,9. Therefore, it concluded that 

there has the effect of Problem Based Learning and Number Head Together models in the skill of learning process of science and 

student learning outcomes  models  in the  skill of  learning  process  of science  and  the result  of cognitive learning. 

 

Keywords: Problem Based Learning; Number Head Together; Science Process Skill; Learning Outcomes. 
 

Article History  

Received: October, 10th 2020; Accepted: October, 12th 2020; Published: December, 31st 2020 

Corresponding Author* 

Sukarman Hadi Jaya Putra, Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Nusa Nipa, E-mail: 

sukarmanhjp@gmail.com  

© 2020 Bioedusiana. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia sekarang sedang menghadapi tantangan yang hebat. Harapan 

untuk mendapatkan manusia Indonesia yang unggul melalui pendidikan ternyata mendapat 

kendala yang tidak ringan. Adanya kreativitas guru diharapkan dapat membangkitkan minat atau 

http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/bioed
https://doi.org/10.37058/bioed.v5i2.2177
mailto:sukarmanhjp@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 

Putra - Bioedusiana, 5 (2) Desember 2020 

85 

motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa baik. Kreativitas 

merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan aspek dunia pendidikan di sekitar kita. 

Adanya kreativitas guru diharapkan dapat membangkitkan minat atau motivasi yang tinggi dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa baik. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat 

universal dan merupakan aspek dunia pendidikan di sekitar kita (Adirestuty & Wirandana, 2016). 

Guru sendiri adalah seorang kreator dan motivator, yang berada di pusat proses kegiatan belajar. 

Tujuan pencapaian pembelajaran sains mencakup berbagai aspek dan tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif. Aspek lain yang juga penting untuk dipahami adalah aspek 

keterampilan proses dan aspek sikap serta aplikasinya dalam bidang lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari (Anggraeni & Sole, 2017). Wenno dalam Wahyudi et al., (2015) pembelajaran sains 

tidak hanya mengembangkan aspek pengetahuan, namun juga harus mengembangkan 

keterampilan proses sains dan sikap. Pendidikan sains sangat berhubungan dengan kinerja ilmiah 

yang dapat dikembangkan melalui hands on atau pengalaman untuk melatih keterampilan proses 

sains untuk menghasilkan pengetahuan minds on (Rusmiyati dan Yulianto, 2009). 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki 

oleh peserta didik, berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Kualitas pengajaran 

yang dimaksud adalah profesionalitas dan keahlian yang dimiliki oleh guru. Adapun kaitannya 

dengan fasilitas belajar, kualitas pengajaran dapat dilihat dari seberapa tersedianya fasilitas fisik 

yang menunjang proses belajar mengajar supaya tercipta situasi belajar yang aman dan nyaman. 

Mukroni (2017) kualitas perencanaan belajar dapat dilihat dari seberapa efektif rencana belajar 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas belajar peserta didik.  

Kemampuan dasar siswa baik di bidang kognitif, sikap dan perilaku sangat berpengaruh 

dalam menentukan hasil belajar siswa. Ketiga aspek tersebut dapat berimplikasi pada 

keterampilan proses sains yang dimiliki siswa (Tyas et al., 2015). tetapi kondisi yang terjadi di 

lapangan justru berbeda. Berdasarkan pengamatan di SMP Santa Maria Maumere pada Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 mendapatkan informasi bahwa model pembelajaran problem-

based learning dan kooperatif tipe number head together sudah diketahui oleh guru tetapi guru belum 

menerapkan dalam pembelajaran IPA biologi. Guru hanya menggunakan model pembelajaran 

ceramah dan tanya jawab. Ketika proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas siswa kurang 

aktif, siswa hanya menjawab pertanyaan jika diajukan oleh guru. Oleh karena itu, keterampilan 

proses sains dan hasil belajar siswa masih tergolong rendah karena siswa cenderung diam dan 

tidak mau berpendapat ataupun mengungkapkan idenya. Penyebab lainnya juga siswa cenderung 

lebih banyak menerima informasi dari guru dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru.  

Peserta didik cenderung dilatih untuk menjawab soal dengan menghafal, sehingga keaktifan dan 
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daya berpikir siswa tidak berkembang. Akibatnya nilai yang diperoleh peserta didik saat ujian 

sangat rendah. 

Metode pembelajaran yang paling sering digunakan di sekolah adalah metode ceramah 

yang menyebabkan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan belum mampu merangsang 

kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dari pihak sekolah untuk 

merubah paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru, menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Guru harus melakukan beberapa inovasi dalam pembelajaran sehingga 

meningkatkan aktivitas siswa dan mengembangkan kemampuan keterampilan proses sains dan 

hasil belajar siswa (Rusman dalam Tyas et al., 2015). 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT telah banyak diteliti. Mulyana et al., (2016) 

menjelaskan bahwa penerapan metode Pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kenampakan alam dan sosial 

budaya. Perolehan rata-rata aktivitas siswa sebesar 95,78 dan hasil belajar sebesar 89,65. Yorisno 

(2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada pra siklus ketuntasan belajar mencapai 

64%, siklus I ketuntasan belajar adalah 82%, dan siklus II ketuntasan belajar adalah 100%. 

Model pembelajaran lain yang mengacu pada student center yaitu pembelajaran 

berdasarkan masalah atau problem-based learning. Model pembelajaran ini juga memiliki 

kekurangan, yaitu saat siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan dengan 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan. Pembelajaran dapat dilakukan dengan pemberian 

masalah yang nyata, langsung, serta relevan dengan kebutuhan siswa tersebut. Sehingga peserta 

didik dapat memperoleh informasi yang relevan untuk setiap masalah tertentu dalam suatu 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi para siswa melakukan eksplorasi 

sederhana sehingga mereka tidak hanya sekedar menerima dan menghafal (Adiga & Sachinanda, 

2015). 

Penelitian menggunakan model problem-based learning menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan pada beberapa materi kimia. Sari & Harahap (2015) hasil belajar pada 

kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 82,3 dibandingkan kelas kontrol yaitu 71,82. Amin (2017) 

berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai rata-rata gain skor kelas eksperimen lebih  besar, 

yaitu 33,10 dibanding kelas kontrol,  yaitu 16,24. Maka disimpulkan bahwa model  pembelajaran  

PBL  berpengaruh  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 6 Malang 

karena kemampuan  berpikir  kritis  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  daripada  kelas kontrol. 
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METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II 

diberikan tes awal dengan soal yang sama tentang materi klasifikasi makhluk hidup. Setelah itu 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda, selanjutnya 

diberikan tes kembali untuk membandingkan hasil belajar dari kedua model yang diberikan. 

Kelompok penelitian terdiri dari dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama 

adalah kelompok eksperimen I yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

problem-based learning dan kelompok eksperimen II yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran number head together. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

PBL (Eks. I) O1 XA O3 

NHT (Eks. II) O2 XB O4 

 

Keterangan: 

O1 Dan O2: Nilai pretest sebelum adanya perlakuan 

O3 Nilai posttest setelah diberi perlakuan   

PBL O4: Nilai posttest setelah diberi perlakuan  

NHT XA : Perlakuan dengan PBL 

XB : Perlakuan dengan NHT 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Santa Maria Maumere tahun 

pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3 kelas, yakni VII A, dan VII B, dan VII C yang berjumlah 

80 orang. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2017). Peneliti mengambil sampel dengan tujuan membandingkan dua kelas yang 

ada, dimana tujuan pengambilan sampel ini didasarkan kesamaan jumlah siswa dan kelas yang 

diajar oleh peneliti serta penulis memperoleh informasi bahwa pembagian kelas tidak berdasarkan 

tingkat kepandaian siswa. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pra penelitian, perencanaan, dan tahap   

pelaksanaan   penelitian. 

1. Penelitian pendahuluan 

a. Membuat surat ijin penelitian pendahulu ke sekolah. 
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b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar guru Biologi. 

c. Menentukan kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

 

2. Tahapan Perencanaan 

a. Membuat silabus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 

eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning dengan 

bantuan LKS dan RPP untuk kelas eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran 

number head together berupa pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar. 

b. Menyiapkan   instrumen   penelitian   yang meliputi:  silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja kelompok (LKK), pengecekan validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari soal dengan menggunakan rumus dari masing-

masing instrumen penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen I dan eksperimen II sebelum proses pembelajaran 

dan sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Pembelajaran 

kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran problem-based learning sebagai 

perlakuan sedangkan pada kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran number 

head together dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah di susun. 

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

d. Mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis hasil pretest dan posttest. 

e. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa 

Rentang Skor Keterangan 

85 – 100 Sangat Baik 

75 – 84 Baik 

65 – 74 Cukup Baik 

50 – 64 KurangBaik 

< 50 Sangat tidak baik 

  

Instrumen Penelitian 

Soal Tes (pretest dan posttest) 

Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal-soal. Instrumen tes ini diberikan pada kelas PBL dan kelas NHT pada materi pokok 

klasifikasi makhluk hidup adalah sama. Awalnya diberikan perlakuan yang sama pada kelas PBL 

dan kelas NHT yaitu diberikan soal pretest untuk mengetahui keterampilan awal siswa, kemudian 
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di akhir pertemuan kelas PBL dan kelas NHT diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem-based 

learning dan number head together terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada 

materi klasifikasi makhluk hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 

dan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem-based learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe number head 

together. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari model pembelajaran 

problem-based learning dan number head together terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar. 

Hasil Belajar Kognitif 

Data hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil 

pretest pada kelas eksperimen I diperoleh rentangan nilai 25-60; rata-rata 42,60; dan standar deviasi 

8,431, sedangkan hasil posttest pada kelas eksperimen I diperoleh rentangan nilai 60-90; rata- rata 

73,80; dan standar deviasi 8,694. Adapun hasil pretest pada kelas eksperimen II diperoleh 

rentangan nilai 30-55; rata-rata 39,80; dan standar deviasi 8,597, sedangkan hasil posttest pada 

kelas eksperimen II diperoleh rentangan nilai 50-85; rata-rata 70,20; standar deviasi 7,566. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Kognitif 

Keterampilan Proses Sains 

Data hasil keterampilan proses sains dasar diperoleh menggunakan angket dengan 

jumlah 20 item pernyataan yang terdiri dari 5 indikator yaitu a). Mengamati (observation); b) 

Mengklasifikai (classification); c) Mengukur (measurement); d) menyimpulkan (inference); e) 

mengkomunikasikan (communication). Pengukuran   keterampilan proses sains dilakukan pada 

kelas eksperimen I yang berjumlah 25 orang dan kelas eksperimen II 25 orang. Skala jawaban 

pada angket anatara lain: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (ST), Netral (N), Setuju (S), 

dan Sangat Setuju (SS).  Kelas eksperimen I memperoleh skor maksimum 5; skor minimum 1; 
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dan rata-rata 78,68. Kelas eksperimen II memperoleh skor maksimum 5; skor minimum 1; dan 

rata-rata 77,16. 

 

Gambar 2. Rata-rata Nilai Keterampilan Proses Sains 

Pembahasan 

Hasil Belajar Kognitif 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen I memiliki kemampuan yang berbeda 

dengan kelas eksperimen II. Hasil perbedaan dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai pada 

kelas eksperimen I dan II telah membuktikan bahwa setiap model memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar kognitif pada siswa. Kondisi tersebut dibuktikan dengan hasil 

analisis Uji hipotesis dependen pada model pembelajaran PBL dan NHT. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran PBL dan NHT 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil uji signifikan yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05. 

Penerapan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa. Janah et 

al., (2018) penerapan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jepara pada materi hidrolisis garam. Peningkatan nilai 

rata-rata pretest pada kelas eksperimen yaitu 89,68 dan nilai rata-rata pada kelas control yaitu 

81,76 pada nilai posttest. 

Harahap (2015) kelas eksperimen yang menggunakan model PBL memiliki nilai rata-rata 

posttest lebih tinggi yaitu 82,3 dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 71,82 pada 

materi sistem reproduksi manusia di kelas XI PMS SMA Negeri 1 Binjai. Sumarmi (2012) PBL 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir para siswa sehingga tidak hanya tambahan berpikir 

ketika pengetahuan bertambah, namun di sini proses berpikir merupakan serentetan keterampilan 

seperti mengumpulkan informasi/data, membaca data, dan lain-lain yang penerapannya 

membutuhkan latihan dan pembiasaan. 

Selain itu, peningkatan nilai hasil belajar kognitif juga disebabkan karena pembelajaran 

PBL memungkinkan siswa untuk belajar mencari solusi pemecahan masalah melalui diskusi 

kelompok. Hal ini dapat dilihat pada tahapan penelitian dimana dalam diskusi kelompok melatih 

siswa bertukar pikiran pada saat memecahkan masalah. Adanya masukan dari anggota kelompok 

memungkinkan pengetahuan siswa menjadi bertambah, sehingga berpengaruh pada hasil belajar 
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kognitif siswa Koestiningsih (2010) PBL membuat siswa lebih banyak berdiskusi dan melakukan 

tanya jawab, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai 72,5.il tersebut didukung oleh Susanti (2015) 

penerapan model pembelajaran NHT berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 

nilai 72,5 

Pernyataan tersebut juga dibuktikan oleh Sinulingga dan Batubara (2014) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh nyata pada pemberian model pembelajaran NHT 

terhadap nilai hasil belajar kognitif siswa kelas VIII semester II SMP Swasta Taman Harapan 

Medan. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 24,05 dan nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol yaitu 22,67. Adapun terjadinya peningkatan hasil posttest diperoleh nilai rata-

rata untuk kelas eksperimen sebesar 64,76 dan kelas kontrol 48,67. 

Kagan dalam Isjoni (2011) NHT merupakan teknik pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling 

tepat. Berdasarkan teori tersebut NHT merupakan salah satu teknik pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk mampu memadukan, menarik kesimpulan beragam pikiran dari 

hasil bertukar gagasan atau pendapat sesama teman dalam kelompoknya. 

Metode NHT menuntut siswa untuk mampu bertanggungjawab baik secara individu 

maupun kelompok. Pembelajaran dengan metode NHT menuntut siswa untuk bisa menjawab 

pertanyaan ketika nomornya dipanggil secara acak oleh peneliti, dimana hal ini dapat menjadi 

motivasi bagi siswa karena poin yang diperoleh tidak hanya untuk siswa itu sendiri tetapi sekaligus 

perolehan bagi kelompoknya. Penerapan model PBL dan NHT tidak memiliki perbedaan nyata 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan uji signifikasi 

independent yang diperoleh yaitu 0,125 > 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa penggunaan 

model PBL dan NHT tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif 

siswa di SMP Santa Maria Maumere. Berdasarkan bukti penelitian dan pernyataan para ahli 

menjelaskan bahwa pemberian model pembelajaran PBL dan NHT memberikan pengaruh 

terhadap nilai hasil belajar kognitif siswa. Pengaruh yang diberikan adalah pengaruh positif karena 

kedua model tersebut mampu meningkatkan nilai hasil belajar kognitif siswa. 

 

Hasil Keterampilan Proses Sains 

Penerapan model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap keterampilan proses sains. 

Hasil tersebut didukung oleh Novita et al., (2018) penerapan model pembelajaran PBL 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V SD di gugus IV 

Diponegoro Kecamatan Mendoyo Tahun Ajaran 2013/2014. Data keterampilan proses sains 

diperoleh melalui tes keterampilan proses sains. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
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teknik analisis statistik deskriptif dan uji-t. Nilai rata-rata hasil posttest keterampilan proses sains 

kelompok eksperimen berada pada kategori sangat tinggi dengan M = 21,44 dan kelompok kontrol 

berada pada kategori sedang dengan M = 13,04. Pernyataan tersebut juga dibuktikan oleh 

Emrisena yang menyatakan bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa X IPA SMA 

Kartikatama Metro yang belajar dengan model Problem Based Learning dan Direct Instruction 

berturut-turut yaitu 75,633 dan 66,845. 

Keterampilan proses sains juga memiliki peran yang sangat penting yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan 

kepuasan intrinsik apabila siswa berhasil mempelajari konsep-konsep sains. Keterampilan 

menanamkan sikap ilmiah dan keterampilan untuk melakukan pengamatan. Semiawan 

menyatakan bahwa keterampilan proses sains penting dalam pembelajaran karena perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat, sehingga guru tidak mempunyai 

kesempatan mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa, adanya kecenderungan bahwa 

siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang 

konkret. 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan 

perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas 

(Semiawan, 1992) Karakteristik yang dimiliki oleh PBL adalah penyelidikan autentik. Trianto 

(2007) PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik yang meliputi menganalisis 

dan mendefinisikan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan percobaan, dan merumuskan kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran NHT berpengaruh terhadap keterampilan proses sains. 

Hasil tersebut didukung oleh Pangestu yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

NHT berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VII di SMP Negeri 

3 Metro Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata N-

gain 44,07 dan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata 80,99. Nasrudin 

(2018) yang menyatakan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia Kelas XI Man Kota Mojokerto.  

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat serta mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama 

mereka. Salah satu upaya guru dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa yakni 

dengan membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rahmawati et al., (2014) 

mengutarakan bahwa kegiatan pembelajaran didukung dengan metode, model dan strategi yang 

dirancang oleh guru agar kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa. Selain membuat siswa 
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menjadi lebih aktif, siswa dapat menggunakan keterampilan yang dimilikinya dari pembelajaran 

yang dilakukan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa, yakni dengan melakukan pembelajaran secara berkelompok dan 

berpusat pada siswa. Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga melatih siswa dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains yang ada dalam setiap siswa dan memberikan 

tanggung jawab pada masing-masing siswa pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan perolehan nilai hasil penelitian pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

dan pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa nilai keterampilan proses sains siswa dapat 

meningkat dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dan number head 

together. Hal ini menunjukkan bahwa model problem based learning dan number head together 

mempunyai langkah-langkah hampir sama dengan beberapa aspek dalam KPS sehingga 

membuat siswa tidak merasa bosan. Suprihatiningrum (2014) KPS juga memungkinkan peserta 

didik untuk memperoleh keberhasilan belajar yang optimal, didukung dengan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam mendapatkan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pernyataan para ahli menjelaskan bahwa pemberian model 

pembelajaran PBL dan NH memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains. Pengaruh 

yang diberikan adalah pengaruh positif karena kedua model tersebut mampu meningkatkan nilai 

hasil keterampilan proses sain. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest hasil belajar kognitif untuk 

kelas eksperimen I adalah 73,80 dan rata-rata nilai posttest hasil belajar kognitif untuk kelas 

eksperimen II adalah 70,20. Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan proses 

sains untuk kelas eksperimen I adalah 78,68 dan rata- rata nilai keterampilan proses sains untuk 

kelas eksperimen II adalah 77,16. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan layak pada mata kuliah pendidikan 

lingkungan hidup. Jenis penelitian ini adalah research and development dari Timpuslitjaknov dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi, instrumen ahli, dan angket. Tahap pertama analisis kebutuhan pada kurikulum, 

materi pembelajaran, dan bahan ajar dengan wawancara 3 (tiga) dosen PLH dihasilkan penambahan metode 

keterbaharuan pada RPS dan LKM berbasis flora dan fauna Bangka Belitung. Tahap kedua pengembangan produk 

awal dilakukan analisis flora dan fauna yang termasuk kearifan lokal Bangka belitung antara lain: mentilen, pelanduk, 

kelaras, trenggiling, simpor, pohon pelawan, nyatoh, betor, dan rukam. Tahap ke tiga berupa validasi ahli dari 3 tim 

ahli yaitu ahli bahasa diperoleh rata-rata 85% (sangat valid) dan kriteria kelayakan (sangat baik), ahli materi kevalidan 

diperoleh rata-rata 90 % (sangat valid) dan kriteria kelayakan (sangat baik), rata-rata persentase ahli media 83% (sangat 

valid) dan kriteria kelayakan (sangat baik). Tahap ke empat dilakukan hasil uji skala kecil pada 6 mahasiswa dan 

diperoleh rata-rata respon sebesar 81 % (baik), dan tahap kelima dilakukan uji coba lapangan skala besar dengan rata-

rata respon mahasiswa sebesar 90% (sangat baik). Berdasarkan hasil penelitian, perangkat pembelajaran pendidikan 

lingkungan hidup berbasis kearifan lokal Bangka Belitung untuk pendidikan konservasi lingkungan pada materi flora 

dan fauna telah memenuhi kriteria untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 
Kata kunci: Perangkat Pembelajaran; Kearifan Lokal; Pendidikan Konservasi Lingkungan; Flora dan Fauna. 
 

Abstract 
This study aims to produce valid and feasible learning tools in environmental education courses. This type of research is the research 

and development of Timpuslitjaknov with data collection techniques using documentation, expert instruments, and questionnaires. 

The first stage of analyzing the needs of the curriculum, learning materials, and teaching materials by interviewing 3 (three) PLH 

lecturers resulted in the addition of a renewal method to the RPS and LKM based on flora and fauna of Bangka Belitung. The 

second phase of the initial product development was carried out by analyzing flora and fauna including local wisdom of Bangka 

Belitung, including: mentylene, pelanduk, kelaras, pangolin, simpor, pelawan tree, nyatoh, betor, and rukam. The third stage is 

expert validation from 3 expert teams, namely linguists obtained an average of 85% (very valid) and eligibility criteria (very good), 
validity material experts obtained an average of 90% (very valid) and eligibility criteria (very good) ), the average percentage of media 

experts is 83% (very valid) and the eligibility criteria (very good). The fourth stage carried out small-scale test results on 6 students 

and obtained an average response of 81% (good), and the fifth stage was a large-scale field trial with an average student response of 

90% (very good). Based on the research results, environmental education learning tools based on local wisdom of Bangka Belitung for 

environmental conservation education on flora and fauna material have met the criteria to be used in learning. 

 
Keywords: Learning Tools; Local Wisdom; Environmental Conservation Education; Flora and Fauna. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan menjadi pembahasan yang tidak pernah habis untuk 

dibicarakan dan dipecahkan karena lingkungan selalu berdampingan dengan kehidupan 

masyarakat sehingga ketika terjadinya perkembangan suatu Negara terutama di bidang teknologi 

maka akan berdampak positif dan negatif bagi lingkungan, begitu juga yang terjadi di Bangka 

Belitung. Salah satunya pada rendahnya Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (RIKLH). RIKLH 

serta luasnya lahan kritis menunjukkan masih banyaknya permasalahan lingkungan hidup yang 

ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain di bidang kehutanan yaitu: (1) illegal 

farming (pertanian, perkebunan di dalam kawasan tanpa izin), (2) illegal loging (penebangan kayu 

tanpa izin), (3) illegal minning (penambangan tanpa izin), dan (4) illegal acces (memasuki kawasan 

hutan tanpa izin), Sawitri (2018: 20). Berdasarkan hal tersebut terlihatlah bahwa masih 

kurangnya pendidikan konservasi lingkungan dari masyarakat. Menurut Wahyudin dan 

Sugiharto dalam Rahman (2013:5), konservasi secara umum mempunyai arti pelestarian yaitu 

melestarikan atau mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi, dan kemampuan lingkungan secara 

seimbang.  Permasalahan tersebut juga tentunya akan berdampak pada flora dan fauna yang ada 

di Bangka Belitung terutama bagi flora dan fauna lokal yang menjadi ciri khas daerah karena 

tidak terdapat tempat untuk berkembangbiak. Padahal diharapkan generasi mendatang akan 

tetap mengenal kearifan lokal yang terdapat di Bangka Belitung untuk menumbuhkan 

pendidikan konservasi lingkungan. 

Menurut Suryadarma dalam Mumpuni (2016:79), pemberdayaan kearifan lokal menjadi 

cara efektif untuk menyadari bahwa manusia harus bersahabat dengan alam karena adanya sifat 

saling ketergantungan. Prinsip tersebut mengarah pada pembatasan eksploitasi alam dengan 

memperhatikan konservasi lingkungan. Lingkungan akan memberikan manfaat kepada manusia 

jika manusia mampu menjaga serta merawatnya, serta masih banyak flora dan fauna lokal yang 

harus dikenalkan sehingga mereka dapat menjaga dan melestarikan.  Mengenalkan flora dan 

fauna yang ada di Bangka belitung agar mereka tahu dan dapat peduli pada lingkungan salah 

satunya melalui pendidikan konservasi. 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Fahmanisa (2014:2), pendidikan berarti daya upaya 

untuk memajukan bertambahnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek dan 

tubuh anak). Dalam tanam siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar supaya 

kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik, 

selaras dengan dunianya. 

Menurut Undang-Undang No. 05 Tahun 1990 konservasi adalah upaya pelestarian 

sumber daya alam hayati secara berkelanjutan agar terpelihara mampu mewujudkan 

keseimbangan ekosistem, sumber daya alam hayati menurut Undang-undang No. 05 Tahun 

1990 adalah unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) 
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dan sumber daya alam hewani. Sejalan dengan pendapat Wahyudin & Sugiharto dalam Rahman 

(2013:5) menyatakan bahwa tujuan konservasi yaitu: (1) mewujudkan kelestarian sumberdaya 

alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 

peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia, (2) melestarikan kemampuan dan 

pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang. Selain itu, 

konservasi merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan kelestarian satwa dan puspa. 

Konservasi Lingkungan kedudukannya sama dengan sumber daya alam sejalan menurut 

Fauzi (2004 :3-4). Sumber daya alam menurut sifatnya terbagi menjadi dua yaitu sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui adalah kekayaan alam yang terus ada selama penggunaanya tidak dieksploitasi 

secara berlebihan. Sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber 

daya alam yang jumlahnya terbatas karena penggunaanya lebih cepat daripada proses 

pembentukannya dan apabila digunakan secara terus-menerus akan habis. Pada dasarnya 

pengertian pendidikan konservasi adalah pendidikan yang mengharapkan adanya perubahan 

tingkah laku, sikap dan cara berpikir terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

alam da ekosistemnya (Djoko, 2011: 2). 

Pendidikan konservasi saat ini sudah diintegrasikan ke dalam Kurikulum 2013, sehingga 

akan mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi mengenai pendidikan 

konservasi. Menurut Hamid et al., (2015:3) Cara pendidikan konservasi bisa melalui presentasi, 

ceramah, kuliah, dan lain-lain dengan atau tanpa sarana atau media, dan alat bantu peraga lain. 

Penelitian ini ingin mengenalkan flora dan fauna Bangka Belitung melalui perkuliahan yang 

tidak hanya sekedar presentasi semata tapi mengembangkan perangkatan pelajaran yang dekat 

dengan kehidupan mereka atau berbasis kearifan lokal Bangka Belitung sehingga dapat 

memecahkan masalah terutama menumbuhkan pendidikan konservasi lingkungan salah satunya 

melalui mata kuliah pendidikan lingkungan hidup.  

Mata kuliah Pendidikan Lingkungan hidup merupakan konsep bidang-bidang keilmuan 

yang menyangkut bidang alamiah untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa program studi 

pendidikan Guru Sekolah Dasar terutama dalam memahami permasalahan lingkungan dan 

pemecahannya. Oleh karena itu calon guru sekolah dasar sebagai salah satu pemeran utama 

peletak batu pertama dan sebagai teladan untuk kesadaran siswa ditingkat dasar agar dapat 

menjaga lingkungan dan komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, salah satunya Flora 

dan Fauna.  Melalui mata kuliah ini diharapkan RPS, LKM dan Instrumen penilaian akan 

memberikan pengetahuan terutama pendidikan konservasi dengan mengangkat kearifan lokal 

yang ada di Bangka Belitung mereka akan dibekali ilmu yang akan bermanfaat saat menjadi 

pendidik nanti.   
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Perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

dosen serta mahasiswa sehingga diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas dan mutu 

pembelajaran. Menurut Rusman (2012:126) Perangkat pembelajaran adalah hal-hal yang harus 

dipantau sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih terarah untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Artinya terdapat komponen-komponen yang dibutuhkan dan harus disiapkan dalam 

mengelola serta melaksanakan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat 

berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), 

serta buku ajar siswa (Ibrahim et al., 2003:3).  

Perangkat pembelajaran sekolah tinggi memiliki pengertian yang sama yaitu segala 

sesuatu baik berupa alat atau materi pembelajaran yang perlu dipersiapkan oleh pendidik (Guru 

atau Dosen) untuk membantu proses pembelajaran. Di perguruan tinggi perangkat pembelajaran 

yang digunakan oleh pengajar atau dosen dikenal dengan Rencana Pembelajaran Semester atau 

disingkat RPS. Perangkat pembelajaran di perguruan tinggi khusus mata kuliah pendidikan 

lingkungan hidup selama ini masih sebatas penjelasan flora dan fauna secara umum yang ada di 

Indonesia dan belum mengangkat masalah kontekstual kearifan lokal flora dan fauna Bangka 

Belitung yang mana sekarang ini semakin berkurang,  baik tempat berkembang biak dan jenis 

spesies akibat dari aktifitas masyarakat yang kurang dalam menjaga kelestariannya, Dinas 

Kehutanan Bangka Belitung (2016:17) akar penyebab terganggunya kondisi keanekaragaman 

hayati yang paling utama adalah pertumbuhan penduduk, perubahan sosial, kebijakan 

pembangunan yang tidak mendukung upaya pemeliharaan keanekaragaman hayati, kemiskinan 

dan lemahnya penegakan hukum. Selain itu penyebab yang paling tampak adalah penambangan 

liar yang sudah merambah hutan yang menyebabkan kerusakan ekosistem yang menjadi habitat 

bagi ratusan bahkan ribuan spesies tumbuhan dan hewan.  

Adapun kearifan lokal yang dimuat dalam perangkat pembelajaran ini meliputi jenis-

jenis flora dan fauna Bangka Belitung, permasalahan yang disajikan dalam bentuk artikel yang 

memuat tentang tudung saji berbahan daun megkuang sebagai tradisi ngannggung bangka 

belitung, artikel tentang tradisi kegiatan pertambangan timah, artikel kegiatan masyarakat dalam 

pemanfaatan sumber daya alam yaitu musung madu, dan artikel tentang kulat pelawan. 

Diharapkan dengan pengembangan perangkat pembelajaran ini pengguna dilibatkan secara aktif 

dalam memberikan gagasan atau solusi terkait permasalahan yang berhubungan dengan flora 

dan fauna Bangka Belitung dan untuk perencanaan ke depannya akan bermanfaat dalam 

mengatasi permasalahan khususnya terkait kurangnya pendidikan konservasi lingkungan 

sehingga diharapkan mahasiswa mampu dalam mengenali, membedakan, menyebutkan, 

menganalisis permasalahan serta menemukan penanggulangan yang tepat untuk menjaga 
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kelestarian flora dan fauna di Bangka Belitung. Sehingga hal tersebut dapat menjadi bekal bagi 

mereka nantinya untuk diteruskan ke siswa di Sekolah Dasar sebagai pendidikan konservasi.  

 

METODE 

Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup 

Berbasis Kearifan Lokal Bangka Belitung untuk Pendidikan Konservasi Lingkungan Pada 

Materi Flora dan Fauna dilaksanakan di kampus Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi terhadap produk perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan yang terdiri dari ahli media pembelajaran, ahli materi, ahli 

bahasa serta mahasiswa semester IV. Objek dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis kearifan lokal Bangka Belitung untuk 

pendidikan konservasi lingkungan pada materi flora dan fauna. Populasi menurut Sugiyono 

(2013: 117) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester IV. Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel penelitian adalah kelas IVB yang dipilih sebanyak 6 orang mahasiswa untuk uji coba 

skala kecil dan 27 mahasiswa untuk uji coba skala besar. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan yang didasarkan pada rekomendasi dari 

dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup.  

 Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

atau disebut juga Research and Development (R&D) yang dirancang untuk memperoleh produk, 

produk yang dimaksud tersebut berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari: RPS, LKM 

dan Instrumen Penilaian. Adapun prosedur pengembangan dalam penelitian ini diadopsi dari 

Timpuslitjaknov (2008) yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1) analisis kebutuhan; pada tahap ini 

dilakukan analisis kurikulum untuk melihat kurikulum sebelumnya untuk mendapatkan capaian 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, analisis bahan ajar pendidikan 

lingkungan hidup yang sebelumnya di gunakan untuk dijadikan tambahan referensi pada materi 

flora dan fauna di Bangka Belitung, (2) pengembangan produk awal;  di awali dengan 

merancang RPS (Rencana Program Semester), merancang LKM (Lembar Kerja Mahasiswa), 

merancang instrumen penilaian, sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan kemudian hasil 

rancangan dikembangkan dalam bentuk sebuah produk, (3) validasi ahli dan revisi; hasil produk 

dilakukan oleh ahli (bahasa, materi, media) untuk mendapatkan saran dan masukan dari hasil 

revisi sehingga layak untuk di gunakan (4) uji coba lapangan skala kecil; pelibatan kelompok 

kecil untuk mendapat saran dan masukan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
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apabila sudah valid dan layak maka dapat dilakukan uji coba selanjutnya, (5) uji coba lapangan 

skala besar; untuk memfinalkan produk pengembangan sehingga dapat di pakai dilakukan tahap 

akhir dengan melakukan pengujian pada subjek yang lebih besar apabila terdapat revisi maka 

akan dilakukan perbaikan sehingga hasil menjadi valid dan layak di gunakan. Penelitian ini 

dilaksanakan di STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung, Dengan subjek uji kelayakan yaitu 

mahasiswa semester 5 yang mengikuti mata kuliah pendidikan lingkungan hidup.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain dokumentasi, 

instrument validasi (kelayakan) ahli/pakar dengan skala Likert, serta angket respon mahasiswa 

dengan skala Likert. Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain 

dokumentasi yang terkait dengan proses pelaksanaan penelitian, lembar validasi ahli/pakar yang 

digunakan antara lain ahli bahasa, ahli materi dan ahli media sedangkan angket digunakan 

untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap media LKM dan proses pembelajaran PLH yang 

telah berlangsung sesuai perangkat pembelajaran.  

Selanjutnya data hasil penelitian tersebut dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif.  Data dianalisis menggunakan teknik persentase. Rumus untuk mengolah data 

hasil validasi kepada ahli yang digunakan adalah berdasarkan Arikunto (Kusumayati, 2017: 47). 

Adapun rumus tersebut sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:  

P = Validasi  

Σx = Total skor penilaian validator  

Σxi = Skor tertinggi yang diharapkan  

100% = Konstanta  

            Kemudian setelah diperoleh data hasil validasi ahli, selanjutnya hasil tersebut dimasukan 

kedalam kriteria validasi dan kriteria kelayakan. Adapun untuk kriteria validasi dapat dilihat 

pada Tabel 1 di bawah ini: 

                                                                           

Tabel 1. Kriteria Validasi 

Presentase (%) Kategori Keterangan 

81-100 Sangat Valid Sangat valid (sangat tuntas) tidak perlu 

revisi lagi 

61-80 Valid Valid perlu revisi lagi 

41-60 Cukup Valid Valid dapat dipergunakan namun 
perbaikan revisi sedang 

21-40 Tidak Valid Perlu revisi besar 

1-20 Sangat Tidak Valid Tidak dapat dipergunakan 

Sumber: Akbar Sa’dun (dalam Kusumayati, 2017:58) 

 

Sedangkan untuk kriteria kelayakan dapat di lihat pada Tabel 2 di bawah ini: 



eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 

Wardani & Yuanita - Bioedusiana, 5 (2) Desember 2020 

102 

 

  Tabel 2. Kriteria Kelayakan  

Persentase (%) Kategori Keterangan 

81-100 Sangat Baik  Layak tidak perlu revisi lagi 

61-80 Baik Layak perlu revisi kecil  
41-60 Cukup Baik  Layak dipergunakan dengan revisi 

sedang  

21-40 Kurang Baik  Perlu revisi besar 

1-20 Tidak Layak  Tidak dapat digunakan  

  Sumber: Akbar Sa’dun (dalam Kusumayati, 2017:58) 

 

Selanjutnya untuk memperoleh data hasil respon pengguna, menggunakan teknik 

analisis data respon siswa yang dihitung menggunakan rumus Trianto (dalam Sari, 2015:269) 

sebagai berikut: 

 
P𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 A𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 = 𝐴/B × 100% 

Keterangan:  

A = total skor respon yang dicapai  

B = total skor yang diharapkan  

 

Setelah diperoleh data hasil persentase respon mahasiswa selanjutnya hasil tersebut 

dimasukan ke dalam kriteria angket respon siswa, adapun kriteria tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3 di bawah ini:  

 

 Tabel 3. Interpretasi Angket Respon Siswa 

Presentase (%) Kriteria  

0-39 Sangat Kurang 

40-54 Kurang 

55-69 Cukup 
70-84 Baik 

85-100 Sangat Baik  

  Sumber: Utomo (dalam Izzah, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran meliputi: Tahap pertama 

analisis kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan, analisis tersebut meliputi: 

analisis kurikulum, materi pembelajaran, dan bahan ajar pendidikan lingkungan hidup pada 3 

(tiga) dosen pengampu mata kuliah PLH, adapun hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 

4 di bawah ini:  
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Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan  

Nama 

Dosen 

Pengampu 

Catatan 

YN • Dalam RPS dan buku ajar terdapat materi sumber daya alam (pengelolaan dan 

pelestarian kekayaan bumi Indonesia). Materi tersebut luas, bisa ditambahkan 
agar lebih menarik jika dikaitkan dengan situasi dan kondisi lingkungan serta 

kearifan lokal yang terdapat di bangka belitung karena dianggap relevan dengan 

berbagai permasalahannya.  

• Karena agar dapat membatu mahasiswa juga untuk mengenal budaya lokal, SDA 
lokal, permasalahan serta penyelesaiannya sehingga ketika mereka menjadi guru 

di SD dapat meneruskan ke peserta didik sebagai bekal pendidikan konservasi. 

Sehingga pembelajaran di MK PLH menjadi lebih memiliki nilai.  

FK • Dalam perangkat pembelajaran PLH diketahui instrumen penilaian yang 

digunakan yaitu teknik non tes yaitu penilaian presentasi dan diskusi namun 
belum secara terstruktur ada di perangkat pedomannya, Sehingga Diperlukan 

instrumen penilaian yang secara jelas dan terstruktur dalam proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan CPL dan CPMK. 

• Terdapat sub pokok bahasan pelestarian sumber daya alam indonesia dalam buku 
ajar PLH berarti perlu ditambahkan ke materi yang berkaitan dengan pelestarian 

sumber daya alam lokal. 

EF • Dalam RPS, materi sumber daya alam dilaksanakan melalui metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab melalui presentasi makalah secara kelompok dengan 

bantuan bahan ajar buku PLH dan sumber lain dari internet. Proses pembelajaran 
tersebut dianggap belum secara optimal untuk memacu dan menghidupkan 

semangat diskusi mahasiswa karena mereka hanya diskusi terkait dengan materi 

saja dan belum terarah. Akan lebih baik jika didukung dengan permasalahan-

permasalahan yang disajikan kemudian dipecahkan atau didiskusikan oleh 
mahasiswa sehingga dapat memunculkan berbagai ide atau gagasan dalam 

pemecahan masalah terutama masalah lingkungan lokal. 

• Dalam buku ajar PLH terdapat pokok bahasan tentang sumber daya alam flora 
dan fauna bangka belitung yang tersaji dalam bentuk deskripsi uraian materi saja. 

Akan lebih baik jika ada lembar kerja mahasiswa dan buku penunjang khusus 

flora dan fauna bangka belitung untuk mendukung buku ajar PLH pada materi 

tersebut sehingga dapat lebih meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 
keberadaan jenis-jenis flora dan fauna lokal bangka belitung. 

 

Tahap kedua adalah pengembangan produk awal, hal yang dilakukan dalam proses 

pengembangan produk awal antara lain: 1) Merancang RPS (Rencana Program Semester) sesuai 

ketentuan kurikulum KKNI yang meliputi penentuan, sub CPMK (Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah), indikator, kriteria penilaian, metode pembelajaran, materi, dan bobot penilaian. 2) 

Merancang LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) yang meliputi: Studi pustaka untuk 

mengumpulkan materi pembelajaran yang akan dituangkan di dalam LKM, studi pustaka 

tersebut diperoleh atau dikumpulkan dari beberapa artikel penelitian dan literatur buku yang 

terkait dengan materi flora dan fauna serta kearifan lokal bangka belitung, Desain LKM yang 

terdiri dari desain cover, ukuran LKM, jenis huruf, ukuran huruf, tampilan isi LKM, dan materi 

LKM yang disesuaikan dengan CPMK serta indikator yang telah tertuang dalam RPS yang telah 

dirancang. 3) Merancang Instrumen Penilaian, yang terdiri dari instrumen penilaian aspek 

pengetahuan dari tingkatan C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 yang dibuat dalam bentuk rubrik skor 

penilaian, kemudian instrumen penilaian aspek sikap yang dibuat dalam bentuk rubrik lembar 
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penilaian diri, dan selanjutnya instrumen penilaian aspek keterampilan yang dibuat dalam 

bentuk rubrik penilaian keterampilan dalam menyajikan hasil diskusi dan menanggapi hasil 

diskusi. 4) Merancang buku ajar Pendidikan Lingkungan Hidup materi flora dan fauna berbasis 

kearifan lokal bangka belitung. 5) Pengembangan produk, setelah rancangan RPS, LKM dan 

instrumen penilaian selesai dirancang dilakukan pengembangan. Untuk lebih jelas mengetahui 

konten pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 5 

di bawah ini:  

 

Tabel 5. Konten Pengembangan Perangkat Pembelajaran PLH Berbasis Kearifan Lokal Bangka 

Belitung Materi Flora dan Fauna 
CPL (Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan)  

Instrumen 

Penilaian 

CPMK (Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah) 

Kearifan Lokal Bangka 

Belitung 

Bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha 

Esa dan mampu 
menunjukkan sikap 

religius (S.1). 

Lembar 

penilaian diri 

1) Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi serta 

menyebutkan jenis-jenis Flora 
dan Fauna Bangka Belitung 

melalui observasi gambar. 

Disajikan gambar flora dan 

fauna bangka belitung pada 

LKM  

Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif, 

empati, dan santun 
dalam pelaksanaan 

tugas pembelajaran 

bidang Guru Kelas 
SD (bidang kajian 

PKn SD, Bahasa 

Indonesia SD, 

Matematika SD, 
IPA SD, IPS SD) 

dan di komunitas 

akademik maupun 
dengan masyarakat 

umum (KK.5). 

Lembar 

penilaian 

keterampilan 

dalam 
menyajikan 

hasil diskusi 

dan 
menanggapi 

hasil diskusi  

 

2) Mahasiswa mampu 

mendeskripsikan hasil observasi 

jenis flora dan fauna Bangka 

Belitung. 

Disajika gambar flora dan 

fauna bangka belitung pada 

LKM  

3) Mahasiswa mampu 

menemukan perbedaan antar 

jenis flora dan antar jenis fauna 
Bangka Belitung. 

Disajikan nama-nama flora 

dan fauna bangka belitung 

pada LKM 
Disajikan artikel yang berisi 

tentang: tudung saji berbahan 

daun mengkuang sebagai 
tradisi ngannggung bangka 

belitung, tradisi kegiatan 

pertambangan timah, kegiatan 

masyarakat dalam 
pemanfaatan sumber daya 

alam yaitu musung madu, dan 

artikel tentang kulat pelawan 
pada LKM. 

 

4) Mahasiswa mampu 

menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan pelestarian 

Flora dan Fauna di Bangka 

Belitung yang disajikan dalam 
bentuk artikel. 

 

Menguasai 

pengetahuan dan 

langkah-langkah 
dalam 

mengembangkan 

Soal-soal 

uraian yang 

tertuang di 
LKM (lembar 

kerja 

5) Mahasiswa mampu 

memprediksi keberadaan flora 

dan fauna Bangka Belitung dari 
masalah yang disajikan dalam 

bentuk artikel. 
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pemikiran kritis, 

logis, kreatif, 

inovatif dan 
sistematis serta 

memiliki 

keingintahuan 

intelektual untuk 
memecahkan 

masalah pada 

tingkat individual 
dan kelompok 

dalam komunitas 

akademik dan non 

akademik (P4) 

mahasiswa)  6) Mahasiswa mampu 

memberikan penanggulangan 

yang tepat terhadap upaya 
pelestarian flora dan fauna 

bangka belitung dari masalah 

yang disajikan dalam bentuk 

artikel. 
 

 

Tahap ketiga validasi ahli, validasi ahli dilakukan melalui instrumen rubrik penilaian 

validasi dengan skala Likert yang diambil dari tiga orang ahli antara lain: ahli materi yang 

menilai komponen kesesuaian rancangan RPS, LKM dan instrumen penilaian, ahli bahasa yang 

menilai aspek-aspek kesesuaian bahasa yang tertuang di RPS, LKM dan instrumen penilaian 

serta ahli media yang berperan menilai kesesuaian media LKM yang telah dirancang. Adapun 

contoh LKM flora dan fauna berbasis kearifan lokal yang sudah dikembangkan dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

                      

Gambar 1. Cover LKM dan Identitas LKM 

 

Pada gambar 1 di atas cover yang peneliti desain disesuaikan dengan isi yang ada di LKM 

yaitu memuat tampilan flora, fauna serta kearifan lokal yang terdapat di Bangka Belitung, 

selanjutnya untuk identitas LKM memuat antara lain:  identitas mata kuliah, semester, petunjuk 

kerja serta capaian pembelajaran mata kuliah yang diambil dari RPS. 
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Gambar 2. Muatan Soal Materi Flora dan Fauna Bangka Belitung di LKM 

 

Pada gambar 2 di atas isi LKM memuat soal-soal yang disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah dengan memasukan beberapa gambar jenis flora dan fauna Bangka 

Belitung antara lain: untuk jenis hewan ada hewan mentilen, pelanduk, kelaras, trenggiling.  

Sedangkan untuk jenis tumbuhan diantaranya ada simpor, pohon pelawan, nyatoh, betor dan 

rukam.  

      

Gambar 3. Muatan Soal Pemecahan Masalah melalui Artikel Tentang Kearifan Lokal Bangka Belitung 

 

Sedangkan pada gambar 3 isi LKM memuat soal-soal pemecahan masalah yang 

disajikan dalam bentuk artikel yang memuat kearifan lokal Bangka Belitung antara lain tentang: 

penggunaan tudung saji berbahan daun mengkuang yang digunakan oleh masyarakat Bangka 

Belitung dalam tradisi yang disebut “nganggung”, kegiatan masyarakat dalam memanfaatkan 

tumbuhan dalam mengambil madu yang di Bangka Belitung dikenal dengan kegiatan “Musung 

Madu” 
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Selanjutnya perangkat pembelajaran yang telah selesai dirancang divalidasi oleh 3 ahli 

yang terdidiri dari ahli bahasa, materi, media serta di uji coba dalam skala kecil dan skala besar 

kepada pengguna aitu mahasiswa. Adapun hasil kevalidan, kelayakan serta respon pengguna 

perangkat tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:  

 

a. Kevalidan dan Kelayakan Bahasa  

Kevalidan dan kelayakan bahasa yang diberikan penilaian oleh ahli bahasa meliputi: 

penilaian tata bahasa di dalam perangkat RPS, LKM dan Instrumen Penilaian. Adapun hasil 

validasi ahli bahasa tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini: 

 

  Tabel 6. Aspek Kevalidan dan Kelayakan Bahasa Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Aspek  Kriteria % Kevalidan Kelayakan 

RPS  Bahasa  Jelas dan mudah dipahami 100 

 

Sangat Valid Sangat Baik 

  Bersifat Komunikatif  100 Sangat Valid Sangat Baik 

LKM Bahasa  Istilah, symbol dan 

informasi yang disajikan 

pada LKM sudah konsisten 

75 Valid Baik 

  Informasi yang disajikan 

pada LKM sudah jelas 

100 Sangat Valid Sangat Baik 

  Penulisan kalimat dalam 

LKM sudah sesuai dengan 

Kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

75 Valid Baik 

  Bahasa yang digunakan 

dalam LKM singkat dan 

jelas 

75 Valid Baik 

Instrumen 

Penilaian 

     

Pengetahuan Bahasa  Kesesuaian bahasa yang 

digunakan pada soal 

dengan kaidah bahasa 

indonesia 

75 Valid Baik 

  Kalimat di soal 

menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh 

mahasiswa  

75 Valid Baik 

  Kalimat di soal tidak 

mengandung makna ganda  

75 Valid Baik 

Sikap  Bahasa  Kejelasan kalimat yang 

digunakan dalam lembar 

penilaian dengan aturan 

EYD. 

75 Valid Baik 

  Kesesuaian jenis dan 

ukuran huruf yang 

digunakan. 

100 Sangat Valid Sangat Baik 

Keterampilan  Bahasa  Kejelasan kalimat yang 

digunakan dalam lembar 

75 Valid  
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penilaian dengan aturan 

EYD. 

  Kesesuaian jenis dan 

ukuran huruf yang 

digunakan. 

100 Sangat Valid Sangat Baik 

Rerata 85% Sangat 

Valid  

Sangat Baik  

 

b. Kevalidan dan Kelayakan Materi  

Kevalidan dan kelayakan materi yag divalidasi oleh ahli adalah perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari: RPS, LKM dan Instrumen penilaian. Tujuannya adalah agar memperoleh 

perangkat yang sesuai atau valid. Adapun hasil validasi ahli materi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7. Aspek Kevalidan dan Kelayakan Materi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Aspek  Kriteria % Kevalidan Kelayakan 

RPS  Materi Format RPS    

  Sudah sesuai dengan aturan baku 

Kurikulum KKNI 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Isi jelas dan mudah dipahami 100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Isi RPS    

  Menentukan kemampuan akhir 

dengan jelas. 

75 Valid Baik 

  Indikator pembelajaran yang ingin 

dicapai dirumuskan dengan jelas dan 

terukur. 

75 Valid Baik 

  Bahan kajian sesuai dengan indikator 

pembelajaran dan update. 

75 Valid Baik 

  Pendekatan/metode/model/strategi 

pembelajaran jelas dan mudah 

dipahami. 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Sumber belajar/media sesuai dengan 

bahan kajian 

75 Valid Baik 

  Alokasi waktu sesuai dengan SKS 100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Pengalaman belajar sesuai dengan 

bahan kajian dan kemampuan akhir  

 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

LKM Materi Aspek Kelayakan Isi    

  Materi yang disajikan dalam LKS 

sudah sesuai CPL dan CPMK 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

75 Valid Baik 

  Substansi yang disajikan dalam LKM 

sudah benar 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Konteks kearifan lokal dan 

pendidikan konservasi lingkungan 

yang disajikan dalam LKM sudah 

sesuai dengan materi 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik  
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  Konteks kearifan lokal dan 

pendidikan konservasi lingkungan 

yang disajikan dalam lembar kerja 

sudah selaras. 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik  

  Komponen kearifan lokal dan 

pendidikan konservasi lingkungan 

yang disajikan sudah sesuai dengan 

pola pikir perkembangan mahasiswa. 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik  

  Kegiatan yang terdapat pada lembar 

kerja sudah menanamkan pendidikan 

konservasi lingkungan. 

 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Aspek Penyajian    

  Indikator yang disaijikan sudah 

sesuai dengan CPL 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Struktur LKM yang disajikan sudah 

sesuai dengan urutannya. 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Substansi materi yang disajikan sudah 

lengkap 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  Komponen kearifan lokal dan 

pendidikan konservasi lingkungan 

yang disajikan sudah lengkap 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  LKM yang dibuat memungkinkan 

terjadinya interaksi antara Dosen dan 

Mahasiswa. 

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

  LKM yang dirancang dapat 

menanamkan pendidikan konservasi 

lingkungan pada diri mahasiswa.  

100 Sangat 

Valid 

Sangat Baik 

Instrumen 

Penilaian 

Pengetahuan 

 Kesesuaian soal dengan tujuan 

penelitian 

75 Valid  Baik 

  Kejelasan petunjuk soal 75 Valid  Baik  

  Kejelasan maksud dari soal 100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik  

Instrumen 

Penilaian 

Sikap  

 Kelengkapan komponen instrumen 

sesuai dengan penilaian sikap yang 

akan dinilai. 

100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik 

  Kesesuaian CPL dengan CPMK 

dengan aspek-aspek yang terdapat 

pada instrumen penilaian sikap yang 

akan dinilai. 

100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik  

Instrumen 

Penilaian 

Keterampilan 

 Kelengkapan komponen instrumen 

sesuai dengan penilaian ketrampilan 

yang akan dinilai. 

100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik  

  Kesesuaian CPL dengan CPMK 

dengan aspek-aspek yang terdapat 

pada instrumen keterampilan yang 

akan dinilai. 

100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik  

  Kesesuaian aspek-aspek di instrumen 

dengan kriteria penilaian 

keterampilan yang akan dinilai. 

100 Sangat 

Valid  

Sangat Baik 

Rata-Rata 90  Sangat Baik 
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c. Kevalidan dan Kelayakan Media  

Kevalidan dan kelayakan media yang divalidasi oleh ahli media adalah perangkat yang 

berupa LKM (Lembar Kerja Mahasiswa). Tujuannya adalah agar memperoleh LKM yang 

sesuai atau valid. Adapun hasil validasi ahli materi tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah 

ini: 

 

Tabel 8. Aspek Kevalidan dan Kelayakan Media pada Lembar Kerja Mahasiswa  

Perangkat Aspek  Kriteria % Kevalidan Kelayakan 

LKM Media  Desain cover LKM  75 Valid Baik 

  Tampilan LKM menarik  75        Valid Baik 

  Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) tulisan pada LKM 

sudah proporsional 

75 Valid  

  Lay out dan tata letak pada 
LKM sudah proporsional 

75        Valid Baik 

  Ilustrasi, gambar, dan foto 

yang disajikan pada LKM 

sudah sesuai dengan materi 

100 Sangat Valid Sangat Baik 

  Kualitas gambar 100  Sangat Valid Sangat Baik 

Rata-Rata 83  Sangat Valid  Sangat Baik  

  

d. Tahap Keempat adalah Uji Coba Skala Kecil  

Uji coba skala kecil dilakukan kepada 6 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Bangka Belitung dengan menggunakan angket respon mahasiswa 9 pernyataan. Uji skala kecil 

dilakukan guna untuk mengetahui kelayakan media berupa LKM yang telah dirancang sesuai 

dengan RPS. Dari hasil angket diperoleh hasil persentase rata-rata sejumlah 81% dengan kriteria 

(sangat baik). Adapun data perolehan hasil uji skala kecil dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah 

ini:  

 
Tabel 9. Hasil Uji Coba Skala Kecil  

Perangkat Kriteria  Persentase 

(%) 

Kriteria  

LKM Kemanarikan LKM 83 Baik 

 Kejelasan petunjuk LKM 83 Baik 

 Kemudahan membaca LKM  83 Baik 

 LKM mengenalkan kearifan 
Lokal Bangka Belitung 

83 Baik 

 LKM mengenalkan jenis-

jenis flora dan fauna Bangka 

Belitung  

83 Baik 

 LKM membantu memahami 

materi lebih mudah 

79 Baik 

 LKM mampu memotivasi 75 Baik 

 LKM mampu membuat 
berfikir lebih mendalam 

79 Baik 

 Bahasa dalam LKM mudah 

dipahami 

83 Baik 

Rata-Rata 81 Baik 
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e. Tahap Kelima adalah Uji Coba Skala Besar  

Uji coba skala besar dilakukan kepada 27 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Bangka Belitung dengan menggunakan angket respon mahasiswa 9 pernyataan. Uji skala kecil 

dilakukan guna untuk mengetahui kelayakan media berupa LKM yang telah dirancang sesuai 

dengan RPS. Dari hasil angket diperoleh hasil persentase rata-rata sejumlah 90 % dengan kriteria 

(sangat baik). Adapun data yang diperoleh dari hasil uji skala besar dapat dilihat pada Tabel di 

10 bawah ini: 

  Tabel 10. Hasil Uji Coba Skala Besar  

Perangkat Kriteria  % Kriteria  

LKM Kemenarikan LKM 87 Sangat baik 

 Kejelasan petunjuk LKM 91 Sangat baik 

 Kemudahan membaca 

LKM  

89 Sangat baik 

 LKM mengenalkan 
kearifan Lokal Bangka 

Belitung 

96 Sangat baik 

 LKM mengenalkan jenis-
jenis flora dan fauna 

Bangka Belitung  

96 Sangat baik 

 LKM membantu 

memahami materi lebih 
mudah 

88 Sangat Baik 

 LKM mampu memotivasi 83 Baik  

 LKM mampu membuat 

berfikir lebih mendalam 

85 Sangat Baik 

 Bahasa dalam LKM mudah 
dipahami 

93 Sangat Baik  

Rata-Rata 90 Sangat Baik 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan dengan beberapa tahapan diperoleh tahap pertama 

analisis kebutuhan melalui wawancara 3 (tiga) dosen yang mengajar PLH didapatkan perlunya 

ditambahkan instrumen penilaian yang secara jelas dan terstruktur, RPS ditambahkan metode 

keterbaharuan dan LKM perlu ditambahkan gambar Flora dan Fauna Kearifan lokal Bangka 

Belitung, pada tahap kedua pengembangan produk awal dengan analisis flora dan fauna yang 

termasuk kearifan lokal Bangka Belitung didapatkan antara lain: mentilen, pelanduk, kelaras, 

trenggiling, simpor, pohon pelawan, nyatoh, betor, rukam dan lain sebagainya, tahap ke tiga 

didapatkan hasil validasi ahli dan data analisis kelayakan melalui lembar observasi validasi dari 3 

tim ahli yaitu ahli bahasa diperoleh rata-rata persentase sejumlah 85% dengan kriteria kevalidan 

(sangat valid) dan kriteria kelayakan (sangat baik) ,ahli materi diperoleh persentase rata-rata 

dengan kriteria kevalidan (sangat valid) dan  kriteria kelayakan (sangat baik) persentase ahli 

materi sejumlah  90 % dengan kriteria kevalidan (sangat valid) dan kriteria kelayakan (sangat 

baik)  dan  rata-rata persentase ahli media 83 % berdasarkan hal tersebut tidak dilakukan revisi, 

kemudian tahap ke empat dilakukan hasil uji skala kecil pada 6 mahasiswa dan diperoleh data 

kevalidan dan kelayakan sebesar 81 % (baik), dan tahap kelima dilakukan uji coba lapangan skala 
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besar dengan nilai kevalidan dan kelayakan sebesar 90% (sangat baik). Maka disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran pendidikan lingkungan hidup berbasis kearifan lokal Bangka Belitung 

untuk pendidikan konservasi lingkungan pada materi flora dan fauna telah memenuhi kriteria 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Abstrak 
Buku pintar “Daun: merupakan sumber belajar berdasarkan ketersediaan kekayaan jenis daun di lingkungan kampus. 

Buku ini dapat dijadikan sumber belajar  dalam mengaatasi kurangnya kemampuan siswa dalam memahami materi 
mengenai identifikasi variasi struktur daun. Ppenelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan kepraktisan buku 

pintar’ Daun’. Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Analyse, Design, Develop, Implement, dan 

Evaluation). Uji validitas didapatkan dari ahli materi dan ahli media. Pada uji praktikalitas dilakukan pada mahasiswa 

berjumlah 9 orang. Dari hasil validasi diketahui bahwa materi pada buku memperoleh nilai sebesar 1.91 dengan 

kategori sangat tinggi dan validasi media mendapat nilai sebesar 1.89 dengan kategori sangat tinggi. Dari hasil validasi 

diketahui bahwa buku memiliki yang sangat baik. dari uji kepraktisan didapat skor 3, 09 dengan kategori praktis. Dari 

uji yang dilakukan diketahui bahwa buku pintar yang dikembangkan telah sangat baik dan praktis sehingga dapat 

digunakan untuk pembelajaran atau uji lebih lanjut.  

 
Kata kunci: Buku Pintar ‘Daun’; Model Pengembangan ; ADDIE. 

 

Abstract 

The smart book 'Leaf' is a learning resource based on the availability of rich types of leaves in the campus environment. This book 

can be used as a learning resource in overcoming students' lack of ability to understand material regarding the identification of 

variations in leaf structure. .This research aims to test the validity and practicality of smart books' Leaves’. The development models 

used are ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluation). Validity tests are obtained from material experts and 

media experts. The practicality test was conducted on 9 students. Based on the validation results it is known that the material in the 
book obtained a value of 1.91 with a very high category and the media validation got a value of 1.89 with a very high category. 

Bades on the validation results it is known that the book has an excellent one. Practicality tests get scores of 3.09 in practical 

categories. From the tests conducted it is known that the smart books developed have been very good and practical so that it can be 

used for further learning or testing. 
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pengembangan diri secara fisik maupun non fisik yang dapat diterapkan dikehidupan 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Hanesman & Sukaya,, 2017). Menurut 

Undang-undang No.20/2003 tentang sistem pendidikan  Nasional pasal  1 ayat (1) hakekat 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Fungsi pendidikan 

menurut undang-undang sisdiknas tahun 2003 adalah untuk membentuk karakter serta 

peradaban kehidupan bangsa yang bermartabat.  

Pendidikan memberikan kesempatan dan harapan agar seseorang dapat hidup lebih baik. 

Hal ini dapat dicapai dengan pengelolaan pendidikan harus berorientasi kepada bagaimana 

menciptakan perubahan yang lebih baik (Kurniasih & Berlin, 2013).  Besarnya  kesempatan dan 

harapan sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang ditempuh. Pendidikan yang 

berkualitas tentunya melibatkan seseorang untuk aktif belajar dan mengarahkan terbentuknya 

nilai-nilai yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam menempuh kehidupan (Abdullah, 2014).  

Pendidikan berkualitas dapat dicapai dengan melakukan inovasi dan kreasi 

pengembangan pendidikan. Pengembangan ini dapat membentuk kemampuan dan 

pembentukan watak seseorang. Namun dalam proses pengembangan nya, perlu didasarkan 

kekhasan setiap aspek yang berlangsung di pendidikan. 

Salah satu bentuk inovasi dalam pendidikan yaitu mengembangkan bahan ajar 

berorientasi lingkungan sekitar seperti pada matakuliah morfologi tumbuhan. Secara konseptual 

ketika mempelajari morfologi tumbuhan mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang tumbuhan. Hal ini dikarenakan matakuliah Morfologi Tumbuhan 

merupakan mata kuliah yang menjadi dasar untuk mempelajari matakuliah Fisiologi Tumbuhan 

dan Taksonomi Tumbuhan. Apabila matakuliah morfologi tumbuhan dapat dipahami dengan 

baik maka akan mudah untuk mempelajari matakuliah berikutnya supaya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Berdasarkan konsep peningkatan kualitas pendidikan melalui pengoptimalan lingkungan 

sekitar sebagai bahan ajar yang digunakan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang ideal adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara 

lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prisip pembelajaran yang digunakan oleh dosen dan 

mahasiswa, serta bahan ajar bersifat sistematis atau berurutan agar memudahkan mahasiswa 

dalam memahami proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi, tanggal 19 desember 2019 pada mahasiswa semester 5 

Tadris Biologi IAIN Kerinci diketahui bahwa nilai ulangan harian mahasiswa yang didapat dari 

dosen pengampu menunjukkan rata-rata 67. Hal ini menunjukkan mahasiswa sulit dalam 
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membedakan struktur daun tersebut karena terlalu banyak penjelasan tentang struktur daun 

tersebut. Penyebab rendahnya pengetahuan mahasiswa yaitu kurangnya variasi media dan 

koleksi buku ajar yang tersedia di kampus serta pemanfaatan lingkungan sebagai objek belajar. 

Pada proses pembelajaran hanya menggunakan buku morfologi tumbuhan dari Gambong 

tjitrosoepomo. Hal ini dikarenakan hanya buku ini yang dimiliki oleh mahasiswa, pendidik  dan 

yang tersedia di perpustakaan kampus hanya buku ini juga. 

Berdasarkan gambaran permasalahan pada paragraf sebelumnya maka mengembangkan 

sebuah bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar bagi mahasiswa dengan tema Buku Pintar 

“Daun”. Buku ini berisi materi tentang daun yang bersumber dari ketersediaan variasi jenis daun 

yang terdapat di lingkungan kampus. Harapannya dengan adannya buku ini bisa menciptkan 

suasana belajar yang efektif, menarik dan bisa mencapai tujuan pembelajaran. Buku pintar 

adalah buku yang didalamnya memuat informasi mengenai suatu bidang pengetahuan tertentu 

sehingga pembaca bisa memahami secara mudah hal tersebut. Buku pintar adalah bentuk 

adaptasi dari buku teks biasa yang dikembangkan dengan tujuan untuk mencerdaskan 

masyarakat dengan memuat komponen yang mendukung serta disusun sesuai dengan objek 

pembaca agar menjadi masyarakat yang interaktif, bisa beradaptasi dan cerdas (Guswika, 2017). 

Buku pintar ini hanya khusus membahas tentang daun. Karena struktur daun sangat sulit untuk 

dipahami.   

Buku pintar dibuat dengan menggunakan model pengembangan AIDDIE. Model 

pengembangan ADDIE merupakan singkatan dari: Analyze (analisis), design (perancangan), 

develop (pengembangan), implement (pelaksanaan) dan evaluation (evaluasi). Model 

pengembangan ini dipilih karena model ini sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya 

yang sistematis (Setiawan, 2016). Dimana sudah ada orang yang meneliti tentang buku pintar 

yaitu Yusmiari dkk (2017) dengan judul penelitian pengembangan buku pintar elektronik (BFE) 

berbasis pendekatan ilmiah pada mata pelajaran ipa semester genap dengan menggunakan 

model ADDIE. Hasil dari penelitian itu membuktikan bahwa dengan adannya buku pintar 

tersebut memudahkan mahasiswa dalam belajar serta terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

adannya buku tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah rancang bangun pengembangan buku 

pintar elektronik  (BFE) berbasis pendekatan ilmiah mengacu pada model ADDIE, memiliki 

kualitas yang sangat baik, karena bisa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 

Berdasarkan penjabaran pada paragraph sebelumnya, diketahui bahwa pengembangan 

buku pintar menjadi solusi dalam mengatasi masalah ada. Kemudian penggunaan model 

ADDIE sebagai model pengembangan sangat dinilai tepat. Hal ini dikarenakan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yusmiari (2017) menunjukkan ketepatan model mempengaruhi 

hasil penelitian. Penggunaan ADDIE dinilai tepat dengan kebutuhan buku yang dikembangkan. 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji validitas dan kepraktisan buku pintar ‘Daun’. 

Hasil yang didapatkan dengan baik dapat memberikan kekayaan sumber belajar yang lebih 

inovatif dan kreatif. Diharapkan selanjutnya produk yang dikembangkan dapat bermanfaat 

untuk pembelajaran dan penelitian lanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jensi penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakannya 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar (Sugiyono, 2013).  Model pengembangan 

ADDIE merupakan singkatan dari : Analyze (analisis), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), Implement (pelaksanaan) dan Evaluation (evaluasi) (Branch, 2009).   

a. Populasi dan Sampel 

Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan Tadris Biologi Semester 2 selaku 

pengguna buku pintar daun yang dikembangkan untuk mengetahui tingkat kelayakan buku 

tersebut. Pada uji coba kelompok kecil berjumlah 10 mahasiswa dan pada uji coba kelas 

berjumlah 28 mahasiswa (Branch, 2009).  

b. Prosedur Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Pengembangan Produk Awal 

Tahapan meliputi membuat produk, penyusunan angket validasi dan membuat rancangan 

dari bahan ajar. 

2) Validasi Media dan Validasi Materi 

Tahap validasi dilaksanakan dalam bentuk mengisi lembar validasi buku pintar dan 

diskusi sampai tecapai suatu kondisi dimana validator berpendapat bahwa buku pintar 

yang di kembangkan sudah valid dan layak untuk di gunakan. Validasi media dilakukan 

oleh ahli media dan dosen yang bersangkutan. 

a. Validasi ahli media oleh dosen biologi IAIN Kerinci 

b. Validasi Ahli Materi oleh dosen biologi IAIN Kerinci 

3) Analisis Data 

a. Lembar Validitas  buku pintar ‘daun’ 

Teknis analisis validasi isi, desain, dan praktikalitas didasarkan kepada categorical judgments 

yang dimodifikasi. Lembar yang diberikan berupa angket dan pada bagian akhir diberikan 

kesempatan bagi pakar maupun dosen untuk memutuskan hasil dari penilaian yang telah 

diberikan. Penilaian pakar dan dosen terhadap masing-masing pernyataan dianalisis 

menggunakan formula Kappa Cohen dimana pada akhir pengolahan diperoleh momen 

Kappa( Darmawan, 2014). 
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(K) =
𝑃 − 𝑒 (𝑘)

1 − 𝑒 (𝑘)
 

 

 

Keterangan : 

K = moment Kappa yang menunjukkan validitas/ kepraktisan produk  

P = Proporsi yang terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai yang diberi oleh 

validator dibagi jumlah nilai maksimal. 

e = Proposal yang tidak terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai maksimal 

dikurangi dengan jumlah nilai total yang diberi validator dibagi jumlah nilai 

maksimal. 

Kategori keputusan bedasarkan moment Kappa (K) (Sugiono, 2013): 

0,81 -  1,00  = sangat tinggi 

0,61 -  0,80  = tinggi 

0,41 -  0,60  = sedang 

0,21 - 0,40   = rendah 

0,01 – 0,20  = sangat rendah 

0,00             = tidak valid 

 

b. Uji coba produk 

Uji coba dapat dilakukan dengan menggunakan angket, dimana angket diberikan kepada 

mahasiswa dan mahasiswa menjawab dari pertanyaan tersebut. Uji coba yaitu uji coba uji coba 

kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada mahasiswa semester 2 yang 

berjumlah 10 orang. Uji coba ini bisa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑝 =
Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
𝑥100 % 

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria yang 

diadaptasi dan dimodifikasi dari buku riduwan, 2005 pada Tabel 3.1 berikut. 

 
Tabel 3.1 Kategori Praktikalitas Bahan Ajar 

No Range Persentase kriteria 

1 0,00-1,00 Tidak raktis 

2 1,01-2,00 Kurang praktis 

3 2,01-3,00 Cukup praktis 

4 3,01-4,00 Praktis 

5 4,01-5,00- Sangat praktis 

(Sumber : Riduwan, 2005) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Tahap yang dilakukan dalam proses pengembangan terdiri dari produk awal, media 

pengembangan, revisi formatif dan uji coba produk.  

a) Produk Awal 

Dalam proses pembuatan produk awal peneliti membuat angket dan rancangan dari bahan 

ajar. Media yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa Buku Pintar ‘Daun’. 

    
(a)                                         (b) 

Gambar 1. (a) Tampilan Depan dan (b) Tampilan Belakang 

 

b) Revisi formatif 

Dalam pembuatan dan pengembangan produk memerlukan tim kerja yang mempunyai 

tugas dan peran masing-masing. Pemilihan ahli materi dan bahan ajar dilakukan dengan melihat 

beberapa potensi yang dimiliki oleh ahli tersebut.  

c) Uji Coba Produk  

 Langkah pengembangan selanjutnya adalah uji coba kelompok kecil. Pada uji coba ini 

dilakukan pada 10 orang mahasiswa semester 2 Jurusan Tadris Biologi IAIN KERINCI. 

Pemilihan mahasiswa ini dilakukan secara acak dan uji coba ini digunakan untuk menilai 

kekurangan produk sebelum dipakai untuk uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil 

sangat penting untuk dilakukan karena dengan adanya uji coba ini dapat melihat apakah buku 

tersebut bisa untuk digunakan sebelum dilakukan uji coba kelompok besar. Jika uji coba tersebut 

valid maka bisa untuk dilanjutkan ke uji coba kelompok besar 28 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Tampilan Isi buku Pintar 
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1. Validitas Buku pintar ‘Daun’ 

a) Validasi Materi  

Validasi materi bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan materi buku berdasarkan 

penilaian ahli materi. Berdasarkan hasil penilaian validator didapat hasil sebesar 1,89 dengan 

kategori Sangat Tinggi. Beberapa masukan dari validator telah diakomodasi dalam media yang 

dikembangkan. Berikut tabel 2 perbandingan media yang dikembangkan. 

 

Tabel 2.  Hasil Validasi Media 

No Tampilan sebelum Validasi Tampilan Setelah Validasi 

1 
Materi dan deskripsi memerlukan sumber 

yang jelas. 

Materi dan deskripsi telah ditambahkan dengan 

memperhatikan dan menuliskan sumber terkait 

2 
Foto diharuskan berasal dari lingkungan 
sekitar 

5 foto daun telah dirubah dan disesuaikan 

dengan foto ‘daun’ yang diambil di sekitar 
kampus 

 

b) Validator Media Bahan Ajar 

Validasi materi bertujuan untuk mengukur tingkat kevalidan media  materi buku 

berdasarkan penilaian ahli media. Skor hasil validasi materi yang didapat sebesar 1,91 dengan 

kategori Sangat Tinggi. Beberapa masukan dari validator telah diakomodasi dalam media yang 

dikembangkan. Berikut Tabel 3 perbandingan media yang dikembangkan baik sebelum dan 

sesudah validasi. 

 

Tabel 3.  Perbandingan media yang dikembangkan sebelum dan sesudah validasi 

No Tampilan sebelum Validasi Tampilan Setelah Validasi 

1 
Buku belum memiliki tata letak 
gambar yang menarik 

Buku memiliki tata letak yang menarik. 

2 
Gambar buku memiliki ukuran yang 

berbeda-beda 

Gambar pada buku memiliki ukuran yang 

sama 

3 
Foto daun yang dimasukkan beberapa 
tidak terlihat secara jelas 

Daun di foto kembali dan dimasukkan ke 
buku sesuai arahan dan masukan validator 

4 Posisi materi terlihat tidak teratur 
Posisi materi (deskripsi daun) telah diperbaiki 

dan teratur 

      

2. Praktikalitas Buku pintar ‘Daun’ 

Data praktikalitas Buku pintar ‘Daun’ oleh mahasiswa terhadap pembelajaran Morfologi 

Tumbuhan dengan menggunakan Buku pintar ‘Daun’ diperoleh melalui angket yang ditinjau 

dari ketertarikan, materi dan bahasa. Angket praktikalitas ini diisi oleh mahasiswa. Data uji 

praktikalitas Buku pintar ‘Daun’ ini disajikan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Uji Praktikalitas  
No Aspek Nomor Item Nilai Praktikalitas Interpetasi Data 

1 Ketertarikan  1,2,3,4 dan 5 3,12 Praktis 
2 Materi  6,7,8 dan 9 3,1 Praktis  

3 Bahasa  10,11 dan 12 3,06 Praktis  

Rata-rata 3,09 Praktis 
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Dari nilai rata-rata 3,09 dapat disimpulkan, bahwa secara umum Buku pintar 

‘Daun’ yang dihasilkan sudah  praktis dan layak untuk digunakan dalam proses 

perkuliahan mata kuliah Morfologi tumbuhan khususnya pada materi daun.  

 

 

 

 

 

 

 

(a)            (b)                                                 

Gambar 3. (a) Buku sebelum perbaikan dan (b) Buku setelah perbaikan 

 

Pembahasan 

Hasil uji validasi dan uji praktikalitas yang dilakukan menunjukan bahwa media 

telah disusun dengang sangat baik dan praktis digunakan oleh mahasiswa. Hasil yang 

baik ini didapat dengan melakukan semua proses dengan baik. Menurut Charlina & 

Septyanti (2019) produk yang divalidasi  memerlukan perbaikan hingga produk yang 

dikembangkan dikatakan layak digunakan pada tahap selanjutnya.. Hasil validasi 

memberikan pengaruh signifikan dalam perbaikan produk yang dikembangkan (Setiawan 

dkk, 2020). Selanjutnya produk yang memiliki validitas yang sangat baik dapat dapat 

digunakan sebaga sumber belajar (Cahyaningrum, dkk). 

Pada proses uji praktikalitas, kketertarikan terhadap media, isi dan kemudahan 

bahasa merupakan aspek penilaiannya. Proses validasi oleh tim ahli media dan ahli 

materi yang berlangsung baik menjadi kunci keberhasilan uji praktikalitas. Hal ini sesuai 

penelitian yang dilakukan oleh  Guswika (2017) menyatakan bahwa buku pintar 

tumbuhan obat setelah divalidasi secara isi dan media hingga mendapat nilai yang 

sangat baik maka dapat dikatakan layak digunakan untuk keperluan pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan kosakata dan bahasa yang mudah dipahami menjadi penentu 

keberhasilan uji kepraktisan (Hendriyani dkk, 2020). 
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Produk yang diuji pada aspel validitas dan praktikalitas bermaksud untuk melihat 

sejauh mana nilai kelayakan penggunaan produk tersebut. Nilai kepraktisan yang sangat 

baik berarti buku tersebut mudah digunakan dan praktis dibawa kemana-mana. Sumber 

belajar yang baik dapat digunakan dengan mudah dan praktis (Setiawan dkk, 2020). 

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa untuk  dapat 

mengetahui praktikalitas suatu bahan ajar berupa  Buku Pintar ‘Daun’ dapat dilihat dari hasil uji 

coba produk.  Hasil uji coba kelompok kecil yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

sudah dinyatakan sangat baik. Peneliti juga memperoleh hasil sangat tinggi dari uji coba 

kelompok kecil yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan Tadris Biologi IAIN Kerici. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari Buku Pintar ‘Daun’ ini diperoleh bahwa buku ini praktis 

untuk digunakan oleh mahasiwa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  pengembangan Buku Pintar ‘Daun’ ini,  maka  dapat  

disimpulkan  bahwa: secara garis besar penelitian ini terdiri dari 5 tahap utama yaitu 

Analisis (analysis), Desain pengembangan (design), Pelaksanaan pengembangan 

(development) Pada akhirnya menghasilkan produk yakni Buku Pintar ‘Daun’untuk 

mahasiswa semester 2 jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci. Validitas Buku Pintar 

‘Daun’ didapatkan hasil dari validasi ahli materi dan ahli media bahan ajar dengan 

kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk uji peraktikalitas Buku Pintar ‘Daun’, ditinjau 

dari segi ketertarikan, materi dan bahasa diperoleh kategori praktis. 

Berdasarkan  kesimpulan  yang  diperoleh  dalam  pengembangan  ini,  maka  

peneliti  memberikan  beberapa  saran  sebagai  berikut: a) Buku Pintar ‘Daun’ini dapat 

digunakan untuk materi Biologi yang lain dan disesuaikan dengan masalah Biologi yang 

diberikan, bahkan matakuliah lain.; b) Pengembangan yang dilakukan peneliti hanyaa 

membuat Buku Pintar ‘Daun’ saja, sebaiknya pembaca bisa mengembangkan Buku 

Pintar Batang, akar dan sebagainya.; c) Buku Pintar ‘Daun’ini dapat digunakan dengan 

baik apabila dosen menggunakan model pembelajaran yang menuntut mahasiswa secara 

aktif memecahkan masalah 
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Abstrak 
Pembelajaran yang memerlukan laboratorium dengan alat dan bahan yang memenuhi standar sudah seharusnya dapat 

dilaksanakan dengan baik terutama pada materi yang berkaitan dengan prinsip ekologi seperti materi pencemaran air. 

Namun keterbatasan akan hal tersebut menjadikan pemilihan kegiatan praktikum dengan menggunakan virtual lab 
menjadi salah satu alternatif dalam membantu kegiatan belajar.  Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan  mobile virtual lab pada materi pencemaran air, melakukan validasi baik materi, tampilan dan bahasa 

serta mengetahui respon mahasiswa terhadap penggunaannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian pengembangan yang terdiri dari tahap studi pendahuluan, tahap perencanaan penelitian, dan tahap 

pengembangan produk (desain, produksi, dan validasi produk). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh 

produk mobile virtual lab berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain berdasarkan hasil analisis kebutuhan serta 

hasil masukan dari ahli materi, bahasa, dan tampilan. Uji coba yang dilakukan  sampai ke tahap skala kecil 

memperoleh hasil bahwa pada aspek materi dengan indeks rata-rata 88% terkategori sangat baik, aspek bahasa dengan 

indeks rata-rata 91,11% terkategori sangat baik, dan aspek tampilan dengan indeks rata-rata 94,07% juga terkategori 

sangat baik. Ini menujukkan bahwa mobile virtual lab yang dikembangkan sudah sangat baik dalam hal materi, bahasa, 

dan tampilan. Perbaikan dan saran yang diberikan cukup mendukung untuk melanjutkan ke tahap pengujian skala 

besar yang pada akhirnya diharapkan dapat diaplikasikan lebih luas dan bermanfaat untuk proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Pengembangan; Mobile virtual laboratorium; Pencemaran Air 
 

 
Abstract 

Learning that requires a laboratory with tools and materials that meet the standards should be carried out properly, especially on 

materials related to ecological principles such as water pollution material. However, these limitations make the selection of practicum 

activities using virtual labs an alternative in helping learning activities. This research was carried out with the aim of developing a 

mobile virtual lab on water pollution material, validating both the material, appearance and language as well as knowing student 

responses to its use. The method used in this research is a development research method such as the preliminary study stage, the 

research planning stage, and the product development stage (design, production, and product validation. The results of this study 
indicate that a mobile virtual lab product is obtained based on Several considerations, among others, are based on the results of the 

analysis of needs and the results of input from material, language, and display experts. Tests carried out to the small scale stage 

showed that the material aspect with an average index of 88% was very good, the language aspect was an average of 91.11% is 

categorized as very good, and the display aspect with an average index of 94.07% is also in very good category.This shows that the 

mobile virtual lab developed is very good in terms of material, language, and appearance. the suggestions given are sufficiently 

supportive to proceed to the large-scale testing phase y which in the end is expected to be applied more widely and be useful for the 
learning process. 

 

Keywords: Development; Mobile virtual laboratory; Water pollution 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sarana pendukung yang dapat menunjang keterampilan mahasiswa khususnya 

dalam kegiatan investigasi dan eksperimen pada suatu produk adalah laboratorium. Namun 

beberapa materi pembelajaran yang memerlukan laboratorium dengan alat dan bahan yang 

harus memenuhi standar yang telah ditetapkan sehingga tidak dimungkinkan untuk dilakukan 

kegiatan praktikum pada materi tersebut. Salah satu materi pembelajaran yang memerlukan 

laboratorium dengan biaya, peralatan, bahan dan antisipasi resiko kerja yang harus memenuhi 

standar yaitu materi yang berkaitan dengan prinsip ekologi. Mata kuliah yang berhubungan 

dengan prinsip ekologi yaitu mata kuliah ekologi hewan. Salah satu capaian yang harus dicapai 

mahasiswa yaitu memahami konsep hewan dan lingkungannya yang terdiri dari faktor- faktor 

lingkungan hewan, respon dasar hewan terhadap berbagai perubahan kondisi dan sumber daya, 

kisaran toleransi hewan terhadap perubahan lingkungan serta respon dan mekanisme adaptasi 

hewan. Pada materi ini, kegiatan praktikumnya sebatas pada dampak pencemaran dibandingkan 

penyebab dan kualitas lingkungan yang diukur. Mahasiswa menjadi kurang mampu untuk 

merumuskan gagasan pemecahan masalah dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam 

menganalisis perubahan data yang berkaitan dengan masalah pencemaran lingkungan 

Keterbatasan fasilitas laboratorium dapat diatasi dengan menggunakan virtual lab sebagai 

alternatif lingkungan belajar yang dapat membantu dalam kegiatan praktikum (Tatli & Ayas, 

2013). Hasil penelitian (Suryanti et al., 2019) menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi 

Mahasiswa bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan persepsi positif terhadap 

penggunaan Virtual Laboratory. Virtual lab bermanfaat juga dalam memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dan pengetahuannya (Coleman & 

Smith, 2019). Selain itu, Peserta didik dapat mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh secara 

teoritis  dengan menggunakan Virtual Lab  tanpa khawatir kendala ruang dan waktu (Guzmán et 

al., 2005). Ini  merupakan dasar untuk lebih mengembangkan aplikasi virtual laboratory sebagai 

salah satu alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, membantu meningkatkan 

penguasaan konsep dan mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium 

 Penggunaan virtual lab dalam proses pembelajaran dapat membantu mahasiswa dalam 

hal proses investigasi dan eksperimen tanpa memikirkan keterbatasan waktu, alat dan bahan 

yang selama ini mejadi kendala pada kegiatan praktikum. Hal ini sejalan dengan hasil studi 

Babateen bahwa penggunaan virtual Laboratorium memiliki pengaruh positif dalam 

menyediakan pengalaman untuk memperoleh keterampilan dalam pembelajaran Biologi 

(Babateen, 2011). Berkaitan dengan hal tesrsebut, penggunaan Laboratorium Virtual berbasis 

Discover Learning pada materi Biologi mempermudah pemahaman materi siswa terutama yang 

bersifat abstrak dan media laboratorium virtual layak digunakan dalam pembelajaran (Nisa & 

Rinanto, 2019). Menurut Swan dan Angela, mahasiswa memiliki respon yang positif terhadap 
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Virtual Lab biologi. Mahasiswa biologi yang melaksanakan ujian praktik merasa lebih berhasil 

dan efektif menggunakan virtual lab. Berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik dapat 

memperoleh informasi salah satunya melalui Virtual lab. Penerapan virtual lab dalam bentuk 

game memiliki potensi besar dalam mendukung proses belajar mengajar di bidang sains ((Liu et 

al., 2015).  Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan laboratorium virtual pada 

pembelajaran pratikum tersebut dapat terlihat bahwa penggunaan laboratorium virtual dapat 

meningkatkan sikap ilmiah serta mampu menjadi solusi keterbatasan peralatan dan bahan pada 

kegiatan praktikum sehingga pada pembuatan laboratorium virtual menggunakan teknologi ini 

difokuskan pada materi yang berkaitan dengan perubahan lingkungan khususunya pada konsep 

pencemaran air. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengembangkan mobile virtual 

lab pada materi pencemaran air 

 

METODE 

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) menurut Borg & Gall (1989) dan tahapan yang telah dilaksanakan yaitu sampai 

dengan tahap  uji coba skala kecil. Aplikasi yang dikembangkan menggunakan Corel Draw X6 

dan flow.io.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus s.d. September 2020. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah Mahasiswa semester V pada Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

pada semester ini mulai dituntut untuk memiliki keterampilan berfikir kritis dan sikap ilmiah 

dalam merespon kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar dan mahasiswa tersebut  sedang 

mengambil mata kuliah yang berkaitan dengan materi yang dikaji. Teknik pengambilan data 

pada penelitian ini dengan cara melakukan analisis kebutuhan mahasiswa, melakukan validasi 

aspek materi, tampilan, dan bahasa pada produk; dan penggunaan angket hasil uji coba produk. 

Tekhnik analisis data yaitu dengan menggunakan kriteria penilaian data persentase untuk hasil 

validasi produk, sedangkan untuk angket hasil uji coba produk menggunakan kategorisasi indeks 

rata-rata pada setiap aspek penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain lembar 

validasi produk dan lembar angket. Indikator penilaian pada uji coba produk antara lain pada 

aspek materi (kesesuaian dengan capaian pembelajaran dan sistematis), pada aspek bahasa 

(kesesuaian dengan tata bahasa), dan pada aspek tampilan (desain dan tampilan fisik virtual lab). 

Prosedur penelitian ini antara lain : 

1. Tahap studi pendahluan (studi pustaka dan analisis kebutuhan) 

2. Tahap pengembangan produk seperti desain, produksi dan validasi.  

3. Tahap uji coba produk ke mahasiswa dan revisi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah produk laboratorium virtual yang dihasilkan pada tahap awal 

masih bersifat prototype. Produk mobile virtual laboratory disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Tampilan Prototype Mobile Virtual Laboratorium 

1. Menu awal permainan 2. Menu tujuan dan petunjuk praktikum 

 

 

3. Menu Pemilihan sungai 4. Menu Data kondisi perairan 

 
 

5. Menu kisaran toleransi hewan 6. Menu Kesimpulan 

  

 

Pada tahap ujicoba one to one dilakukan terhadap tiga orang mahasiswa berdasarkan hasil 

tes awal (pre-test). Berdasarkan hasil ujicoba tersebut diperoleh kesimpulan bahwa menurut 

mahasiswa terdapat bagian yang perlu ditambahkan. Bagian yang perlu ditambahkan  tersebut 

adalah pengenalan karakter, gambar, nama dan sifat hewan. Selain itu, sebaiknya ditambahkan 

sedikit materi pada praktikum virtual tersebut. Setelah tahapan one to one dilanjutkan dengan 

tahapan revisi. Hasil revisi ini disebut dengan mobile virtual lab Prototype ke 2. Kemudian 

Prototype 2 dilakukan ujicoba kembali ke dalam skala kecil.  
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Kategori pada setiap aspek penilaian didasarkan pada hasil persentase indeks rata-rata. 

Hasil uji coba skala kecil dan kategori dari setiap aspek penilaian disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Skala Kecil Mobile virtual lab 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator penilaian 

Pernyataan 

Nomor 

Indeks 

Rata-rata 

(%) 

Kategori 

1 Materi 

Kegiatan yang disajikan pada 
Mobile virtual lab sesuai dengan 

capaian pembelajaran, sistematis, 
merangsang rasa ingin tahu dan 

mendukung proses belajar 

1-5 88 SB 

2 Bahasa 

Bahasa yang digunakan pada 
Mobile virtual lab sesuai dengan 

EYD, mudah dipahami, dan 
komunikatif 

6-9 91,11 SB 

3 Tampilan 

Jenis dan ukuran huruf, lay out, 

dan desain pada Kegiatan 
praktikum Mobile virtual lab yang 

disajikan sesuai serta memuat 
petunjuk belajar 

10-15 94,07 SB 

 
Keterangan : 

SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; KB = Kurang Baik; TB =Tidak Baik. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pengembangan desain mobile virtual lab ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Sebelum mendesain produk. Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan dan pretest. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui dan menjaring data  

tentang kebutuhan mahasiswa terhadap virtual lab pada materi yang telah dipilih. Selain itu juga 

untuk mengetahui bentuk virtual lab yang seperti apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa yaitu 

apakah virtual lab berbasis android atau PC kemudian apakah virtual lab yang dikembangkan ke 

dalam bentuk permainan atau game. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 90,78% mahasiswa 

setuju untuk merancang virtual lab dalam bentuk game. Hal ini betujuan agar proses pembelajaran 

lebih kreatif dan inovatif sehingga mahasiswa lebih tertarik untuk mempelajari materi ini. Game 

merupakan salah satu fitur yang banyak diminati baik anak – anak maupun dewasa sehingga 

pengembangan game berbasis edukasi dapat menjadi suatu alternatif dalam inovasi suatu 

pembelajaran agar dapat menarik minta mahasiswa dalam proses belajar (Rosita dewi, 2017). 

Penerapan virtual lab dalam bentuk game memiliki potensi besar dalam mendukung proses belajar 

mengajar di bidang sains (Liu et al., 2015). Dengan demikian pengembangan virtual lab dalam 

bentuk game diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa khususnya  pada materi 

pencemaran. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dibuatlah story board. Selain itu juga dilakukan 

validasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan tampilan yang pada akhirnya diperoleh desain seperti 

yang disajikan pada Tabel 1. Di dalam mobile virtual lab tersebut terdapat beberapa menu seperti 
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menu awal permainan, menu tujuan dan petunjuk praktikum, menu pemilihan sungai, menu 

data kondisi perairan, menu kisaran toleransi hewan dan menu kesimpulan. Kemudian tahapan 

selajutnya dilakukan uji coba one to one, kemudian direvisi dan dilanjutkan uji coba ke skala 

kecil. Hasil ujicoba yang diperoleh sampai pada tahap skala kecil disajikan pada Tabel 2. Hasil 

uji coba tersebut diperoleh dengan merujuk pada aspek penilaian dan indikator penilaian yang 

terbagi ke dalam hal terkait materi, bahasa, dan tampilan.  

Hasil uji coba tahap skala kecil menunjukkan indeks rata-rata yang dikategorikan ke 

dalam kategori sangat baik. Pada aspek materi dengan indeks rata-rata 88% terkategori sangat 

baik, pada aspek bahasa dengan indeks rata-rata 91,11% terkategori sangat baik, dan pada aspek 

tampilan dengan indeks rata-rata 94,07% juga terkategori sangat baik. Ini menujukkan bahwa 

mobile virtual lab yang dikembangkan sudah sangat baik dalam hal materi, bahasa, dan tampilan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil penelitian (Swan & O’Donnell, 2009) menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki respon yang positif terhadap virtual lab biologi. Mahasiswa biologi yang 

melaksanakan ujian praktik merasa lebih berhasil dan efektif menggunakan virtual lab. 

Pengembangan mobile virtual lab merupakan konversi bentuk pembelajaran ke dalam 

bentuk penggunaan teknologi digital oleh guru. Guru sains dapat menggunakan teknologi digital 

sebagai salah satu prospek pembaharuan dalam kurikulum. Hal ini selain dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam penguasaan teknologi, tetapi juga dapat mengembangkan 

profesionalitasnya sebagai pengajar (Fernandes et al., 2020). Sehubungan dengan hal tersebut 

Virtual lab bermanfaat dalam memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan pengetahuannya tanpa khawatir kendala ruang dan waktu (Coleman & 

Smith, 2019). Selain itu,  Pembelajaran secara online menjadi salah satu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pendidik pada Masa Pandemi Covid-19. Penggunaan eksperimen dan 

laboratorium virtual menjadi kegiatan yang memungkinkan untuk dilaksanakan dalam rangka 

membantu peserta mengembangkan keterampilan praktikum walaupun pada kenyataannya tidak 

dapat secara utuk menggantikan interaksi fisik peserta didik dengan peralatan praktikum 

(Glassey & Magalhães, 2020). 

 

SIMPULAN  

 Pengembangan mobile virtual lab yang dilakukan dilakukan dengan beberapa tahapan 

seperti tahap studi pendahluan, pengembangan produk seperti desain, produksi dan validasi. 

Selanjutnya tahap uji coba produk ke mahasiswa dan dilakukan revisi. Produk yang 

dikembangkan berdasarkan hasil studi pendahuluan dan validasi dari ahli materi, bahasa dan 

tampilan. Penulis pada artikel ini menguraikan hasil ujicoba produk sampai ke tahap skala kecil. 

Hasil yang diperoleh bahwa produk yang dikembangkan sudah terkategori sangat baik dari sisi 

materi, bahasa dan tampilan. Walaupun demikian, uji coba skala besar tetap dilakukan sehingga 
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diharapkan pada akhirnya diperoleh produk yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh 

mahasiswa dan dosen di dalam proses belajar dan mengajar terutama di dalam pembelajaran 

online pada saat ini. 
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Abstrak 
Kemampuan self regulation merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan keberhasilan siswa. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas, tidak bisa mengikuti 

perkuliahan dengan baik, serta tidak jarang ditemui mahasiswa yang tidak siap saat presentasi.  Ketidaksiapan tersebut 

dikarenakan mereka tidak bisa mengatur perencanaan diri secara efektif, hal tersebut menunjukkan bahwa masih 

rendahnya kemampuan self regulation mahasiswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan self 

regulation mahasiswa melalui strategi perkuliahan “Students as Researchers” berbasis online learning. Jenis penelitian ini 

adalah pre-eksperimen, dengan desain One-Group-Pretest-Posttes. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 

pendidikan Biologi Universitas Riau. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Biologi semester 3 (tiga) 

kelas A yang mengambil matakuliah Media Pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui angket self regulation awal dan akhir serta lembar observasi selama perkuliahan dengan 

menggunakan strategi “Students as Researchers” berbasis online learning. Angket self regulation telah diuji validitas dan 

reabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian. Analisis data penelitian menggunakan nilai normalisasi gain dan 

persentase ketercapaian kemampuan self regulation mahasiswa berdasarkan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan self regulation mahasiswa setelah perkuliahan dengan strategi “Students as Researchers” berbasis 

online learning mengalami peningkatan dengan N-gain sebesar 0,71 dan berada dalam kategori tinggi. Indikator self 

regulation yang mengalami peningkatan paling tinggi yaitu mengatur rencana secara efektif. Kesimpulan penelitian ini 

yaitu kemampuan self regulation mahasiswa dapat ditingkatkan melalui strategi perkuliahan “Students as Researchers” 

berbasis online learning. Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu melihat aspek lain yang dapat ditingkatkan 

melalui strategi perkuliahan “Students as Researchers”. 
 

Kata kunci: Self Regulation; Students as Researchers; Online Learning 
 

Abstract 
Self-regulation ability is an important component in determining student success. The results of observations showed that there are 

still many students who are late in submitting assignments, cannot attend lectures properly, and it is not uncommon for students to 

encounter students who are not ready for presentation. This unpreparedness is because they cannot manage self-planning effectively, it 

shows that the students' self-regulation ability is still low. The purpose of this study was to determine the increase in student self 
regulation through “Students as Researchers” strategy with  the online learning. This type of research is pre-experiment, with a One-

Group-Pretest-Posttest design. The population in this study were all students of Riau University Biology education. The sample in 

this study were students of Biology Education semester 3 (three) class A who took the Learning Media course in the Biology 

Education. Data collection was done via questionnaire self regulation early and late stage, and observation sheets during “Students 

as Researchers” strategy with online learning. The self-regulation questionnaire was tested for validity and  reliability prior to use in 

this study. The analysis of research data is done by using the value of the normalization gain and the percentage of self regulation 

ability based on observation. The results showed that students' self-regulation abilities after implementation of  “Students as 
Researchers” strategy with the online learning increased with an N-gain of 0.71 and was in the high category. The indicator of self-

regulation that experienced the highest increase was managing plans effectively. The conclusion of this study is that the ability of 

student self-regulation can be improved through the “Students as Researchers” strategy with online learning. Further research that 

can be done is looking at other aspects that can be improved through the "Students as Researchers" strategy. 
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PENDAHULUAN 

Kebiasaan berpikir cerdas sangat penting dan telah dibahas secara luas oleh para peneliti. 

Self regulation merupakan salah satu indikator dari kebiasaan berpikir (habits of mind)  (Marzano, 

1994). Kegigihan dalam  belajar dapat dilatih melalui pola pikir cerdas dan kemampuan self 

regulation para pelajar dalam  memecahkan suatu permasalahan. Sejalan dengan hal tersebut, 

proses pembelajaran harus fokus pada transformasi pengalaman belajar melalui suatu strategi 

pembelajaran kognitif yang menantang dan memiliki kebebasan dalam memberdayakan 

pengaturan pemikiran  sendiri (self regulation). Self regulation atau proses perilaku pengaturan diri 

meliputi pengaturan pemikiran dan tindakan seseorang serta meliputi tindakan fisik yang 

berguna untuk menyelesaikan  tugas atau mencapai hal yang diinginkan  (Zimmerman & 

Schunk, 2011; Zimmerman, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa masih banyak 

mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas, tidak bisa mengikuti perkuliahan dengan baik, 

serta tidak jarang ditemui mahasiswa yang  tidak siap saat presentasi, ketidaksiapan tersebut 

dikarenakan mereka tidak bisa mengatur perencanaan diri secara efektif, hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan self regulation mahasiswa. Pada dasarnya 

setiap manusia memiliki kemampuan self regulation pada tingkatannya masing-masing, tetapi 

untuk mencapai kinerja yang baik perlu dikembangkan keterampilan pemantauan strategi belajar 

yang efektif, selain itu perlu adanya strategi pembelajaran yang menekankan pada pembentukan 

dan pengembangan kemampuan self regulation. Beberapa penelitian (Basso & Abrahao, 2018; 

Vrielin, et al., 2018) menunjukkan bahwa kemampuan self regulation dapat dilatih dan 

ditingkatkan. 

Self regulation dibutuhkan saat seseorang belajar mandiri, bagaimana seseorang tersebut 

dapat merencanakan, memantau dan mengevaluasi secara efektif strategi belajar yang mereka 

lakukan (Basso & Abrahao, 2018). Kemampuan self regulation merupakan salah satu komponen 

penting dalam menentukan keberhasilan siswa, penelitian yang dilakukan oleh Wandler & 

Imbriale (2017) menyatakan bahwa strategi self regulation yang baik akan memberikan dampak 

positif terhadap prestasi akademik. Sejalan dengan hal tersebut menurut Mirhosseini (2018) 

strategi self regulation dapat meningkatkan motivasi, kinerja akademik dan self-efficacy siswa  

bahkan menurut penelitian Göy (2017) melalui strategi self regulation dapat meningkatkan 

kemampuan menulis.  

Penelitian Alhamlan et al., (2018) menyatakan bahwa kerangka pembelajaran student 
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centered learning akan melatih siswa secara kritis merefleksikan bagaimana mereka mengatur jalan 

pikiran mereka. Strategi pembelajaran “Students as Researchers” merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan “student centered learning“ dan dapat melatih 

serta meningkatkan kemampuan self regulation mahasiswa. Strategi pembelajaran tersebut akan  

melibatkan mahasiswa secara penuh dalam menggali dan menemukan konsep materi serta 

melakukan secara langsung sebuah penelitian yang telah dirancang agar mahasiswa 

mendapatkan pengalaman  yang bermakna. Strategi perkuliahan “Students as Researchers”, pada 

kapasitasnya memungkinkan siswa untuk merefleksikan kondisi mengajar dan belajar berkaitan 

dengan masyarakat belajar dan pembelajaran seumur hidup (Fielding & Bragg, 2003).  

Melalui kemampuan self regulation yang baik, seseorang secara aktif menciptakan strategi, 

sasaran, dan makna dari sebuah perencanan efektif. Pelajar dapat mengatur diri sendiri, 

menyadari kendala, konteks serta dapat memantau tindakan mereka. Pelajar dapat menetapkan 

tujuan atau standar untuk menilai ketepatan strategi pembelajaran atau perlu merubahnya. 

Melalui kemampuan self regulation pelajar dapat memediasi pengaruh konteks eksternal dan 

karakteristik personal sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik dan kinerjanya (Ozan et 

al., 2012). 

Pendidikan di Indonesia harus dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran yang positif. Ada beberapa manfaat pembelajaran yang 

didukung melalui teknologi (pembelajaran online) diantaranya pembelajaran lebih fleksibel, 

memungkinkan pembelajaran terjadi pada jarak jauh, dan memungkinkan pendidik dan 

mahasiswa dapat meninjau dan mempelajari konten materi secara cepat, mudah, kapan saja dan 

dimana saja mereka berada (Alsalhi, et al., 2019). Saat ini Indonesia sedang mengalami pandemi 

Covid-19, sejak virus ini masuk ke Indonesia, pemerintah mulai mengeluarkan surat edaran 

untuk tidak melakukan kegiatan dalam keramaian dan menerapkan social distancing. Salah satu 

dampaknya yaitu sekolah dan perguruan tinggi harus melakukan pembelajaran secara online.  

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait kemampuan self regulation diantaranya 

yang dilakukan oleh Ganda & Boruchovitch (2018), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Program “Self Regulated Learning” meningkatkan self regulation siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Basso & Abrahao (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran interdisipliner memberikan 

peluang yang lebih besar dalam mengembangkan kemampuan self regulation siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wandler & Imbriale (2017), mengatakan bahwa pembelajaran mandiri yang 

menekankan pada self regulation siswa melalui kursus online memberikan dampak positif 

terhadap prestasi akademik siswa. Belum ada penelitian yang membahas secara spesifik 

mengenai strategi “Students as Researchers” dalam meningkatkan kemampuan self regulation 

mahasiswa. 

Berdasarkan ulasan di atas dan untuk pencapaian salah satu Misi Fakultas Keguruan dan 
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Ilmu Pendidikan Universitas Riau yaitu, “Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang 

berorientasi riset dengan sistem pembelajaran online atau Online Learning”, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Self Regulation Mahasiswa melalui 

strategi “Students as Researchers” berbasis Online Learning. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan self regulation mahasiswa 

melalui strategi perkuliahan “Students as Researchers” berbasis Online Learning. Penelitian ini 

memberikan sumbangsih ide strategi perkuliahan yang dapat dikembangkan untuk melatih 

kemampuan self regulation mahasiswa, melatih kemampuan dan keterampilan mahasiswa untuk 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran serta mengembangkan jiwa mahasiswa sebagai 

peneliti. 

 

METODE 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa pendidikan Biologi Universitas 

Riau. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Biologi semester 3 (tiga) kelas A 

yang mengambil matakuliah Media Pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi. Teknik 

pengambilan sampel melalui purposive sampling. Penelitian ini merupakan pre-eksperimen dan 

menggunakan analisis data kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group-

Pretest-Posttest, desain ini digunakan untuk membandingkan pretest dan posttes pada kelompok 

uji coba, dilakukan dua kali tes yaitu sebelum kelas diberi perlakuan (pretest) dan sesudah kelas 

mendapat perlakuan (posttest) (Fraenkel & Wallen, 2012). Perlakuan pada penelitian ini dengan 

penerapan strategi perkuliahan “Students as Researchers” berbasis Online Learning. Sumber data 

dalam penelitian adalah sumber primer yaitu mahasiswa. Menurut Sugiyono (2014), data primer 

merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. Desain penelitian disajikan pada table 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 XSAR + Online L. O2 

 

Keterangan : 
E  : Kelompok Eksperimen 
O1  : Pemberian Pretest 

XSAR+OL  : Pembelajaran “Students as Researchers” berbasis  Online  Learning 

O2  : Pemberian Posttest 
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Data penelitian ini diperoleh dari Angket penelusuran Self Regulation (Marzano, 1994) 

modifikasi, angket diberikan pada saat sebelum dan sesudah perkuliahan dengan menggunakan 

strategi “Students as Researchers” berbasis Online Learning, angket bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan self regulation mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan strategi 

perkuliahan “Students as Researchers” berbasis Online Learning. Lembar observasi yang dikembang 

dari Sriyati (2011), bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan proses perkuliahan 

“Students as Researchers” dengan menekankan jabaran indikator self regulation mahasiswa yang 

terdiri dari 1) menyadari pemikiran sendiri, 2) membuat rencana efektif, 3) menggunakan 

sumber-sumber informasi yang dibutuhkan, 4) sensitif terhadap umpan balik, 5) mengevaluasi 

tindakan. Lembar observasi digunakan selama proses perkuliahan dengan menggunakan strategi 

“Students as Researchers”. Melalui lembar observasi akan terlihat bagaimana perkembangan 

kemampuan self regulation mahasiswa. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, maka 

dilakukan uji validitas dan reabilitas instrument. Setelah itu, data dianalisis secara kuantitatif 

untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. Data yang diperoleh sebelumnya 

berdasarkan angket self regulation dalam bentuk data ordinal dikonfersi terlebih dahulu melalui 

MSI sehingga diperoleh data dalam bentuk data interval, setelah itu dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu, yaitu uji normalitas. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung 

melalui Program SPSS. Setelah itu dilanjutkan uji signifikansi menggunakan uji parametric 

Paired Sample T-Test, data yang diperoleh dari data angket self regulation mahasiswa diawal 

(pretest) dan diakhir (posttest) akan digunakan untuk mencari nilai N-gain. Nilai N-gain berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan self regulation mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan strategi perkuliahan “Students as Researchers” berbasis Online Learning. 

Untuk mendapatkan nilai N-gain maka akan digunakan rumus sebagai berikut (Meltzer, 2002): 

N-Gain/Indeks Gain =  

N-gain/indeks gain yang diperoleh (pretest dan posttest) menunjukkan kategori peningkatan self 

regulation mahasiswa. Kategori tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut (Meltzer, 2002). 

. 

Tabel 2. Kategorisasi Skor N-gain/Indeks Gain 

Rentang Kategori 

0,70-1,00 Tinggi 

0,31-0,69 Sedang 
0-0,30 Rendah 

 

Data observasi kelas yang tercantum pada lembar observasi selama perkuliahan dengan 

strategi “Students as Researchers” berbasis Online Learning dianalisis dengan cara dihitung 

persentasenya. Berdasarkan data tersebut diketahui ketercapaian self regulation mahasiswa yang 
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dilatihkan setiap kali pembelajaran dengan menggunakan strategi perkuliahan “Students as 

Researchers” berbasis Online Learning. Kriteria dari persentase nilai (Purwanto, 2009) yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kategorisasi Hasil Persentase Lembar observasi 

Ketercapaian Kategori 

86 – 100% Baik Sekali 

76 – 85% Baik 

60 – 75% Cukup 

55-59 % Kurang 
≤ 54% Kurang Sekali 

       

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Indikator self regulation terhadap strategi perkuliahan “Students as 

Researchers” berbasis Online Learning 

Menurut Marzano, et al., (1994), indikator self regulation terdiri dari (1) menyadari 

pemikirannya sendiri, (2) membuat rencana secara efektif, (3) menyadari dan menggunakan 

sumber-sumber informasi yang diperlukan, (4) sensitif terhadap umpan balik, (5) mengevaluasi 

keefektifan tindakan. Hasil data angket self regulation berupa data ordinal dikonversi terlebih 

dahulu menjadi data interval melalui MSI. Peningkatan kategori self regulation dianalisis melalui 

uji signifikansi, sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogrov Sminov. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

Asymp. Sig > α (0,025), dan jika nilai Asymp. Sig < α (0,025) maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil olah data uji normalitas dari skor angket self regulation sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) penerapan strategi “Students as Reserachers” memiliki nilai Asymp. Sig sebesar 

0,152 dan 0,048 Hal tersebut menunjukkan data terdistribusi normal.  Sehingga dilanjutkan uji 

signifikansi menggunakan uji parametrik Paired Sample T-Test, dan diperoleh hasil nilai Sig. (2-

tailed) < α (0,025) yaitu sebesar 0,000 hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rerata skor angket self regulation sebelum dan sesudah penerapan perkuliahan 

dengan strategi “Students as Reserchers” berbasis online learning. Rerata skor awal, skor akhir serta 

N-gain untuk tiap indikator self regulation disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Rerata Skor Awal, Skor Akhir, dan N-gain Self Regulation: (1) menyadari pemikirannya 

sendiri, (2) membuat rencana secara efektif, (3) menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi 

yang diperlukan, (4) sensitif terhadap umpan balik, (5) mengevaluasi keefektifan tindakan. 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, melalui strategi perkuliahan 

“Students as Researchers” berbasis Online Learning terhadap kemampuan self regulation mahasiswa 

mengalami peningkatan dengan nilai N-gain total sebesar 0,71 berada dalam kategori tinggi. 

Pada proses perkuliahan dengan menggunakan strategi “Students as Researchers” mahasiswa 

dilatih untuk melakukan penelitian pengembangan sebuah produk media pembelajaran 

sederhana pada matapelajaran Biologi atau IPA SMP. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan 

mahasiswa melalui strategi perkuliahan “Students as Researchers” pada penelitian ini yaitu (1) 

Analisis kebutuhan (Analysis) terhadap pengembangan media pembelajaran sederhana yang 

dilakukan di satuan pendidikan tertentu secara online, (2) Mendesain media pembelajaran 

sederhana (Design), (3) Mengembangkan media pembelajatan sederhana (Development), (4) 

Membuat video pembelajaran dengan menggunakan media sederhana yang telah dikembangkan 

(Implementation), (5) Mengevaluasi media pembelajaran sederhana yang sudah dibuat 

(Evaluation). Untuk selanjutnya akan dibahas secara rinci tahapan perkuliahan “Student as 

Researchers” berbasis Online Learning. 

Setiap proses kegiatan pada strategi perkuliahan yang telah dilakukan membuat 

mahasiswa mendapatkan pengalaman sebagai peneliti. Mereka mengembangkan sebuah produk 

media pembelajaran sederhana dengan tahapan ilmiah sehingga akan memperkaya ilmu 

pengetahuan mereka seperti yang dikemukakan oleh  Harland, (2016), mengajar harus membuat 

mahasiswa sebagai peneliti “sampai pada sasaran” dan jika ini dapat dicapai, maka tujuan pun 

akan dapat dicapai dengan baik. Strategi perkuliahan “Student as Researchers” ini melatih 

bagaimana mahasiswa dapat bekerja dalam berbagai disiplin ilmu terutama di zaman modern 

seperti saat ini. Salah satu pendekatan dalam perkuliahan yang potensial untuk memfasilitasi 
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penelitian dalam mengajar mahasiswa sebagai peneliti dalam komunitas pengetahuan yaitu 

menggunakan proses atau langkah-langkah yang sama yang digunakan oleh peneliti 

berpengalaman sebagai proses pembelajaran dan pengembangan diri mahasiswa. Lillywhite & 

Wolbring (2019) juga mengemukakan bahwa pengalaman penelitian bermanfaat bagi mahasiswa 

karena dapat meningkatkan tingkat kelulusan dan disiplin ilmu pada pendidikan Sains, 

Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM).  

Menurut Harland (2016), bahwa jika mahasiswa belajar sebagai peneliti maka akan 

membuat hasil pendidikan menjadi lebih baik, mereka terlibat dalam aktifitas pengembangan 

kemampuan pengaturan diri mereka sehingga memiliki rasa tanggungjawab. Melalui aktifitas 

tersebut mereka terlibat dalam penelitian sebagai individu, berkolaborasi dengan teman, guru, 

hingga komunitas lainnya. Mahasiswa sebagai peneliti akan melatih mereka untuk 

mengembangkan kemampuan dirinya. Mahasiswa menyeimbangkan informasi dengan interaksi 

yang dilakukannya sebagai upaya untuk mencapai tujuan. Melalui tahapan-tahapan penelitian 

yang telah dilakukan mahasiswa sebagai peneliti memiliki peluang untuk mengartikulasikan 

pemikiran mereka tentang alasan dan keputusan mereka mengembangkan suatu media 

pembelajaran sederhana yang telah mereka buat dalam penelitiannya dan mereka akan lebih 

menyadari pemikiran mereka sendiri. 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa indikator 2 “membuat rencana secara 

efektif” yang merupakan salah satu indikator ketercapaian dari self regulation memiliki nilai N-

gain tertinggi yaitu sebesar 0,77 berada pada kategori tinggi. Selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi perkuliahan “Students as Researchers”, dosen menfasilitasi mahasiswa 

untuk bisa mengeksplore pengetahuannya secara mandiri. Mahasiswa terlebih dahulu 

melakukan tahapan penelitian pengembangan yaitu melakukan analisis kebutuhan (Analysis) 

dalam pengembangan media pembelajaran sederhana, tahapan ini melatih mahasiswa dalam 

menyadari pemikirannya sendiri dan menyusun rencana secara efektif, mahasiswa harus 

menyusun pertanyaan-pertanyaan yang menuntun untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif dalam mengetahui keadaan dan kebutuhan pada situasi nyata sehingga dapat 

mengembangkan media pembelajaran sederhana sesuai dengan yang dibutuhkan, hal tersebut 

akan membantu mereka membuat rencana secara rinci dan efektif agar tercapai tujuan yang 

hendak dicapai.  

Selain itu, tahapan analisis kebutuhan juga melatih mahasiswa untuk senantiasa mencari 

berbagai macam sumber informasi melalui wawancara ataupun observasi. Pengalaman siswa 

dalam menghasilkan sesuatu akan menguraikan perubahan dalam praktik dan bermanfaat untuk 

belajar, mengajar dan memimpin. Sebuah praktik berbasis bukti akan menghasilkan 

pengetahuan baru (Ryerson, 2017). Dalam strategi perkuliahan “Students as Researchers” 

merupakan suatu praktik berbasis bukti dan hal-hal yang valid, maka dari itu tentunya akan 
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melatih mahasiswa untuk mengatur rencananya serta keefektifan tindakannya untuk 

menghasilkan produk yang layak dan valid. Selain itu, tahapan pada strategi “Students as 

Researchers” juga menfasilitasi mahasiswa untuk menghasilkan hal-hal yang valid. Saat proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai peneliti, maka siswa dituntut untuk melakukan 

kolaborasi dengan lingkungan, orang lain dan masyarakat sehingga hal tersebut memberikan 

manfaat bagi siswa (Ryerson, 2017), seperti yang telah dilakukan oleh mahasiswa, mereka 

melakukan analisis kebutuhan dengan mewawancarai langsung seorang guru pada satuan 

pendidikan tertentu, hal tersebut melatih mereka untuk mengatur rencana secara efektif dalam 

menyusun rincian setiap tahap pertanyaan yang akan diajukan. Selain itu, bermanfaat dalam 

membangun hubungan satu dengan lainnya dalam menumbuhkan pemikiran kritis dan 

menambah pengalaman siswa untuk membangun profesionalitasnya dalam pembelajaran dan 

membangun pemahaman serta apresiasi masyarakat. Kegiatan mewawancarai guru pada satuan 

pendidikan dilakukan secara online sehingga mahasiswa bebas mewawancarai guru pada sekolah 

manapun, proses yang dilakukan juga menjadi lebih cepat karena mereka memiliki waktu yang 

fleksibel. Kegiatan analisis kebutuhan berbasis online tersebut tentunya menguntungkan 

mahasiswa dan guru juga tidak merasa terbebani dikarenakan kegiatan wawancara mereka lebih 

santai dan tidak dibatasi jam kerja. 

Tahapan  mendesain media pembelajaran sederhana (design) dapat melatih kemampuan 

menyusun rencana secara efektif, mahasiswa akan merinci terlebih dahulu tahapan-tahapan 

untuk membuat media sederhana, dimulai dengan menentukan media sederhana yang hendak 

dibuat yang sesuai dengan karakteristik siswa yang berdasarkan dari kegiatan analisis kebutuhan, 

kemudian mahasiswa mulai merinci alat dan bahan yang diperlukan untuk merakit media 

sederhana tersebut serta melatih kemampuan membuat rencana secara efisien dalam 

penggunaan biaya untuk mengembangkan media pembelajaran sederhana yang kreatif dan 

inovatif.  

Pada tahapan pengembangan (development), mahasiswa mulai mengembangkan media 

pembelajaran sederhanan, mereka mulai mengatur jadwal untuk mengerjakan setiap tahapan 

dalam membuat media pembelajaran sederhana tersebut, hal itu tentu melatih mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan pengaturan rencana secara efektif agar pembuatan media 

pembelajaran dapat selesai tepat waktu dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pada tahap 

merancang dan mengembangkan media pembelajaran dilakukan secara online. Mahasiswa bisa 

menghubungi dosen via whatsapp, telpon, ataupun melalui googleclassroom sehingga mahasiswa 

bisa berdiskusi secara intensif mengenai media yang akan dikembangkan, setiap mahasiswa 

memiliki peluang yang besar untuk bisa berkomunikasi dengan dosen melalui pembelajaran 

berbasis online.  
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Berdasarkan data hasil penelitian pada Gambar 1., indikator “sensitif terhadap umpan 

balik” merupakan indikator pencapaian self regulation yang memiliki nilai N-Gain tertinggi 

setelah indikator “membuat rencana secara efektif”, yaitu sebesar 0,75 berada pada kategori 

tinggi. Menurut (Ryerson, 2017) bahwa strategi pembelajaran seorang siswa menjadi peneliti 

akan meningkatkan pengaturan diri mereka. Dampak yang terlihat diantaranya, kemampuan 

berinteraksi, dan penilaian diri sendiri meliputi evaluasi dan refleksi. Kegiatan menvalidasi 

media yang telah dikembangkan membuat mahasiswa mengetahui kekurangan dan kelebihan 

yang ada pada media yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian dari validator, hal 

tersebut melatih kemampuan “sensitif terhadap umpan balik”, kemudian mahasiswa akan 

memperbaiki media pembelajaran tersebut sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, 

maka kemampuan “mengevaluasi tindakan” akan terlatih pada proses tersebut.  

Pada tahapan implementasi (Implementation), mahasiswa membuat video pembelajaran 

dengan menggunakan media sederhana yang telah dikembangkan lalu melakukan sharing session 

video pembelajaran pada akun  youtube, hal ini juga memudahkan guru sebagai validator untuk 

memberikan saran, selain itu melalui video pembelajaran yang dishare melalui akun youtube 

mendapatkan lebih banyak saran masukkan dikarenakan akses yang tidak terbatas. Hal ini 

merupakan kelebihan dari strategi perkuliahan berbasis online learning. Selain itu, mahasiswa 

akan lebih terlatih menggunakan teknologi informasi dalam proses pembelajaran yang 

merupakan tuntutan dalam menghadapi kemajuan zaman saat ini. 

Pada tahapan evaluasi (Evaluation), mahasiswa juga dilatih untuk dapat sensitif terhadap 

umpan balik serta dapat mengevaluasi tindakan untuk dapat menghasilkan media pembelajaran 

yang lebih baik lagi, mahasiswa akan terbiasa selalu melakukan refleksi terhadap segala kegiatan 

yang dilakukan. Secara keseluruhan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

perkuliahan “Students as Researchers” membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan self 

regulation. Sesuai yang dikemukakan oleh Peseta et al., (2016), strategi perkuliahan “Students as 

Researchers” merupakan suatu pendekatan yang memberikan peluang untuk peningkatan 

kemampuan inkuiri mahasiswa. Tahapan strategi tersebut memberikan kesempatan mahasiswa 

untuk berdialog dan berinteraksi dengan orang lain, belajar dari praktik interdisipliner, ikut serta 

dalam menghasilkan sesuatu serta selalu merefleksi diri. Melalui pembelajaran online, hasil 

dokumentasi rancangan dan produk media sederhana yang dikembangkan dikumpulkan melalui 

googleclasroom, sehingga dosen dengan mudah mengoreksi kerja mahasiswa satu persatu karena 

tugas-tugas mahasiswa sudah terorganisir dengan baik. Hal tersebut akan membuat setiap 

mahasiswa mengetahui saran perbaikan tentang media yang mereka kembangkan. 

Mahasiswa membutuhkan kesempatan untuk menilai sendiri dan secara aktif terlibat 

serta bertindak berdasarkan umpan balik terhadap kerja mereka untuk mendapatkan manfaat 

dari sebuah pembelajaran. Saat ini,  harus disadari bahwa pembelajaran yang sebenarnya berasal 
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dari bagaimana siswa dapat memperbaiki hasil kerjanya berdasarkan umpan balik untuk 

meningkatkan performa dan pengetahuannya. Strategi perkuliahan “Students as Researchers” ini 

juga membuat mahasiswa menjadi mengerti dan termotivasi untuk mencari peluang dalam 

melakukan penelitian skripsinya kelak. Saat kemampuan self regulation mahasiswa meningkat 

maka motivasi merekapun akan meningkat hal ini akan mendukung proses belajar, hal tersebut 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mirhosseini (2018), bahwa jika seseorang memiliki 

kemampuan pengaturan dirinya, maka akan meningkatkan motivasi yang merupakan hal 

penting untuk belajar. Berdasarkan temuan Güryay (2016) juga menyatakan bahwa peserta didik 

dengan pengaturan diri yang baik akan termotivasi secara akademik dan menunjukkan 

pembelajaran yang lebih berkualitas.  

 

Hasil observasi selama kegiatan perkuliahan “Students as Researchers” berbasis online learning 

Berdasarkan hasil lembar observasi selama perkuliahan strategi “Students as Researchers” 

diperoleh hasil rerata kemampuan self regulation mahasiswa pada setiap indikator. Adapun 

ketercapaian kemampuan self regulation mahasiswa pada setiap indikator dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Hasil observasi ketercapaian kemampuan self regulation mahasiswa selama perkuliahan 

“Students as Researchers” berbasis online learning: (1) menyadari pemikirannya sendiri, (2) membuat 

rencana secara efektif, (3) menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan, (4) 
sensitif terhadap umpan balik, (5) mengevaluasi keefektifan tindakan 

 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan self regulation 

mahasiswa pada setiap indikator selama perkuliahan dengan strategi “Students as Researchers” 

berada pada kategori baik dan sangat baik, hasil tersebut sesuai dengan hasil angket mahasiswa 

bahwa melalui perkuliahan dengan strategi “Students as Researchers” dapat meningkatkan 

kemampuan self regulation mahasiswa.  

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa ketercapaian indikator “mengatur rencana 

secara efektif” sebesar 90% berada pada kategori sangat baik, hal ini sesuai dengan hasil angket 
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mahasiswa. Selama perkuliahan dengan strategi “Students as Researchers”, mahasiswa dilatih 

untuk mengembangkan kemampuan “mengatur rencana secara efektif” secara bertahap semakin 

lama membuat mahasiswa semakin memperhatikan setiap rencana, strategi dan perilakunya 

agar dapat bertindak secara efektif. Biasanya mahasiswa hanya mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen, tetapi pada strategi perkuliahan  “Students as Researchers” mahasiswa dilatih 

untuk merancang sebuah produk yang mereka rencanakan sendiri dengan berlandaskan pada 

analisis kebutuhan yang mereka lakukan. Setiap tahapan juga akan menentukan hasil pada 

tahapan selanjutnya karena mahasiswa melakukan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan  

dan memiliki dasar pemikiran untuk mengembangkan kegiatan selanjutnya, hal tersebut 

membuat mahasiswa harus dapat membuat rencana secara efektif agar setiap tahapan dapat 

dilakukan dan produk yang dihasilkan menjadi lebih baik. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan  oleh Peseta et al., (2016), bahwa strategi siswa sebagai peneliti dirancang untuk 

perluasan kemandirian serta melatih kemampuan inkuiri siswa sehingga memberikan 

kesempatan yang sebesar-besarnya untuk siswa mengatur strategi secara efektif dalam 

menyelesaikan suatu produk atau menghadapi permasalahan yang ditemuinya.  

Pada indikator “menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang 

diperlukan” terlihat adanya peningkatan pada setiap pertemuan. Mahasiswa sudah 

menggunakan berbagai sumber informasi baik dari hasil wawancara, kajian literatur dari 

berbagai referensi,  jurnal-jurnal penelitian terkait pengembangan media pembelajaran hingga 

browsing internet (youtube) untuk mencari ide-ide kreatif dalam mengembangkan media 

pembelajaran sederhana. Mahasiswa bahkan meminta referensi tambahan dari sumber buku 

yang dimiliki oleh dosen. Mahasiswa menyadari bahwa untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang efektif, efisien dan bermutu perlu menggali berbagai sumber-sumber 

informasi. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Lillywhite & Wolbring (2019), bahwa 

saat siswa berperan sebagai penghasil pengetahuan yaitu sebagai peneliti maka hal tersebut dapat 

menginspirasi kreativitas, keterbukaan pemikiran, berpikir kritis dan senantiasa menggali 

berbagai sumber informasi yang relevan.  

Mahasiswa juga selalu mengevaluasi media sederhana yang mereka kembangkan, mulai 

dari merancang desain, membuat, hingga menyebarkan penggunaan media sederhana mereka 

dalam bentuk video pembelajaran. Terlihat mahasiswa selalu memperbaiki produk yang mereka 

hasilkan, hingga hasil akhir produk mereka merupakan media sederhana yang komplit dan 

kreatif, dari yang semula mereka hanya merancang sebuah produk untuk media ajar hingga 

mereka mengembangkannya juga sebagai media evaluasi pembelajaran dalam bentuk games. 

Kegiatan diskusi, presentasi, serta evaluasi dari dosen dan teman sejawat juga memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan mereka agar lebih sensitif 

terhadap umpan balik dan melakukan refleksi atas media sederhana mereka. Hal tersebut sejalan 
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dengan yang dikemukakan oleh Ryerson (2017), bahwa melalui strategi “siswa sebagai peneliti” 

membuat siswa terlibat dalam refleksi berulang tentang pengalaman yang telah mereka lakukan. 

Peseta et al., (2016)  juga mengemukakan bahwa strategi “siswa sebagai peneliti” memberikan 

kesempatan untuk berdialog, belajar berbasis praktik, dan refleksi. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan kemampuan self regulation mahasiswa mengalami peningkatan dalam 

kategori tinggi setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi perkuliahan “Student as 

Reseachers” berbasis online learning. Indikator menyusun “rencana secara efektif” merupakan 

indikator yang mengalami peningkatan paling tinggi dibandingkan indikator self regulation 

lainnya. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan self regulation mahasiswa terus meningkat pada 

setiap pertemuan, pembelajaran secara online juga mendukung mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan self regulation.   
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Abstrak 
Biologi merupakan mata pelajaran dengan sumber belajar yang berkaitan dengan semua makhluk hidup beserta 

interaksinya yang dekat sekali dengan kehidupan sehari-hari. Potensi lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar 

biologi yang menarik dan dekat dengan siswa. Materi biologi khususnya keanekaragaman jamur belum banyak 

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga hanya terpaku pada buku teks. Memadukan materi biologi dengan 

potensi lokal berpotensi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Tujuan artikel ini adalah untuk 

mengetahui keanekaragaman jamur yang ada di Agrowisata Jejamuran Yogyakarta, sehingga Agrowisata Jejamuran 

dapat menjadi sumber belajar berbasis potensi lokal pada mata pelajaran biologi  Jenis penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatif. Penelitian tahap 1 dilakukan survei awal, penentuan lokasi sampling, inventarisasi potensi lokal. 
Tahap 2 adalah analisis potensi keanekaragaman jamur sebagai sumber belajar biologi melalui studi literatur. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu memadukan antara hasil survei, wawancara, serta literatur terkait. 

Berdasarkan hasil penelitian, potensi lokal jamur di Agrowisata Jejamuran terdapat 12 jenis jamur. Keanekaragaman 

jamur yang terdapat di Agrowisata Jejamuran dapat dijadikan sumber belajar mata pelajaran Biologi berbasis potensi 

lokal. Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Agrowisata Jejamuran dapat digunakan sebagai sumber 

belajar biologi berbasis potensi lokal pada materi jamur melalui fieldtrip, pembuatan media realia jamur, modul, 

maupun video. 

 

 

Kata kunci: Keanekaragaman jamur; potensi lokal; agrowisata jejamuran 
 

Abstract 
Biology is a subject with learning resources related to all living things and their interactions that are very close to daily life. Local 

potential can be used as a source of learning biology that is interesting and close to students. Biological material, especially fungi 

diversity, has not been widely linked in daily life, so it is only fixated in textbooks. Combining biology material with local potential 

can potentially increase student interest and learning outcomes. The purpose of this article is to determine the diversity of fungi in the 

Jejamuran agro-tourism in Yogyakarta, so that Jejamuran agro-tourism can be a learning resource based on local potential in 
biology subjects. This type of research is descriptive qualitative. The first phase of the research carried out an initial survey, 

determining the sampling location, and an inventory of local potential. Stage 2 is an analysis of the potential diversity of fungi as a 

source of learning biology through literature studies. The method used in data collection is to combine the results of surveys, 

interviews, and related literature. Based on the research results, there are 12 types of fungi local potential in Jejamuran Agro-tourism. 

The diversity of fungi found in Jejamuran Agro-tourism can be used as a learning resource for Biology subjects based on local 

potential. 

 

Keywords: Fungi diversity; local potential; jejamuran agro-tourism 
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PENDAHULUAN 

Biologi merupakan mata pelajaran yang objek kajiannya sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Objek kajian biologi berkaitan dengan semua makhluk hidup termasuk diri siswa, 

semua makhluk hidup di sekitar siswa, serta interaksinya dengan lingkungan (Renat et al., 2017). 

Mengingat materi biologi sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, maka materi biologi 

penting untuk dikuasai oleh siswa secara menyeluruh, sehingga ilmu biologi dapat digunakan 

sebagai bekal dalam hidup. Siswa diharapkan tidak hanya sekedar menguasai biologi secara 

tekstual dalam pembelajaran di sekolah, tetapi juga dapat mengaplikasikan ilmu tersebut dalam 

kehidupan sehari-harinya, seperti diantaranya yaitu untuk memecahkan permasalahan (Ode et 

al., 2016). Maka dari itu, mengaitkan antara pembelajaran di sekolah dengan realita yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari menjadi penting untuk dilakukan (Hudson & Whisler, 2007). 

Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru sangat minim atau untuk 

mengaitkan antara pembelajaran dengan berbagai hal yang ada dan terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari (Bustami & Afriani, 2019; Ismiati, 2020), khususnya yaitu pada pembelajaran pada 

materi jamur (Nugroho et al., 2017). Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa pembelajaran 

pada materi jamur hanya dilakukan dengan mengamati gambar jamur yang ada pada buku teks. 

Siswa tidak diajak untuk mengamati objek jamur secara langsung di alam ataupun menggunakan 

media jamur yang telah diawetkan. Maka dari itu, siswa dimungkinkan akan menganggap 

bahwa objek kajian jamur tidak konkret, khususnya jika siswa belum pernah melihat objek jamur 

tersebut sebelumnya. Hal tersebut mengakibatkan siswa kesulitan dalam mempelajari materi 

jamur (Dikrullah, 2019; Novitasari et al., 2013). 

Terlebih, materi jamur merupakan materi yang dianggap sulit dan kurang disenangi oleh 

siswa. Dikatakan materi yang sulit karena dalam materi tersebut terdapat berbagai istilah ilmiah 

yang asing bagi siswa. Selain itu, ketika guru tidak menunjukkan adanya keterkaitan materi 

tersebut dengan apa yang terjadi dalam kehidupan nyata, siswa akan menganggap materi 

tersebut tidak penting dan tidak berguna dalam kehidupannya, sehingga siswa malas untuk 

mempelajarinya (Lubis et al., 2017). Hal tersebut diperparah dengan kurangnya kesenangan dan 

ketertarikan siswa terhadap materi dalam lingkup mikrobiologi, tak terkecuali pada materi jamur 

(Baram-tsabari et al., 2010).  

Akibatnya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi jamur 

berada dalam kategori rendah. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al. (2017), 

terdapat 107 dari 123 siswa yang nilainya berada di bawah nilai KKM dengan rata-rata nilainya 

adalah 52,32. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Ali & Setiani (2018) juga 

menyebutkan bahwa nilai ulangan pada materi jamur masih berada di bawah KKM dengan rata-

rata nilai sebesar 63,00. Hal tersebut dikarenakan guru tidak pernah mengajak siswa untuk 
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menemukan pengetahuannya sendiri melalui pengamatan langsung, sehingga siswa hanya 

sekedar menghafalkan materi tetapi tidak menguasai materi secara komprehesif. 

Selain hasil belajar, penelitian lain menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa pada materi 

jamur juga tergolong tinggi, dengan persentase sebesar 41,57%. Tingginya miskonsepsi tersebut 

dimungkinkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar serta tidak 

pernah memberikan praktikum pada materi jamur (Kurniawati, 2019). Beberapa miskonsepsi 

siswa pada materi jamur diantaranya yaitu siswa menganggap jamur sebagai benda mati karena 

jamur tidak berpindah tempat serta menganggap jamur sebagai tumbuhan jamur memiliki akar 

dan batang sebagaimana yang dimiliki oleh tumbuhan (Bulunuz et al., 2008). 

Padahal, penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian 

pengalaman langsung kepada siswa dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar biologi (Holstermann et al., 2010). Diantara yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi, misalnya yaitu 

dengan pengamatan langsung maupun dengan media awetan jamur (Hasruddin & Putri, 2014). 

Diantara cara pengamatan langsung yang dapat dilakukan adalah melalui fieldtrip untuk melihat 

objek pengamatan secara langsung. Pembelajaran semacam ini dapat dilakukan dengan cara 

memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah. Potensi lokal merupakan segala 

sesuatu yang menjadi ciri khas dan keunggulan suatu daerah yang dapat memberikan manfaat 

bagi kehidupan masyarakat (Kahar & Damayanti, 2018). 

Salah satu potensi lokal yang memiliki berbagai macam objek jamur adalah Agrowisata 

Jejamuran. Jejamuran merupakan salah satu potensi lokal yang dimiliki oleh Kabupaten 

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Agrowisata Jejamuran memiliki berbagai 

koleksi jamur, sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai sumber belajar biologi pada 

materi jamur. Akan tetapi, saat ini pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar biologi 

masih sangat minim dilakukan oleh guru (Susilo, 2018). Padahal, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan potensi lokal dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar serta kepedulian siswa terhadap potensi lokal daerahnya (Kahar & 

Damayanti, 2018). Selain itu, penggunaan potensi lokal merupakan salah satu karakteristik 

pembelajaran yang diharapkan oleh kurikulum 2013 serta menjadikan pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa (Slamet et al., 2020; Sunarsih et al., 2020). 

Maka dari itu, dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan agar diketahui keanekaragaman 

jamur yang ada di agrowisata jejamuran, sehingga agrowisata jejamuran dapat menjadi sumber 

belajar berbasis potensi lokal pada mata pelajaran biologi. Harapannya, hasil dari penelitian ini 

akan dapat membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi pada proses belajar 

mengajar biologi, khususnya pada materi jamur. 
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METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Agrowisata Jejamuran, Jl. Pelda Sugiono, Niron, Tridadi, 

Kec. Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada Bulan Oktober-November 

2019. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan mengacu pada Mumpuni, et al. (2014) dengan modifikasi teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data. Penelitian dilakukan melalui 2 tahap, yakni tahap 

I adalah dilakukan (1) survei awal untuk mengetahui keseluruhan kondisi lokasi, (2) penentuan 

lokasi sampling, (3) inventarisasi potensi lokal. Tahap II adalah analisis potensi pemanfaatan 

jamur sebagai sumber belajar biologi melalui studi literatur. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar wawancara yang dilengkapi dengan 

alat perekam suara dan kamera. Data yang diperoleh dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman yaitu analisis data yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Aktivitas analisis data tersebut terdiri menjadi 3 yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan/verifikasi (conclusion/verification). 

Reduksi data berfungsi untuk memilah hal-hal yang pokok dan penting. Setelah reduksi data, 

dilakukan display data yang berfungsi untuk menyajikan data dalam bentuk tabel, uraian, 

maupun teks naratif. Terakhir penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini (Sugiyono, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Jamur di Agrowisata Jejamuran 

Berdasarkan literatur, spesies jamur yang dibudidayakan oleh Agrowisata Jejamuran 

sejumlah 33 spesies. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat 12 jenis 

jamur yang dapat diidentifikasi di lokasi Agrowisata Jejamuran seperti yang tercantum pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Keanekaragaman Jamur di Agrowisata Jejamuran 

No. Nama Lokal Classis Ordo Familia Genus  Species 

1. Jamur tiram Basidiomycetes Agaricales   Agaricaceae Pleurotus Pleurotus ostreatus  

2. Jamur merang Basidiomycetes Agaricales  Pluteaceae  Volvariella Volvariella volvaceae  

3. Jamur lingzhi Basidiomycetes Polyporales  Ganodermataceae  Ganoderma Ganoderma lucidum 

4. Jamur shiitake Basidiomycetes Agaricales  Marasmiaceae  Lentinula  Lentinula edodes 

5. Jamur kancing Basidiomycetes Agaricales  Agaricaceae  Agaricus Agaricus bisporus  

6. Jamur kuping Basidiomycetes Auriculariales Auriculariaceae  Auricularia  Auricularia sp.  

7. Jamur enoki Basidiomycetes Agaricales Marasmiaceae Flamulina Flamulina sp. 

8. Jamur comatus Basidiomycetes Agaricales  Agaricaceae Coprinus Coprinus comatus 

9. Jamur nameko Basidiomycetes Agaricales Strophariaceae Pholiota Pholiota microspora 

10. Jamur portobello Basidiomycetes Agaricales Agaricaceae Agaricus Agaricus bisporus 

11. Jamur shimeji Basidiomycetes Agaricales Tricholomataceae Hypsizygus Hypsizygus tessellantus 

12. Jamur milky Basidiomycetes Agaricales Tricholomataceae Calocybe Calocybe indica 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricales&usg=ALkJrhh4E3DBtJKTXHsbZs5pMUH6bdsaDg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricaceae&usg=ALkJrhiGyxgoE8l4Z9IeK63nW4mWqQ-rfQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricus&usg=ALkJrhh0fM8Jy5XAdZHvAb_5yasxx49sOw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricus&usg=ALkJrhh0fM8Jy5XAdZHvAb_5yasxx49sOw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricales&usg=ALkJrhh4E3DBtJKTXHsbZs5pMUH6bdsaDg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricales&usg=ALkJrhh4E3DBtJKTXHsbZs5pMUH6bdsaDg
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Berikut ini merupakan keanekaragaman jamur yang terdapat di Agrowisata Jejamuran 

Yogyakarta: 

Jamur Tiram    
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) ialah jamur yang hidup di kayu dan mudah 

dibudidayakan menggunakan substrat serbuk kayu yang dikemas dalam kantong plastik dan 

diinkubasikan dalam rumah jamur (kumbung). Disebut jamur tiram putih karena tubuh buahnya 

berwarna putih, dengan tangkai bercabang dan tudungnya bulat seperti cangkang tiram 

berukuran 3-15 cm (Suryani & Nurhidayat, 2011). Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh 

berderet menyamping pada batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh 

mekar membentuk corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah ini memiliki tudung 

(pileus) dan tangkai (stipe/stalk). Pileus berbentuk mirip cangkang tiram berukuran 5 – 15 cm 

dan permukaan bagian bawah berlapis – lapis seperti insang berwarna putih dan lunak. 

Sedangkan tangkainya dapat pendek atau panjang (2 cm – 6 cm) tergantung pada kondisi 

lingkungan dan iklim yang mempengaruhi pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga tudung 

agak lateral di bagian tepi atau eksentris (agak ke tengah) (Djariah, 2001). 

 

Gambar 1. Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Merang  
Jamur merang memiliki morfologi tubuh buah pada jamur merang yang masih muda 

berbentuk telur muda, warna cokelat gelap hingga abu-abu, dan dilindungi selubung. Pada tubuh 

buah jamur merang dewasa, tudung berbentuk seperti cawan (volva) berwarna coklat tua keabu-

abuan dengan bagian batang berwarna cokelat muda (Wiardani, 2010). Tudung mempunyai 

diameter 5-14 cm dengan bentuk bundar telur yang kemudian menggenta atau cembung dan 

pada jamur yang sangat tua kadang-kadang mendekati rata; permukaan kering, warna coklat 

sampai coklat keabu-abuan, kadang bergaris-garis. Bilah rapat-rapat, bebas, lebar, putih ketika 

masih muda dan menjadi merah jambu jika spora menjadi dewasa. Tangkai dengan panjang 3-8 

cm, diameter 5-9 mm, biasanya menjadi gemuk di bagian dasar, licin, putih, dan kuat. Cadar 
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umumnya berupa membran, menbentuk volva seperti mangkuk tebal yang terdapat pada dasar 

tangkai; volva berwarna putih kekuningan atau coklat kotor, sering kali bercuping. Jejak spora 

berwarna merah jambu, ukuran spora 7-9 x 5-6 mikron, menjorong dan licin (Wydia, 2008). 

 

Gambar 2. Jamur merang (Volvariella volvaceae) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Lingzhi  
Ling Zhi (Ganoderma lucidum) merupakan anggota dari Basidiomycotina yang hidup 

pada batang pohon, memilliki tubuh yang keras dengan permukaan yang tidak rata dan 

pinggirannya bergelombang (Hasanuddin, 2014).  Jamur ini memiliki ciri-ciri tubuh buah 

berwarna merah dengan tepi berwarna kuning saat masih muda dan akan berubah menjadi 

merah kecoklatan jika sudah tua, berbentuk setengah lingkaran dengan garis tengah antara 10-20 

cm dengan ketebalan 3-5 cm, memiliki tangkai tubuh buah dengan panjang 3-10 cm yang 

digunakan untuk menempel pada substrat atau batang pohon. Basidiospora terletak pada bagian 

tudung buah yang menghadap ke bawah, berukuruan 6-9,5 × 5,7 µm, berbentuk elips. (Dube, 

2015). 

 

Gambar 3. Jamur lingzhi (Ganoderma lucidum) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Jamur Shiitake  
Morfologi dari jamur shiitake dapat dikenali dengan tudungnya yang berbentuk 

payung, berwarna coklat muda sampai tua, kadang-kadang berbintik putih yang sering disebut 

‘renda’, bahkan ada juga yang retak-retak (bukan pecah), lebar tudung bervariasi antara 2,5-9 cm 

dan terdapat selaput kutikula. Bagian bawah tudung terdapat lamella (insang) yang berisi spora. 

Tangkai tudung berwarna seperti tudungnya dan sedikit agak keras, panjang tangkai tudung 3-9 

cm dan diameternya 0,5-1,5 cm (Sarwintyas et al., 2001). 

 

 

Gambar 4. Jamur shiitake (Lentinula edodes) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Kancing 
Jamur kancing memiliki bentuk bulat yang hampir menyerupai kancing. Berwarna 

putih bersih, krem atau coklat muda. Tidak memiliki klorofil. Memiliki tangkai yang relatif 

pendek. Memiliki tudung yang hampir menyerupai kancing. Memiliki perakaran yang serabut 

dan juga melekat pada substrat.Morfologi jamur kancing ini adalah memiliki tudung berbentuk 

kancing, tangkai yang pendek terletak dibagian sentral tudung, tudung merupakan tubuh buah 

dari jamur, vulva adalah helaian yang membungkus tangkai jamur, memiliki serabut-serabut 

akar untuk melekat pada substrat, tubuhnya terdiri dari hifa–hifa yang membentuk miselium. 

 

Gambar 5. Jamur kancing (Agaricus bisporus) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Jamur Kuping 
Jamur kuping adalah salah satu spesies Heterobasidiomycetes berbentuk mangkuk. 

Jamur ini dinamakan jamur kuping hitam karena tubuh buahnya menyerupai telinga manusia. 

Bagian permukaan atas jamur kuping ini agak mengkilat, berurat dan bagian bawahnya halus 

seperti beludru. Tubuh buah jamur kuping dalam keadaan basah bersifat gelatinous (kenyal), 

licin, lentur dan berubah melengkung agak kaku dalam keadaan kering tubuh buahnya berwarna 

ungu tua dan coklat kehitaman, berlekuk-lekuk dengan lebar 3-8 cm dan tebalnya sekitar 0,1 – 

0,2 cm . Jamur kuping memiliki tangkai tubuh yang pendek dan menempel pada substrat. Jamur 

kuping mencapai dewasa bila panjang basidioscarpnya mencapai 10 cm (Djarijah, 2001).  

 

Gambar 6. Jamur kuping (Auricularia sp.) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Enoki 
Jamur enoki (Flammulina) adalah jamur yang tumbuh di permukaan batang pohon 

yang sudah melapuk. Jamur juga bisa tumbuh di permukaan daun-daun lapuk. Bentuk jamur 

yang ada di alam terbuka berdaun lebar dan berwarna coklat dan merah muda. Namun, jamur 

yang dibudidayakan memiliki bentuk menyerupai tauge, dengan batang putih halus panjang dan 

bentuk jamurnya bulat kecil seperti jarum pentul. 

Jamur Enoki dikenal juga jamur tauge, karena bentuknya seperti tauge hanya saja 

batangnya lebih panjang mencapai 15 cm. Berwarna putih, batang panjang dan ramping dengan 

tudung berukuran kecil.  

 

Gambar 7. Jamur enoki (Flamulina sp.) 

Sumber: kumparan.com diakses 27 Desember 2020 
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Jamur Comatus  
Memiliki tubuh buah berwarna putih. Bentuk tudung cembung/silindris dan lunak. 

Ukuran tudung bervariasi antara 2-6 cm. Spora berukuran 3-6 μm dan kebanyakan berbentuk 

lonjong. Tangkai jamur berwarna putih dan mudah patah. Memiliki bilah berwarna putih saat 

masih muda dan akan berubah berwarna hitam dan mencair saat dewasa. Habitat biasanya 

ditemukan di lahan kosong kelapa sawit dan tumpukan jerami padi yang sudah membusuk 

(Darwis, 2011) 

 

Gambar 8. Jamur comatus (Coprinus comatus) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Nameko 
Bentuk seperti payung, berbatang tinggi dengan permukaan halus dan bersih. Warna 

coklat muda kemerahan. Ukuran besar dengan diameter 5-10 cm, tinggi tiang 10-20 cm.Tudung 

buah mempunyai bentuk seperti payung dengan warna batang putih, kekuning-kuningan atau 

kuning dan ada kalanya kecoklat-coklatan dengan warna tudung sama seperti warna batang, 

tidak memiliki cincin, memiliki sisik pada batangnya dan tidak memiliki cawan, biasanya hidup 

berkelompok. 

 

Gambar 9. Jamur nameko (Pholiota microspora) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Jamur Portabello   
Jamur portabello memiliki ciri fisik dengan payung yang besar dengan diameter 20 cm 

dan memiliki warna coklat muda.Jamur portobello memiliki tangkai yang kokoh dan juga tinggi 

dengan warna putih. Pada bagian bawah payung jamur portobello terdapat spora seperti pada 

jamur tiram namun berwarna coklat agak kehitaman. 

 

Gambar 10. Jamur portabello (Agaricus bisporus) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Jamur Shimeji   
 Memiliki bentuk batang yang ramping dan bergerombol dengan payung jamur 

berwarna cokelat. Panjang batangnya sekitar 10 cm dengan diameter payung sekitar 1 cm. 

Bentuk jamur ini sekilas mirip dengan Enokitake, hanya saja tangkainya lebih pendek. Dan 

tudung jamurnya lebih besar.   

  

Gambar 11. Jamur shimeji (Hypsizygus tessellantus) 

Sumber: en.wikipedia.org diakses 27 Desember 2020 

 

Jamur Milky 
Jamur ini mempunyai tubuh buah tebal, berwarna putih susu, dan mempunyai 

basidiocarp seperti payung mirip jamur kancing. 

 

https://idnmedis.com/jamur-tiram
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Agaricus&usg=ALkJrhh0fM8Jy5XAdZHvAb_5yasxx49sOw
https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fen.wikipedia.org%2Fwiki%2FHypsizygus_tessellatus&psig=AOvVaw1HIyC_YMboLhOj2QZdcniD&ust=1609169421793000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjOsLavve7tAhVBYCsKHSlHALgQr4kDegQIARBS
https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fen.wikipedia.org%2Fwiki%2FHypsizygus_tessellatus&psig=AOvVaw1HIyC_YMboLhOj2QZdcniD&ust=1609169421793000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjOsLavve7tAhVBYCsKHSlHALgQr4kDegQIARBS


eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 

Aroyandini et al - Bioedusiana, 5 (2) Desember 2020 

155 

 

Gambar 12. Jamur milky (Calocybe indica) 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Kunci Determinasi  

Pada pembelajaran Biologi, proses pengelompokkan makhluk hidup perlu dilakukan 

sehingga dapat mempermudah mengenal dan mempelajari keanekaragaman makhluk hidup. 

Cara mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiiki disebut 

klasifikasi makhluk hidup. Kunci determinasi adalah uraian keterangan tentang ciri-ciri makhluk 

hidup yang disusun berurut mulai dari ciri umum hingga ke ciri khusus untuk menemukan suatu 

jenis makhluk hidup. Kunci determinasi yang paling sederhana ialah kunci dikotom. Kunci 

dikotom berisi keterangan yang disusun berpasangan dan menunjukkan ciri yang berlawanan. 

Berikut ini merupakan kunci determinasi dari beberapa spesies jamur yang terdapat di CV. Volva 

Indonesia, Yogyakarta. 

1. a Bentuk tubuh buah pipih .......................................................................................... 2  

b Bentuk tubuh tidak pipih .......................................................................................... 3  
2. a Tekstur tubuh lunak ................................................................................................. 4 
3. bTekstur tubuh keras ................................................................................................... 5 

4. a Bentuk tubuh payung................................................................................................ 6  
b Bentuk tubuh tidak payung ...................................................................................... 7  

5. a Tepi buah bergelembung ......................................................................... Lenzites sp 

b Tepi buah tidak bergelembung ................................................................................. 8 
6. a Tubuh berwarna warni...................................................................Cariolus versicolor  

b Tubuh tidak berwarna warni .................................................................................... 9  
7. a Memiliki pori ..........................................................................................Polyporus sp  

b Tidak memiliki pori................................................................................................ 10 
8. a Bentuk tubuh tubus ................................................................................................. 11  

b Bentuk tubuh bulat ...................................................................................... Fomes sp 

9. a Tepi buah bergerigi .................................................................................. .Stereum sp  

b Tepi buah tidak bergerigi ....................................................................................... 12  

10. a Seperti corak kulit .................................................................................Ganoderma sp  

b Seperti getah karet .......................................................................... Heterobasidium sp  

11. a Memiliki volva ............................................................................Volvariella volvaceae  

b Tidak memiliki volva ........................................................................................... 13 
12. a Seperti tanduk ........................................................................................ Calocera sp  

b Seperti stik baseball.................................................................... Clavaria pistillaris  

13. a Terdapat bintil-bintil di permukaan ..................................................  Lycoperdon sp  



eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 

Aroyandini et al - Bioedusiana, 5 (2) Desember 2020 

156 

b Tidak terdapat bintil-bintil di permukaan ............................................................ 14  
14. a Arah permukaan tubuh buah membuka ke atas........................... Coltricia perennis  

b Arah permukaan tubuh buah tidak membuka ke atas .......................................... 15  
15. a Bentuk tubuh lembaran hati ........................................................ Fistulina hepatica  

b Bentuk tubuh tidak lembaran hati ........................................................................ 16  
16. a Seperti paku payung ...........................................................................Entoloma sp  

b Seperti lolipop .....................................................................................Panaeolus sp  

17. a Bentuk tubuh pipih tipis ..........................................................  Auricularia auricula  

b Bentuk tubuh tidak pipih tipis .............................................................................. 17  
18. a Seperti kue creps ................................................................................ Crepidotus sp  

b Seperti tiram .........................................................................................  Pleurotus sp 

 

Agrowisata Jejamuran sebagai Bahan Ajar 

Hasil identifikasi jamur di atas dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada materi 

jamur. Diantaranya yaitu pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) pada Kompetensi Dasar 

(KD) 3.7 yaitu Mengelompokkan jamur berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan serta KD 3.8 yaitu menyajikan laporan hasil investigasi tentang 

keanekaragaman jamur dan peranannya dalam kehidupan. Agrowisata Jejamuran yang 

memiliki berbagai macam jenis jamur dapat digunakan sebagai tempat yang menjadi sumber 

belajar bagi siswa. Cara yang dapat dipilih oleh guru dalam pemanfaatan potensi lokal tersebut 

diantaranya yaitu dengan melakukan fieldtrip, membuat media realia jamur, menyusunnya ke 

dalam modul, maupun mengemasnya dalam media video yang memperlihatkan keseluruhan 

jenis jamur yang ada di Agrowisata Jejamuran. 

Jika letak antara sekolah dengan lokasi terjangkau, maka guru dapat mengajak siswa 

untuk datang langsung dan melakukan fieldtrip ke Agrowisata Jejamuran, sehingga siswa dapat 

melihat berbagai keanekaragaman jamur yang tersedia secara langsung. Guru dapat memberikan 

project kepada siswa untuk melakukan investigasi terhadap jamur-jamur yang tersedia untuk 

kemudian menuliskan laporan hasil investigasinya sebagaimana yang disebutkan dalam KD 3.8. 

Field trip mengajak siswa mengamati objek secara langsung, sehingga objek terlihat lebih nyata 

bagi siswa. Hal tersebut menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan, sehingga siswa lebih semangat dalam belajar dan pada akhirnya pemahaman 

siswa akan meningkat. Penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya juga menyatakan 

bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran field trip. Karena siswa senang dalam belajar, 

maka hasil belajar siswa (Marini et al., 2016; Yuliati & Martuti, 2014)  serta kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitarnya akan meningkat (Yuliati & Martuti, 2014). Selain itu, melakukan 

field trip juga merupakan salah satu rekomendasi kegiatan untuk mengurangi terjadinya 

miskonsepsi siswa terhadap materi jamur (Bulunuz et al., 2008). 

Jika jarak antara lokasi dan sekolah sangat jauh dan tidak memungkinkan untuk 

melakukan fieldtrip, guru dapat membeli berbagai jenis jamur untuk diawetkan dan dijadikan 

media realia, sehingga dapat ditunjukkan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
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media realia jamur memberikan dampak positif bagi pembelajaran, diantaranya yaitu dapat 

digunakan untuk menjelaskan materi jamur dengan menunjukkan langsung objek aslinya tanpa 

harus pergi ke habitat asli jamur tersebut, serta dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa 

hingga 91%. Siswa juga menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran dengan media 

awetan serta adanya aktivitas atau keaktifan siswa yang sangat baik selama proses pembelajaran 

(Novitasari et al., 2013). 

Selain itu, guru juga dapat mengambil gambar dan video dari berbagai jamur yang ada di 

Agrowisata Jejamuran, kemudian menayangkannya kepada siswa di kelas. Penggunaan gambar 

dan video asli dari objeknya tersebut akan mempu meningkatkan motivasi dan kesuskesan siswa 

dalam belajar biologi (Sari & Nurcahyo, 2018). Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dikemas 

dalam bahan ajar seperti modul. Penggunaan modul, baik dalam bentuk cetak maupun 

elektronik dalam pembelajaran biologi akan meningkatkan motivasi belajar siswa, yang 

kemudian akan berdampak pada peningkatan hasil belajar (Puspitasari, 2019; Renat et al., 2017; 

Zaharah & Susilowati, 2020). Adanya visualisasi objek jamur menggunakan berbagai sumber 

belajar tersebut menjadikan objek jamur menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa 

(Bulunuz et al., 2008) 

 

SIMPULAN 

Jenis jamur yang terdapat di Agrowisata Jejamuran antara lain Pleurotus ostreatus, 

Volvariella volvaceae, Ganoderma lucidum, Lentinula edodes, Agaricus bisporus, Auricularia sp. , 

Flamulina sp., Coprinus comatus, Pholiota microspore, Hypsizygus tessellantus, Calocybe indica. Semua 

jenis jamur tersebut termasuk ke dalam famili Agaricaceae, Pluteaceae, Ganodermataceae, 

Marasmiaceae, Auriculariaceae, Strophariaceae, Tricholomataceae. Hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi siswa dengan cara melakukan fieldtrip ke lokasi 

agrowisata jika lokasinya dapat dijangkau; serta dengan pembuatan media seperti media realia 

jamur, gambar,dan video, serta bahan ajar seperti modul jika lokasi agrowisata jauh dan tidak 

memungkinkan untuk dijangkau. 
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Abstrak 
Kota “sejuta bunga” Magelang memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan antophyta. Namun, potensi tersebut 

belum dianalisis lebih lanjut dan diotimalkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran saintifik Biosistematika 
Tumbuhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi tumbuhan antophyta 

di Kota Magelang, dan menganalisis kelayakan potensinya sebagai sumber belajar dalam pembelajaran saintifik 

Biosistematika Tumbuhan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Identifikasi antophyta dilakukan 

dengan metode perbandingan gambar dan lanjutkan proses klasifikasi secara hierarkis. Sampel diambil dari setiap 

populasi tumbuhan yang memiliki persamaan perawakan dengan area observasi sepanjang 800 m di Taman Tanggul 

Kali Kota. Analisis kelayakan potensi sumber belajar dilakukan melalui expert judgement dengan instrumen angket 

skala Likert. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 35 spesies tumbuhan antophyta di Kota Magelang dan dapat 

diklasifikasikan menjadi 32 genus, 25 familia, 16 ordo, dan 2 classis. Hasil analisis kelayakan sumber belajar memperoleh 

kategori baik (83,85%), sehingga potensi tersebut layak menjadi sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran saintifik 

pada mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. 
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Abstract 
The city of "a million flowers" Magelang has the potential for diversity of antophyta plants. However, this potential has not been 

analyzed further and optimized as a learning resource in scientific learning of Plant Biosystematics. Therefore, this study aims to 

identify and classify antophyta plants in Magelang City, and to analyze their potential feasibility as a learning resource in Plant 

Biosystematics scientific learning. This research uses descriptive analytic method. Antophyta identification was carried out using the 

image comparison method and followed by the hierarchical classification process. Samples were taken from each plant population 

that has similar stature with an observation area of 800 m in the Kali Kota Tanggul Park. The feasibility analysis of potential 
learning resources was carried out through expert judgment with a Likert scale questionnaire instrument. This research succeeded in 

identifying 35 species of antophyta plants in Magelang City and can be classified into 32 genera, 25 families, 16 orders, and 2 classes. 

The results of the learning resources feasibility analysis obtained a good category (83.85%), so that this potential is worthy to be a 

learning resource in scientific learning activities of the Plant Biosystematics course. 
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PENDAHULUAN 

Biosistematika Tumbuhan merupakan ilmu yang mengkaji persoalan keanekaragaman 

dan evoluasi tumbuhan. Biosistematika pada awalnya lebih dikenal sebagai bentuk taksonomi 

eksperimental yang mengkaji proses evolusi dalam populasi (Gradstein & Stace, 1981; Valentine 

& Love, 1958). Taksonomi sendiri dipahami sebagai ilmu yang mempelajari deskripsi, 

identifikasi, penamaan, perbandingan, dan klasifikasi makhluk hidup (Singh, 2016; Vane-

Wright, 2013). Biosistematika juga dikaitkan dengan kajian Sistematika (Bhattacharyya, 2016), 

yaitu kajian yang fokus membahas pada hubungan kekerabatan antarmakhluk dengan tujuan 

untuk merekonstruksi filogeni (Simpson, 2010; Sutrisno, 2016). Dalam perkembanganya, kajian 

Taksonomi dan Sistematik melebur dan menjadi satu dalam Biosistematika (Braby & Williams, 

2016; Probert, 2010). Adapun secara umum pembahasan dalam Biosistematika Tumbuhan, 

berkaitan dengan deskripsi tumbuhan, identifikasi tumbuhan, tata nama tumbuhan, dan 

klasifikasi tumbuhan (Simpson, 2010). 

Biosistematika Tumbuhan menjadi salah satu mata kuliah yang dipelajari di Perguruan 

Tinggi. Penguasaan keterampilan ilmiah atau saintifik dalam Biosistematika Tumbuhan sebagai 

taksonomi eksperimental menjadi penting dimiliki oleh setiap mahasiswa, agar di masa depan 

dapat turut berkontribusi mengembangkan bagan keilmuan Biosistematika melalui proses 

saintifik. Namun, permasalahan umum yang terjadi dalam pembelajaran sains, termasuk 

Biosistematika Tumbuhan adalah penggunaan desain pembelajaran yang kurang tepat. Menurut 

Idu et al., (2011) Pembelajaran Biosistematika Tumbuhan di Perguruan tinggi lebih menekankan 

pada hapalan teoritik, sehingga aspek keterampilan (termasuk keterampilan proses sains) pada 

mahasiswa menjadi kurang berkembang.  

Proses pembelajaran Biosistematika Tumbuhan lebih tepat disajikan melalui 

pembelajaran saintifik. Menurut Sujarwanta, (2012) pembelajaran saintifik menekankan pada 

pemberian pengalaman mahasiswa melalui kegiatan observasi atau eksperimen, tidak hanya 

sekedar duduk dan mendengarkan penjelasan di kelas. Desain tersebut berakar dari teori belajar 

konstruktivisme. Konsep dasar konstruktivisme adalah mendorong mahasiswa membangun 

struktur pengetahuan secara mandiri (Nurrohman et al., 2015; Yuliati, 2017). Kegiatan belajar 

dalam konstruktivisme berisi proses pengonstruksian kognisi antara pengetahuan awal yang 

dimiliki mahasiswa dengan kegiatan yang dilakukan sehingga muncul pengetahuan baru 

(Gitakarma & Tjahyanti, 2012; Sundawan, M, 2016). Melalui desain pembelajaran saintifik 

mahasiswa didorong untuk mengkonstruksi fakta/konsep/prinsip melalui tahap, observing, 

questioning, experimenting, associating, dan communicating, (Machin, 2014; Zubaidah, 2014). 

Implementasinya, dalam pembelajaran saintifik dosen bertindak sebagai fasilitator dengan 

menyediakan perangkat pendukung untuk menciptakan iklim kondusif. Desain tersebut pada 
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akhirnya akan dapat mengasah keterampilan saintifik yang dimiliki oleh para mahasiswa jika 

diterapkan secara konsisten. 

Akan tetapi, desain pembelajaran saintifik perlu didukung sumber belajar khusus untuk 

menunjang tercapainya kompetensi setiap langkah-langkah pembelajaranya. Karakteristik 

sumber belajarnya berisi fakta/konsep/prosedur yang belum terstruktur dan belum tersaji secara 

lengkap. Sebagaimana lingkungan pembelajaran konstruktivisme menurut Aldridge et al. (2000) 

bersifat tidak pasti dan menuntut keaktifan serta daya kritis mahasiswa. Sehingga, sumber belajar 

utama yang berisi materi yang telah tersusun rapi dan lengkap, seperti buju ajar dan sejenisnya 

bukan menjadi alternatif yang tepat dalam pembelajaran saintifik.  

Sumber belajar yang tidak terstruktur merupakan karakteristik sumber belajar by 

utilization, sebaliknya sumber belajar by design, merupakan sumber belajar telah memiliki 

struktur materi jelas karena sengaja disusun (Jailani, 2017; Sitepu, 2017). Sumber belajar by 

utilization tidak didesain secara khusus untuk kegiatan pembelajaran, tetapi keberadaannya 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Najmulmunir, 2010). Berkaitan dengan 

kajian Biosistematika Tumbuhan, sumber belajar by utilization dapat ditemukan di luar ruangan, 

seperti di hutan, kebun, taman, dan tempat-tempat lain yang ditemukan objek tumbuh-

umbuhan. Senadan dengan Wibowo (2016) bahwa kegiatan belajar yang menggunakan sumber 

belajar by utilization dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dengan pembelajaran 

luar ruangan. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memiliki nilai lebih  khususnya 

dalam hal ketersediaan dan kemudahan mendapatkanya (Zulkarnain, 2009).  

Salah satu potensi sumber belajar by utilization mata kuliah Biosistematika Tumbuhan 

dapat ditemukan di kota Magelang. Kota Magelang memiliki branding “kota sejuta bunga’ 

(Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 11 Tahun 2014, n.d.). Branding tersebut 

terimplementasi dalam tata kota Magelang yang didominasi dengan landscape taman. Taman-

taman dibangun diberbagai tempat umum dan di tepi sepanjang jalan raya kota. Salah satu 

taman di Kota Magelang adalah Taman Tanggul Kali Kota yang memiliki area sepanjang 800 

meter, yang merupakan taman kota terluas. Taman tersebut berada di tepi Jalan Ahmad Yani, 

Kecamatan Magelang Utara. Di dalamnya ditanam beranekaragam tumbuhan antophyta, yang  

merupakan tumbuhan dengan karakteristik utama memiliki organ bunga sejati (Simpson, 2010).  

Namun, sejauh ini proses identifikasi dan klasifikasi keanekaragaman tumbuhan 

antophyta di kota Magelang masih sangat minim dilakukan. Penelitian terakhir terbatas pada 

identifikasi vegetasi dengan perawakan semak dan herba, yang hanya dilakukan di area Gunung 

Tidar (Handayani & Amanah, 2018; Handayani & Findahati, 2018) Sedangkan identifikasi dan 

klasifikasi khususnya tumbuhan antophyta di area lain belum dilaksanakan. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas perlu 

dilakukan suatu penelitian untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi tumbuhan antophyta di 
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Kota Magelang. Hasil dari proses tersebut kemudian dianalisis kelayakanya sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran saintifik mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan value potensi 

lokal kota Magelang dan memberikan alternatif sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan metode deskriptif analitik melalui 2 

tahap. Tahap pertama dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi Anthophyta, tahap 

kedua dilakukan untuk menganalisis kelayakan potensi antophyta di kota Magelang sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran saintifik mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. 

Lokasi identifikasi Antophyta berada di Taman Tanggul Kali Kota, Kota Magelang. Plot 

pengamatan dibentuk sepanjang lokasi dengan panjang 800 meter. Pengumpulan data 

Antophyta dilakukan secara observasi. Sampel Antophyta dipilih secara purposive sampling, 

dengan mengambil salah satu individu dari setiap kelompok tumbuhan yang memiliki satu 

perawakan yang sama. Identifikasi tumbuhan menggunakan metode perbandingan gambar, 

yaitu dengan membandingkan data lapangan terhadap literatur identifikasi tumbuhan. Hasil 

identifikasi kemudian diklasifikasi menggunakan pendekatan klasifikasi hierarkis (Singh, 2016).  

Tahap analisis kelayakan sumber belajar menggunakan kriteria dari Djohar (dalam 

Suhardi, 2012). Terdapat 6 aspek yang digunakan, yaitu 1) kejelasan potensi, 2) kesesuaian 

dengan tujuan belajar, 3) kejelasan sasaran, 4) kejelasan informasi yang diungkap, 5) kejelasan 

pedoman eksplorasi, dan 6) kejelasan perolehan yang diharapkan. Teknik pengumpulan data 

kelayakan sumber belajar dilakukan melalui metode expert judgement, oleh 2 ahli sumber belajar 

Biosistematika Tumbuhan dengan menggunakan instrumen angket tanggapan skala Likert yang 

terdiri dari 4 pilihan tanggapan (sangat baik, baik, kurang baik, tidak baik). Teknik analisis data 

hasil pemberian angket diolah secara deskriptif dengan menggunakan prosedur pembagian skor 

menjadi 5 kategori dari Sukarjo (dalam Ibrahim & Ishartiwi, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beranekaragamn tumbuhan antophyta yang 

berada di Taman Tanggul Kali Kota. Setelah proses identifikasi dilakukan, terdapat 35 spesies 

tumbuhan antophyta berbeda yang berada di lokasi tersebut. Daftar spesies yang telah 

teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 1. Masing-masing spesies antophyta tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dengan tolok ukur bentuk morfologis organ luarnya. Adapun 

karakteristik morfologis yang mudah diidentifikasi adalah organ daun dan batang, karena 

letaknya yang relatif mudah diamati (daripada akar) dan selalu tersedia sepanjang waktu. Dalam 
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proses identifikasi tumbuhan, untuk memudahkan pencarian nama spesies yang ditemukan, 

peneliti menggunakan aplikasi android Google Lens. Aplikai tersebut menerapkan tekonologi 

artificial intelligence, yang mampu menganalisis suatu foto dan memberikan informasi yang 

relevan terkait foto tersebut (Yusuf, 2018). Pengambilan gambar tumbuhan dengan kamera 

android melalui aplikasi tersebut, dapat secara otomatis memunculkan hasil nama lokal atau 

nama ilmiahnya. Namun, penentuan nama ilmiah menggunakan aplikasi Google Lens 

terkadang tidak 100% akurat, sehingga dalam pelaksanaanya peneliti melakukan validasi dengan 

menggunakan sumber lain, seperti buku taksonomi dan situs internet yang kredibel.  

 

Tabel 1. Klasifikasi Hierarkis Tumbuhan Antophyta di Kota Magelang 

Classis Ordo Familia Genus Spesies 

1
.M

a
g
n

o
li

o
p

si
d

a
 

1.Asterales 1.Asteraceae 1.Zinnia 1.Z.  angustifolia Kunth 

2.Lamiales 

2.Lamiaceae 2.Coleus 2.C. atropurpureus(L.) Benth 

3.Verbenaceae 3. Lantana 
3.L. montevidensis (Spreng.) 

Briq 

3.Myrtales 
4.Lythraceae 4. Cuphea 4.C. aspera Chapm 

5.Myrtaceae 5. Syzygium 5.S. paniculatum Gaertn. 

4.Gentianales 

6.Apocynaceae 

6. Erythrina 6.E. orientalisL. 

7. Allamanda 7.A. chatartica L. 

8. Plumeria 
8.P. alba L. 

9.P. pudica J acq 

7.Rubiaceae 9. Mussaenda 
10.M. erythrophylla 

Schumach. & Thonn 

5.Violales 8.Turneraceae 10. Turnera 11.T. subulata Sm. 

6.Euphorbiales 9.Euphorbiaceae 
11. Euphorbia 12.E. cyathophoraMurray 

12. Codiaeum 13.C. variegatumL. 

7.Caryophyllales 

10.Portulacaceae 13. Portulaca 
14.P. oleraceaL. 

15.P. grandiflora Hook 

11.Amaranthaceae 14. Alternanthera 
16.A. dentata (Moench) 

Stuchlik ex R.E. Fr 

12.Nyctaginaceae 15. Bougainvillea 17.B. glabra Choisy 

8.Solonales 13.Convolvulaceae 
16. Ipomoea 18.I. sagittataPoir 

17. Evolvulus 19.E. alsinoides (L.) L 

9.Rubiales 14.Rubiaceae 18. Ixora 20.I. coccinea L 

10.Malvales 15.Malvaceae 19. Hibiscus 21.H. rosa-sinensis L. 

11.Scrophulariales 

16.Oleaceae 20. Jasminum 22.J. grandiflorumL. 

17.Acanthaceae 

21. Ruellia 23.R. tuberosa L. 

22. Asystasia 
24.A. gangetica (L.) T. 

Anderson 

12.Plumbaginales 18.Plumbaginaceae 23. Plumbago 25.P. auriculata Lam. 

13.Apiales 19.Araliaceae 24. Schefflera 26.S. grandiflora 

2
.L

il
io

p
si

d
a
 

14.Zingiberales 

20.Heliconiaceae 25. Heliconia 27.H. psittacorum L. f. 

21.Cannaceae 26. Canna 
28.C. coccinea Mill 

29.C. glauca L. 

15.Liliales 

22.Agavaceae 

27. Agave 30.A. Americana L 

28. Furcraea 31.F. foetida (L.) Haw 

29. Dracaena 32.D. reflexa Lam. 

23.Amaryllidaceae 30. Zephyranthes 33.Z. candida (Lindl.) Herb. 

24.Iridaceae 31. Neomarica 
34.N. brachypus (Baker) 

Sprague 

16.Commelinales 25.Commelinaceae 32. Tradescantia 35.T. spathacea Sw. 

 

http://plantamor.com/species/under/verbenaceae/674
http://plantamor.com/species/under/lantana
http://plantamor.com/species/under/syzygium
http://plantamor.com/species/under/evolvulus
http://plantamor.com/species/under/malvaceae/386
http://plantamor.com/species/under/hibiscus
http://plantamor.com/species/under/oleaceae/453
http://plantamor.com/species/under/jasminum
http://plantamor.com/species/under/acanthaceae/1
http://plantamor.com/species/under/ruellia
http://plantamor.com/species/under/asystasia
http://plantamor.com/species/under/portulacaceae/523
http://plantamor.com/species/under/araliaceae/46
http://plantamor.com/species/under/schefflera
http://plantamor.com/species/under/furcraea
http://plantamor.com/species/under/dracaena
http://plantamor.com/species/under/amaryllidaceae/26
http://plantamor.com/species/under/zephyranthes
http://plantamor.com/species/under/iridaceae/329
http://plantamor.com/species/under/neomarica
http://plantamor.com/species/under/commelinaceae/170
http://plantamor.com/species/under/tradescantia
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Setalah proses identifikasi terhadap tumbuhan antophyta menghasilkan nama-nama 

spesies yang berbeda, langkah selanjutnya yaitu melakukan proses klasifikasi atau 

pengelompokkan. Klasifikasi dalam penelitian ini menggunakan klasifikasi hierarkis, dimana 

setiap tumbuhan dikelompokkan berdasarkan tingkatan taksonya dari rendah ke tinggi. Tabel di 

atas juga menampilkan hasil klasifikasi hierarkis dari seluruh spesies antophyta yang 

teridentifikasi. Berdasarkan data tersebut, seluruh spesies yang ada dapat dibagi menjadi 32 

genus, 25 famili, 16 ordo, dan 2 kelas.  

Pada Gambar 1 disajikan persentase jumlah spesies tiap tingkat takson ordo Anthophyta 

yang berhasil diidentifikasi di lokasi pengamatan. Melalui data terebut dapat diketahui mana 

ordo Anthophyta yang mendominasi, yang banyak ditemukan di lokasi pengamatan.  

2,86

5,71 5,71

14,29

2,86

5,71

11,43

5,71

2,86 2,86

8,57

2,86 2,86

8,57

14,29

2,86

Gambar 1. Persentase (%) Jumlah Spesies Antophyta Setiap Ordo  

 

Penentuan ordo dominan adalah dengan menentukan ordo dengan persentase jumlah 

spesies > 10%. Berdasarkan ketentuan tersebut, terdapat 3 ordo terbanyak, yaitu Gentinales 

(dengan persentase jumlah spesies 14,29%), Liliales (dengan persentase jumlah spesies 14,29%), 

dan Caryophyllales (dengan persentase jumlah spesies 11,43%). Beberapa Tabel 2, 3, dan 4 

berikut disajikan deskripsi gambar dan karakteristik dari setiap spesies pada ordo dominan. 

 

Tabel 2. Karakteristik Spesies pada Ordo Gentianales di Taman Tanggul Kali Kota 

Spesies Gambar Karakteristik 

Allamanda chatartica L. 

 

 
 

Habitus perdu; Batangnya: berkayu, 

bulat, berbuku-buku, tiap buku terdapat 

daun yang melingkar, bergetah, 

percabangan monopodial; Daunnya: 

tunggal, lonjong, tepi rata melipat ke 

bawah, ujung dan pangkal meruncing, 

pertulangan menyirip, hijau; Bunganya: 

majemuk, bentuk tandan, kelamin 2, 

kelopak bentuk lanset, kepala putik 

bercangap 2, mahkota bentuk terompet; 
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Akarnya tunggang.  

Erythrina orientalis L. 

 

 
 

Perawakannya pohon; Batangnya: 

berkayu, berbentuk silinder, tangkai daun 

silinder, berduri; Daunnya: trifoliate 

(daun majemuk dengan 3 anak daun), 

berbentuk bulat telur terbalik, segitiga 

atau belah ketupat dengan ujung tumpul, 

pertulangan daun menyirip; Bunganya: 

tersusun dalam tandan (racemus), bunga 

lengkap, asimetris, bentuk mahkota 

seperti sabit; Buahnya adalah buah 

polong. 

Mussaenda erythrophylla 

Schumach. & Thonn 

 

 
 

Perawakannya perdu; Akarnya tunggang; 

Batangnya: bulat, percabangan 

monopodial; Daunnya: tunggal, filotaksis 

berhadapan bersilang, berbentuk bulat 

telur runcing, pertulangan menyirip; 

Bunganya: lengkap, biseksual, bersimetri 

1, bentuk kelopak bulat telur, warna 

kelopak merah muda, letak bakal buah 

tenggelam; Buahnya: buni, berbentuk 

bulat telur. 

Plumeria alba L. 

 

Perawakanya pohon; Daunya: tunggal 

berhadapan, lanset, ujung dan 

pangkalnya meruncing, berwarna hijau 

dan tebal, pertulangan nampak; 

Batangnya: bulat, berkayu keras, banyak 

percabangan, kulitnya bergetah. 

Bunganya: banci atau aktinomorf, 

mahkotanya 5 helai berwarna merah 

muda, Tangkai putik pendek dengan 

dasar bunga menonjol menutupi tabung 

kelopak. 

Plumeria pudica J acq. 

 

 

Perawakannya perdu atau pohon kecil; 

Batangnya: hijau kelabu, lateks putih 

seperti susu; Daunnya: tunggal, berseling, 

helaian membiola, pangkal menirus, tepi 

rata mengombak, bercuping 2, ujung 

melancip, permukaan adaksial daun hijau 

tua, permukaan abaksial pucat; 

Bunganya: perbungaan terminal, 

gundung, daun kelopak berlekatan, daun 

mahkota berlekatan mencorong, mahkota 

berwarna putih; Bakal buah setengah 

tenggelam.  
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Tabel  3. Karakteristik Spesies pada Ordo Liliales di Taman Tanggul Kali Kota 

Spesies Gambar Karakteristik 

Agave Americana L 

 

  

Batangnya: tidak berbatang; Daunnya: 

roset, betuk oval ujung lancip, tebal, 

sedikit kaku, tepi daun diselimuti duri-

duri, daun berwarna kuning, hijau 

muda, hijau tua, putih; Tanaman ini 

memiliki nama lain lidah buaya 

Amerika.  

Dracaena reflexa Lam 

 

  

Perawakannya: tumbuh tegak; 

Batangnya: bulat, beruas-ruas; 

Daunnya tunggal, tidak bertangkai, 

pelepah memeluk batang, pertulangan 

daun sejajar, permukaan licin, 

berwarna hijau bercampur putih. 

Furcraea foetida (L.) Haw 

 

Perawakannya: semak kuat bentuk 

tajuk V semu; Batangnya: roset basal, 

memiliki selubung fibrosa kayu, 

tangkai berbunga berkayu; Daunnya: 

berwarna hijau atau kuning-hijau 

bentuk linear-lanset, ujungnya runcing; 

Bunganya: terminal banyak jumbai, 

panjang 2,5-3,3 cm dengan 1,0-1,8 cm 

lebar; Akarnya: lateral, halus 

Neomarica brachypus 

(Baker) Sprague 

 

  

.Perawakannya: herba; Daunnya: 

sejajar, lanset, berwarna hijau muda 

dan tua; Batangnya: rimpang sebagai 

umbi memanjang; Bunganya: 

berwarna kuning, sepal lebih besar 

daripada tepal bagian dalam, tanda 

coklat-ungu di dasarnya, benang sari 

berfilamen bebas, bentuk memiliki 2 

lobus. 

Zephyranthes candida 

(Lindl.) Herb 

 

  

Perawakannya: herba perenial; 

Daunnya: pipih panjang berwarna 

hijau tua mengkilap, tersebar secara 

linear, helaian utuh; Bunganya: 

terompet, mahkotanya 2 lingkaran, 

aktinomorf atau zigomorf, benang sari 

6; Buahnya: buni; Bijinya: endosperm 

dengan berdaging, lembaga pipih. 
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Tabel 4. Karakteristik Spesies pada Ordo Gentianales di Taman Tanggul Kali Kota 

Spesies Gambar Karakteristik 

Alternanthera dentata 

(Moench) Stuchlik ex 

R.E. Fr 

 

Perawakannya perdu atau semak yang 

padat. Tanaman groundcover atau 

penutup tanah jenis herba. Daunya: 

berwarna ungu merah anggur, berdaun 

tunggal, lunak, dengan ujung 

meruncing. Bunganya: berukuran kecil, 

muncul di ujung batang dan ketiak 

daun. Bijinya: bulat, sangat kecil, dan 

bayak. Batangnya: berwarna ungu, dan 

kecil. Akarnya: tunggang, kuat dan 

dalam. 

Bougainvillea glabra 

Choisy 

 

 

 
 

Perawakannya perdu tegak. Daunnya: 

berwarna hijau, berbentuk bulat oval, 

bertepi daun merata, dan meyirip. 

Bunganya: majemuk, tidak lengkap, 

tumbuh di ketiak daun, kaku, dan keras. 

Batangnya: berwarna coklat, berkayu, 

bulat, dan berduri dengan percabangan 

monopodial. Akarnya: tunggang dengan 

bertumbuhan vertikal. 

Portulaca grandiflora 

Hook 

 

Perawakannya terna atau semak-semak 

kecil. Daunnya: tunggal, tebal, 

berdaging, dan spiral teratur. Bunganya: 

berdiameter 2-3cm dan berwarna-warni 

dengan benang sari yang mencolok. 

Bijinya: berwarna coklat kehitaman dan 

berbentuk bulat. Batangnya: berwarna 

coklat keunguan dan berbetuk bulat. 

Tanaman ini memiliki nama lain krokot 

mawar atau sutra bombay. 

Portulaca oleracea L. 

 

 
 

 

Perawakannya terna atau semak-semak 

kecil. Daunya: tunggal, berwarna hijau, 

tebal berdaging, dan berbentuk bulat 

telur dengan tepi rata. Bunganya: 

majemuk, tumbuh di ujung cabang, 

kecil, berkepala putik tiga, bertaju dan 

bersayap berkelopak merah, kuning, 

hijau. Bijinya: hitam, bulat, dan 

mengkilap. Batangnya: bulat, berwarna 

merah keunguan dan tebal. Akarnya: 

tunggang dan berwarna putih. 

 

Data potensi sumber belajar antophyta dari hasil proses identifikasi dan klasifikasi 

antophyta di Taman Tanggul Kali Kota yang telah diperoleh sebelumnya, kemudian dianalisis 

kelayakanya sebagai sumber belajar. Sumber belajar tersebut diperuntukkan dalam kegiatan 

pembelajaran saintifik mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. Pengintegrasian tumbuhan lokal 

sebagai sumber belajar, selain sebagai suatu bentuk inovasi pembelajaran juga dapat 
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menyumbang dalam upaya konservasi tumbuhan (Primack, 2013). Hasil tinjauan ahli terhadap 

kelayakan sumber belajar yang diangkat tersaji dalam Tabel 5 dan Tabel 6. Secara keseluruhan 

(mean) hasil analisis kelayakan potensi sumber belajar memperoleh persentase 83,85 dengan 

kategori baik (artinya layak digunakan). Hal itu sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh 

Mumpuni (2013) yang menyimpulkan bahwa tumbuhan lokal (berada di daerah tertentu) dapat 

berpotensi sebagai sumber belajar di perguruan tinggi pada mata kuliah biologi. 

 

Tabel 5. Kategori Aspek Pengangkatan Sumber Belajar 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 

1. Kejelasan potensi 84,38 Baik 

2.  Kesesuaian dengan tujuan belajar 87,50 Baik 

3. Kejelasan sasaran 87,50 Sangat Baik 

4. Kejelasan informasi yang diungkap 78,13 Baik 

5. Kejelasan pedoman eksplorasi 83,33 Baik 

6. Kejelasan perolehan yang diharapkan 79,17 Baik 

Mean 83,85 Baik 

 

Tabel 6. Kategori Kesesuaian Potensi Sumber Belajar Antophyta dengan CPMK 

No. CPMK 
Mean Skor 

Kesesuaian 
Kategori 

1 Menjelaskan ruang lingkup dan prinsip Biosistematika Tumbuhan 3,5 Baik 

2 Menjelaskan berbagai sumber data Biosistematika Tumbuhan 3,5 Baik 

3 Menjelaskan konsep dan prinsip tata nama tumbuhan 3,5 Baik 

4 Menjelaskan konsep dan tata cara identifikasi tumbuhan 3,5 Baik 

5 Menjelaskan sejarah dan prinsip klasifikasi dan filogeni tumbuhan 3,5 Baik 

6 Menjelaskan asal usul dan keanekaragaman Antophyta 3,5 Baik 

7 Menerapkan prosedur saintifik  3,5 Baik 

 

Karakteristik Spesies pada Ordo Gentianales di Kota Magelang 

Gentianales merupakan salah satu ordo dengan spesies terbanyak yang telah 

teridentifikasi. Terdapat 5 spesises yang termasuk ordo Gentianales yang ditemukan dengan 

karakteristik berbeda-beda. Karakteristik pada ordo Gentianales yang ditemukan di Taman 

Tanggul Kali Kota Magelang menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik ordo Gentianales 

pada umumnya (Tabel 2). Tumbuhan yang tergolong dalam ordo Gentianales merupakan 

tumbuhan terna, semak, atau pohon. Kebanyakan daun dari ordo ini merupakan daun tunggal 

berhadapan atau berkarang. Tumbuhan yang tergolong dalam ordo Gentianales memiliki 

karakteristik daun yang berhadapan, daun tunggal atau majemuk menyirip, tidak memiliki floem 

internal (Bhattacharyya, 2016). Jenis kelamin bunga tumbuhan ini adalah banci, jarang sekali 

tumbuhan ordo ini berkelamin tunggal. Bunganya aktinomorf, berbilangan 4 hingga 5, daun 

mahkota saling berlekatan dengan bagian kuncup bunganya memuntir ke satu arah. Jumlah 

benang sari sama dengan jumlah taju mahkota, dengan letak yang saling berselang seling.  
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Karakteristik Spesies pada Ordo Liliales di Kota Magelang 

Jumlah spesies ordo Liliales yang teridentifikasi sama dengan jumlah spesies pada ordo 

Gentianales, yaitu 5 spesies. Kelima spesies tersebut memiliki kemiripan ditinjau dari perawakan 

morfologinya (Table 3). Karakteristik pada ordo Liliales yang ditemukan di Taman Tanggul Kali 

Kota Magelang menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik ordo Liliales pada umumnya. 

Tumbuhan dari ordo Liliales memiliki habitus berupa herba, jarang yang berupa tanaman 

berkayu atau perdu, ada sedikit yang berupa pohon bercabang dengan atau tanpa pertumbuhan 

sekunder. Batang terdapat di dalam tanah, kebanyakan bermodifikasi menjadi rimpang, atau 

umbi lapis. Daun umumnya tersebar, jarang berhadapan, atau dalam lingkaran, linear (daun 

pita) atau lanset, helaian daun utuh, jarang berupa daun majemuk, pertulangan daun umumnya 

sejajar, atau menjala pada beberapa tanaman (botani sistematik). Bunganya banci karena adanya 

reduksi salah satu alat kelaminnya menjadi berkelamin tunggal, aktinomorf atau zigomorf, 

biasanya tersusun dalam rangkaian yang bersifat rasemos. Buahnya berupa buah kendaga atau 

buah buni. Biji dengan endosperm berdaging atau seperti tanduk (Tjitrosoepomo, 2013). 

 

Karakteristik Spesies pada Ordo Caryophyllales di Kota Magelang 

Ordo Caryophyllales adalah ordo dengan spesies terbanyak ketiga setelah Gentianales dan 

Liliales. Terdapat empat spesies yang termasuk ordo Caryophyllales yang ditemukan di Taman 

Tanggul Kali Kota dengan perawakan yang khas (Tabel 4). Menurut Tjitrosoepomo (2013) ordo 

Caryophyllales memiliki habitus berupa herba, terna, perdu, pohon, atau tanaman merambat. 

Rata-ratra berdaun tunggal dan tidak mempunyai daun penumpu. Bunganya banci atau 

berkelamin tunggal, bertenda tunggal atau rangkap jelas dengan kelopak bunga, dan aktinomorf 

karena adanya reduksi. Benang sari dalam satu lingkaran, dua lingkaran atau berhadapan 

dengan tenda bunga. Bakal buah menumpang atau tenggelam, umumnya beruang satu.  

 

Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kejelasan Potensi  

Aspek kejelasan potensi ditentukan oleh keberadaan subjek dan permasalahan yang 

dapat diungkap (Suratsih et al., 2009). Subjek dalam hal ini adalah tumbuhan antophyta. 

Adapun permasalahan yang dapat diungkap melalui subjek tersebut adalah tentang 

keanekaragaman antophyta, yang merupakan objek kajian Biosistematika Tumbuhan. Aspek 

kejelasan potensi memperoleh presentase 84.38% dengan kriteria baik. Nurrohman et al., (2015) 

mengatakan jika setiap subjek dan objek apapun dan dimanapun dapat memberikan pengalaman 

belajar, maka dapat berpotensi menjadi sumber belajar.  
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Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kesesuaian Dengan Tujuan Belajar  

Aspek ini berkaitan dengan relevansi antara subjek dan permasalahan di lapangan 

dengan capaian kompetensi mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. Capaian tersebut terdapat di 

dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Aspek tersebut juga dapat diartikan potensi 

sumber belajar antophyta sesuai dengan materi yang terdapat dalam suatu mata kuliah (V. P. 

Dewi et al., 2016). Aspek ini memperoleh presentase 87,50 dengan kriteria baik. Hal itu dapat 

diartikan bahwa semua capaian kompetensi atau materi yang terdapat di dalam RPS dapat 

didukung oleh potensi sumber belajar antophyta tersebut. Secar rinci kategori kesesuaian potensi 

sumber belajar antophyta dengan setiap capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) 

Biosistematika Tumbuhan tersaji pada tabel 6 berikut. 

Salah satu CPMK yang berkaitan dengan pembelajaran saintifik adalah CPMK nomor 7. 

CPMK tersebut memperoleh kategori baik, yang berarti potensi sumber belajar antophyta dapat 

berpelang digunakan dengan baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran saintifik pada mata 

kuliah Biosistemtika Tumbuhan. Hal yang dapat mendukung diperolehnya kategori tersebut 

karena potensi sumber belajar tersebut merupakan jenis sumber belajar by utilization, dengan 

fakta/konsep/prosedur yang ada belum terstruktur dan tersaji lengkap. Pendekatan saintifik  

kompatibel dengan penerapan pembelajaran di luar ruangan atau lingkungan sekitar 

sebagaimana hasil penelitian Rahyuni et al. (2018).   

 

Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kejelasan Sasaran  

Sasaran dalam yang dimaksud dalam analisis ini adalah sasaran pengamatan dan sasaran 

peruntukkan pembelajaran (Irawan & Susilo, 2014), serta sasaran proses. Aspek kejelasan 

sasaran mendapatkan presentase tertinggi yaitu 87,50 dengan kriteria sangat baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa potensi sumber belajar antophyta memiliki kejelasan sasaran dalam ketiga hal 

tersebut. Sasaran pengamatan sangat jelas, yaitu karakteristik morfologis tumbuhan yang 

tergolong kelompok Anthophyta. Di lokasi pengamatan, tumbuhan-tumbuhan telah tersusun 

dengan teratur, sehingga dapat dibedakan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.. 

Sasaran peruntukan juga sangat jelas, yaitu digunakan untuk pembelajaran mata kuliah 

Biosistematika Tumbuhan dalam desain pembelajaran saintifik. Adapun sasaran proses sangat 

jelas, yaitu proses saintifik dengan 5 tahapnya, yaitu observing, questioning, experimenting, 

associating, dan communicating 

 

Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kejelasan Informasi Yang Diungkap  

Aspek kejelasan informasi yang diungkap memperoleh persentase 78,13% dengan 

kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi sumber belajar antophyta dapat secara 

baik memberikan informasi yang diperlukan dalam mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. 
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Beberapa informasi yang dapat diungkap melalui pemanfaatan potensi sumber belajar antophyta 

tersebut diantaranya tentang: a) karakter morfologis tumbuhan dimana hal itu berkaitan dengan 

struktur vegetatif seperti daun, batang, dan tunas serta struktur generatif seperti bunga, buah dan 

biji; b) jenis spesiesnya melalui proses identifikasi dan penerapan tata nama tumbuhan, dan; c) 

klasifikasi tumbuhan dengan mengelompokkan setiap jenis menggunakan kriteria tertentu. 

Menurut Handayanii et al. (2012) aspek tersebut juga berkaitan dengan produk yang diperoleh 

dari hasil eksplorasi dan analisisnya, dalam penelitian ini telah tersaji pada Tabel 2 dan Gambar 

1. 

Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kejelasan Potensi Pedoman Eksplorasi 

Aspek ini berkaitan dengan kejelasan bentuk panduan eksplorasi dalam pemanfaatkan 

potensi sumber belajar antophyta dan peluang keterlaksanaannya. Aspek tersebut memperoleh 

presentase 83,33% dengan kategori baik. Perolehan tersebut didukung dengan beberapa hal:  a) 

panduang ekspolasi dapat menggunakan instrumen yang digunakan dalam melakukan 

identifikasi dan klasifikasi antophyta sebelumnya yang berupa panduan observasi karakteristik 

tumbuhan dan buku pedoman identifikasi dan klasifikasi tumbuhan, b) lokasi eksplorasi 

memiliki letak strategis, di tepi jalan raya dan berada di wilayah kota yang memudahkan akses 

jalan menuju lokasi, c) dengan kemudahan akses jalan tersebut, waktu yang diperlukan menuju 

lokasi menjadi lebih singkat, sehingga dapat menghemat waktu. Poin b) dan c) sesuai dengan 

pendapat Situmorang (2016) yang menyatakan bahwa sebuah topik materi perlu diperhatikan 

keefektifannya dalam jangkauan dan waktu tempuhnya. 

 

Kelayakan Sumber Belajar Berdasarkan Aspek Kejelasan Potensi Perolehan Yang 

Diharapkan 

Aspek ini berkaitan perolehan aspek capaian kompetensi pembelajaran yang dapat 

diupayakan melalui pembelajaran Biosistematika Tumbuhan dengan memanfaatkan potensi 

sumber belajar antophyta. Capaian kompetensi pembelajaran terdiri dari aspek sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan sesuai Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Tinggi 

(Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indoneisa Nomor 3 Tahun 2020). 

Aspek tersebut mendapatkan presentase 79, 17% dan memeproleh kategori baik, sehingga dapat 

dikatan potensi sumber belajar antophyta berpeluang dapat dengan baik diterapkan untuk 

memperoleh ketiga aspek capaian kompetensi tersebut dalam pembelajaran. Hal itu sesuai 

temuan Hatimah (dalam Dahlia; Ibrohim; Mahanal, 2016) yang menyatakan bahwa 

pembelajarn berbasis potensi lokal (lingkungan sekitar) mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik. Aspek sikap yang dapat diperoleh adalah sikap 

ilmiah. Sikap ilmiah dapat dijabarkan menjadi  ingin tahu, perhatian terhadap data, berpikir 

kritis, sikap penemuan dan kreativitas, berpikir terbuka, tekun, dan peka terhadap lingkungan 
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sekitar (N. L. Dewi et al., 2018). Adapun aspek pengetahuan yang dapat diperoleh berkaitan 

dengan materi utama Biosistematika Tumbuhan, yaitu deskripsi tumbuhan, identifikasi 

tumbuhan, tata nama tumbuhan, dan klasifikasi tumbuhan. Perpaduan antara pengetahuan dan 

sikap positif akan dapat mengembangkan keterampilah peserta didik sesuai dengan potensi lokal 

(Mumpuni, 2013). Aspek keterampilan yang dapat diperoleh keterampilan saintifik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang identifikasi, 

klasifikasi, dan analisis tumbuhan antophyta di Kota Magelang sebagai sumber pembelajaran 

saintifik perkuliahan Biosistematika Tumbuhan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. Pertama, 

terdapat 35 speseis tumbuhan antophyta yang memiliki karakteristik beraneka ragam. Semua 

spesies tersebut dapat diklasifikasikan secara hierarkis menjadi 32 genus, 25 famili, 16 ordo, dan 2 

kelas. Kedua, Sumber belajar dengan memanfaatkan tumbuhan antophyta di Kota Magelang 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 83,85% dengan kategori baik, sehingga layak 

digunakan sebagai sumber belajar (by utilization) dalam kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik pada mata kuliah Biosistematika Tumbuhan. Rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah perlu adanya penyusunan dan pengintegrasian potensi sumber belajar tersebut 

dalam suatu bentuk modul sehingga memudahkan mahasiswa dalam memanfaatkan potensi 

sumber belajar tersebut dalam pembelajaran saintifik.  
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